KRITIK HADIS TERHADAP SEKTE KALAMIYAH by Isnaeni, Ahmad
LAPORAN PENELITIAN
KRITIK HADIS TERHADAP SEKTE KALAMIYAH
(Studi Periwayat Syi’ah Dalam Pandangan Ahlussunnah)
Oleh: Dr. Ahmad Isnaeni, M.A
NIP. 197403302000031001
Penelitian ini Dibiayai Dana DIPA IAIN Raden Intan
Tahun Anggaran 2015
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
2015
HALAMAN IDENTITAS DAN PENGESAHAN
1. a. Judul : Kritik Hadis Terhadap Sekte Kalamiyah
(Studi Periwayat Syi’ah Dalam
Pandangan Ahlussunnah)
b. Bidang Ilmu : Ilmu Hadis
2.  Peneliti :
a. Nama Lengkap : Dr. Ahmad Isnaeni, M.A
b. Jenis Kelamin : Laki-laki
c. Pangkat, Gol & NIP : Pembina/IV/a/197403302000031001
d. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala
e. Jabatana Struktural : Kepala Pusat Pengabdian Masyarakat
f. Fakultas/jurusan : Ushuluddin/Tafsir Hadis
3. Jenis Peneitian : Individu Kompetitif
4. Lama Penelitian : Tiga Bulan
Menyetujui B. Lampung, 15 Oktober 2014
Kepala Penelitian, Peneliti,
Dr. Deden Makbulloh, M.Ag Dr. Ahmad Isnaeni, M.A
NIP. 196505101992031003 NIP. 197403302000031001
Menyetujui
Ketua LP2M,
Prof. Dr. H. Nasor, M.Si
NIP. 19570715 198703 1 003
SAMBUTAN KETUA LP2M
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
IAIN Raden Intan Lampung menyambut baik hasil penelitian yang
dilakukan oleh saudara Dr. Ahmad Isnaeni, M.A, dengan judul: Kritik
Hadis Terhadap Sekte Kalamiyah. (Studi Periwayat Syi’ah Dalam
Pandangan Ahlussunnah). Penelitian ini dibiayai oleh dana DIPA IAIN
Raden Intan Lampung tahun anggaran 2015.
Penelitian ilmiah ini dilaksanakan dalam rangka mengembangkan
keahlian. Pengembangan keilmuan menjadi keharusan bagi setiap bidang
kajian ilmu pengetahuan. Melalui pengkajian secara mendalam dan
sistematis, akan mengarah kepada pengembangan keahlian dan
memperluas suatu kajian. Termasuk kajian kritik hadis terkait isu utama
dalam penelitian ini, menjadi urgen saat dilakukan dengan serius dan
berdasarkan data dan metodologi yang tepat.
Semoga hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan terhadap
kajian-kajian ilmu hadis di masa mendatang.
B. Lampung, 18 Oktober 2015
Ketua LP2M,
Prof. Dr. H. Nasor, M.Si
NIP. 19570715 198703 1 003
KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya untuk Allah semata,
salawat dan salam senantiasa  terlimpah kepada Rasulullah pencerah dan
teladan terbaik bagi manusia beriman dan berakal.
Berkat hidayah dan pertolongan Allah, Laporan Penelitian dengan
judul “Kritik Hadis Terhadap Sekte Kalamiyah. (Studi Periwayat Syi’ah
Dalam Pandangan Ahlussunnah)” dapat terselesaikan. Peneliti berupaya
menyajikan hasil maksimal dalam penelitian ini. Langkah-langkah
penelitian dilalui sesuai kaidah ilmiah, hanya saja keterbasan pribadi
peneliti cukup mewarnai hasil penelitian ini.
Penelitian ini beranjak dari kegelisahan akademik peneliti melihat
fenomena belakangan dengan lebih eksisnya kelompok Syi’ah. Realita
ini seiring dengan bergulirnya perpolitikan trans-nasional yang sering
menjadi perbincangan. Konflik politik bercampur keagamaan yang ada di
dunia Timur Tengah juga berdampak ke dalam kehidupan sosial
keagamaan masyarakat muslim Indonesia. Syi’ah memang telah jauh dari
kebenaran Islam yang dibawah Rasulullah saw. Demikian pula dalam hal
kajian ilmu hadis. Kelompok Syi’ah masuk dalam kategori sekte
kalamiyah, dan memiliki andil besar terhadap pemalsuan hadis.
Kemenangan Ahlussunnah wal Jama’ah dalam pentas sejarah telah
menggiring kelompok-kelompok di luar mereka mendapat predikat sesat,
ahli bid’ah, dan lainnya yang memiliki nilai negatif. Padahal di antara
mereka ada yang dinilai positif dalam kritik hadis. Penilaian ini tentunya
terlepas dari unsur fanatik dan berdasarkan standar ilmiah. Kategori
periwayat yang dinilai kafir karena penganut Syi’ah, jelas tertolak
riwayatnya. Sementara mereka yang dinilai fasik, jika seorang
propagandis mendapat penilaian negatif pula. Sebaliknya, mereka tetap
mendapat apresiasi positif manakala tidak cenderung kepada kelompok
dan pahamnya dalam periwayatan hadis.
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RINGKASAN PENELITIAN
KRITIK HADIS TERHADAP SEKTE KALAMIYAH
(Studi Periwayat Syi’ah Dalam Pandangan Ahlussunnah)
Oleh: Ahmad Isnaeni
Abstrak
Penentuan penilaian ulama terhadap para periwayat amat ditentukan oleh pribadi sang
periwayat. Ulama hadis telah menentukan ketentuan periwayatan hadis secara baku.
Ketentuan itu mengikat setiap periwayatan yang ada dan menyangkut keotentikan
sanad dan matan hadis. Jika keduanya terpenuhi, tidak alasan riwayat itu tertolak.
Term sekte kalamiyah dalam tradisi ilmu hadis seringkali dimasukkan ke dalam
kelompok pelaku bid’ah. Perbuatan bid’ah dimaksud lebih cenderung kepada masalah
akidah dan ibadah. Syi’ah salah satu kelompok yang dinilai telah menyimpang dari
pemahaman keagamaan yang sebenarnya. Realitas yang ada, keberadaan periwayat
Syi’ah termuat dalam kitab-kitab hadis. Perilaku bid’ah yang melekat pada diri
periwayat berpengaruh terhadap penilaian ulama kritik hadis manakala telah dinilai
kafir. Selain itu, propagandis yang mengarahkan riwayatnya ke madzhab yang diikuti
juga berdampak negatif pada kritikus hadis. Sementara para simpatisan dan pengikut
yang bukan propagandis terletak pada kapabilitas pribadi mereka.
Kata Kunci: Kritik hadis, Periwayat Syi’ah
A. Pendahuluan
Dalam tradisi kritik hadis, penentuan penilaian ulama terhadap para periwayat
amat ditentukan oleh pribadi sang periwayat. Kepribadian periwayat mencakup
kapabilitas keilmuan sang periwayat terhadap riwayat yang dibawanya, yang di
dalamnya mencakup kemampuan dan ketentuan yang harus dipenuhi dalam
periwayatan hadis (tahammul wa ada’). Selain itu, terdapat unsur utama lain yang
turut menentukan penilaian kepada sang periwayat yakni harga diri (muru’ah)
kepribadian. Meski sang periwayat memiliki kemampuan hafalan yang dapat
diandalkan, tetapi unsur muru’ah ini dinilai lemah, tentu akan berdampak pada
penilaian ulama kritik hadis. Kedua unsur tersebut amat menentukan keberadaan sang
periwayat dan menentukan riwayat yang dibawanya layak untuk diterima atau tidak.
Para ulama hadis telah menentukan ketentuan periwayatan hadis secara baku.
Ketentuan itu mengikat kepada setiap periwayatan yang ada. Ketentuan itu
menyangkut keshahihan sanad dan matan suatu hadis. Jika kedua sisi tersebut telah
terpenuhi, maka tidak alasan riwayat tersebut tertolak. Problematika periwayatan
hadis tertumpu kepada dua sisi tersebut, yakni sanad dan matan. Para ulama secara
historis telah membangun paradigma tentang syarat-syarat suatu hadis yang benar-
benar otentik. Berbeda halnya ketika dalam rangkaian sanad tersebut terdapat para
periwayat yang statusnya dinilai sebagai bagian dari sektarian kalamiyah, seperti
Mu’tazilah, Khawarij, Jabariyah, dan Syi’ah.
Periwayatan hadis dimulai sejak masa Nabi Muhammad Saw,
pertumbuhannya lebih pesat pada era abad kedua Hijriyah.1 Para sahabat secara serius
dan tekun merekam apa yang didapatkan dari Rasulullah. Orang yang banyak bergaul
dengan Rasulullah maka dia akan mendapat banyak hadis. Sistem periwayatan hadis
pada masa itu cukup sederhana, sebab dapat secara langsung menanyakannya kepada
diri Rasulullah akan kebenaran suatu berita. Ini berbeda ketika pada masa sahabat,
untuk menguji keotentikan suatu hadis perlu mendapat kesaksian dari orang lain yang
terlibat dalam periwayatan. Pada masa ini telah terjadi pemalsuan hadis oleh orang-
orang tertentu untuk tujuan-tujuan politis yang dangkal didorong oleh pengaruh
sektarian. Kaum zindiq (orang yang bertujuan menghancurkan Islam dari dalam
dengan berusaha masuk Islam)  berperan pula di dalam memalsukan hadis dengan
tujuan merusak ajaran Islam, keadan ini berlangsung sejak terjadinya fitnah pada
kaum muslimin (al-fitan al-kubrā).
Peristiwa itu terjadi pada akhir pemerintahan Usman bin ‘Affan dengan
terbunuhnya sang khalifah. Menyusul setelah itu perseteruan Ali bin Abi Ṭalib dengan
Muawiyyah yang mengakibatkan terbunuhnya Husein bin Ali di padang Karbala.
Beberapa kelompok penyeleweng kemudian muncul, dan para periwayat pengikut
kelompok tertentu menyampaikan hadis yang sebenarnya atas kemauan hawa nafsu
semata. Riwayat tersebut sebenarnya bukanlah berasal dari Nabi saw, tetapi untuk
kepentingan kelompok dan paham yang mereka anut, mereka sengaja menyebar
hadis-hadis palsu yang tidak pernah diucapkan Rasulullah saw, Sehingga periode ini
dikenal dengan awal munculnya pemalsuan hadis.2
Ada beberapa faktor penyebab munculnya pemalsuan hadis di antaranya ialah
adanya pertentangan politik yang mengakibatkan terpecahnya umat Islam, yakni pada
masa Ali bin Abi Ṭalib dengan seterunya Muawiyyah sebagaimana terungkap di atas.
Kelompok Ali mendatangkan hadis menurut versi mereka masing-masing, demikian
1 Muḥammad Muḥammad Abu Syuhbah, Fi Rihāb as-Sunnah, (Kairo: Silsilah al-Buhūṡ al-
Islāmiyah, 1969 M/ 389 H), hlm. 25.
2 Aḥmad Amin, Fajr al-Islām, (Kairo: Maktabah an-Nahḍah al-Miṣriyyah, 1965), jld. I, hlm.
210-211. Mustafa as-Sibā‘i, As-Sunnah wa Makānatuhā fi at-Tasyri‘ al-Islāmi, Terj. Nurcholish Majid,
Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, Suatu pembelaan Kaum Sunni, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1991), hlm. 185.
pula kelompok Muawiyyah juga melakukan hal serupa untuk melakukan perlawanan
dan membela kelompoknya.3 Kelompok pendukung Ali bin Abi Ṭalib di kemudian
hari dikenal dengan term Syi’ah. Kelompok ini memang dikenal sebagai kelompok
yang paling banyak membuat hadis palsu. Sementara di sisi lain, mereka hanya
menerima hadis dari periwayat-periwayat kelompok mereka semata. Dalam kajian
ilmu tauhid atau kalam, mereka masuk kategori sekte kalamiyah. Yakni kelompok
sempalan muslim yang berbeda pandangan dan pemikirannya dari mayoritas muslim
yang ada (Ahlussunnah).
Term sekte kalamiyah dalam tradisi ilmu hadis seringkali dimasukkan ke
dalam kelompok pelaku bid’ah. Perbuatan bid’ah dimaksud lebih cenderung kepada
masalah akidah dan ibadah. Ibadah di sini lebih bersifat mahḍoh. Hal ini disebabkan
mereka meyakini suatu kepercayaan dan perbuatan yang sebenarnya tidak pernah
diajarkan oleh Nabi saw. Dalam perkembangan selanjutnya, term ini kemudian
melekat pada sejumlah kelompok (firqah) yang memiliki paham bersebarangan
dengan Ahlussunnah.4 Al-Khatīb al-Bagdādi (w. 462 H/1072 M) memberi tanggapan
tentang bid‘ah ini dengan memisalkan mereka dan menyebut sekte-sekte yang ada
dalam aliran kalam seperti Qadariyah5, khawārij6, Rafīḍah (Syi’ah)7 termasuk di
antara barisan ahli bid‘ah.8 Para pelaku bid‘ah dalam tradisi ilmu hadis dikenal
dengan term ahl al-ahwā wa al-bidā‘9 (orang yang menuruti hawa nafsu dan
mengadakan hal baru dalam agama).
Perlunya mengembangkan pembahasan ini dikarenakan adanya keberadaan
Syi’ah dalam sejarah Islam dan dewasa ini cenderung konfrontatif kepada kelompok
lain, khususnya Ahlussunnah. Di berbagai belahan dunia Islam, termasuk di Indonesia
beberapa waktu lalu, selalu muncul keributan antar sesama muslim. Berdasarkan
realita inilah peneliti cenderung memilih topik ini untuk diteliti dan dikaji lebih jauh.
3 Maḥmūd Abu Rayyah, Adwā’ ‘alā as-Sunnah al-Muḥammadiyyah, (Mesir; Dār al-Fikr, tth.),
hlm. 121-124.
4 Ibrāhīm bin Musā bin Muḥammad  bin Abi Ishāq asy-Syāṭibi (w. 770 H), al-I‘tiṣām, (Beirut:
Dār aṡ-Ṡaqafah al-Islāmiyyah, tth), juz I, hlm. 39.
5 Lihat Aḥmad Amīn, Fajr al-Islām…, hlm. 255.
6 Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI
Press, 1986), h. Cet. V, hlm. 11; Abu Hasan al-Asy‘ari, Maqālat al-Islāmiyyin (Kairo: Maktabah an-
Nahḍah, 1950), jld. I,  hlm. 156.
7 Ibid., hlm. 66.
8 Al-Khatib al-Bagdādi, (w. 463 H/1072 M), Al-Kifāyah fī ‘Ilmi ar-Riwāyah, diedit oleh
Aḥmad Umar Hasyīm, (Beirut: Dār al-Kitab al-‘Arabiyyah, 1985), Cet. I, hlm. 198; Asy-Syāṭibi, al-
I‘tiṣām…, hlm. 206.
9 Ali bin Muḥammad al-Jarjāni, at-Ta‘rifāt, (Jeddah: al-Haramain li at-Thibā‘ah wa an-Nasyr,
tth), hlm. 40.
Nilai polemis ini terlihat betapa kelompok Syi’ah dinilai telah jauh melenceng dari
pemahaman keagaman yang sebenarnya. Di sisi lain, keberadaan para periwayat yang
berstatus sebagai pengikut Syi’ah ternyata termuat dalam kitab-kitab hadis. Terbukti
dengan begitu banyak nama-nama pengikut Syi’ah sebagai periwayat hadis tetap
dinilai sebagai periwayat yang andal dan dipercaya.
Di sisi lain, perkembangan kajian hadis di kalangan Syi’ah sendiri terus
berlangsung. Bukti dari kelangsungan ini dengan adanya karya-karya ulama Syi’ah
tentang hadis. Sementara dari sudut pandang ulama Sunni, mereka tidak secara
konsisten mengikuti ketentuan periwayatan hadis. Akan lebih menarik lagi manakala
kalangan Sunni mengklaim periwayat hadis kalangan Syi’ah seringkali melakukan
dusta dalam riwayat hadis, realitanya dalam kitab-kitab hadis banyak tersebar nama-
nama periwayat yang berstatus sebagai pengikut Syi’ah atau yang dinilai sebagai
pengikut sekte ini. Ulama kalangan Sunni sebenarnya tidak membatasi atau menolak
semua periwayat yang terindikasi penganut Syi’ah. Memang benar, ada beberapa dari
periwayat Syi’ah yang tertolak disebabkan karena penganut Syi’ah, tetapi ini ada
catatan tertentu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kritik ulama hadis Ahlussunnah terhadap periwayat hadis
Syi’ah ?
2. Adakah dampak negatif paham Syi’ah terhadap kritik ulama hadis pada diri
periwayat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk beberapa tujuan yakni :
1. Menelaah kritik ulama hadis terhadap periwayat yang berpaham Syi’ah.
2. Menelaah ada tidaknya dampak negatif paham Syi’ah terhadap kritik ulama
hadis atas para periwayat Syi’ah.
Selain tujuan di atas, penelitian ini diharapkan juga dapat membangun
paradigma baru dalam kajian kritik hadis. Selama ini, pemikiran hadis terasa kurang
berkembang karena adanya asumsi bahwa sedikit saja celah yang ada dalam
pengembangan keilmuan hadis. Alasan lain bahwa keilmuan hadis telah matang dan
siap diambil manfaatnya tanpa harus dikritisi dan dikembangkan. Pengembangan
keilmuan hadis tidak mesti akan mendobrak tradisi ilmiah yang ada selama ini, tetapi
ditekankan kepada sisi-sisi yang masih terlalu sederhana dibahas, seperti tentang
kritik hadis kepada kelompok sektarian kalamiyah, khususnya para periwayat aliran
Syi’ah.
D. Kajian Pustaka
Penelitian secara spesifik tentang kritik ulama hadis kalangan Ahlusunnah
terhadap periwayat Syi’ah, yang dijadikan obyek penelitian ini secara informatif
belum ada. Namun kitab dan buku yang mencantumkan topik tersebut tanpa
melakukan penelitian integral telah ada. Ulama hadis tidak melewatkan topik ini
dalam setiap membahas ilmu hadis, ini menggambarkan betapa pentingnya
kedudukan ilmu ini, dan hanya menjelaskan secara parsial sesuai konteks bahasan
ilmu hadis ssecara teoritis semata.
Ada beberapa buku yang tampaknya cukup mewakili tema ini meski masih
umum sifatnya, di antaranya buku “As-Sunnah an-Nabawiyyah wa Maṭā‘inuha al-
Mubtadi‘ah fiha” karya Makki Husein Hamdan al-Kubaisi, yang diterbitkan oleh Dār
al-‘Imar di Aman (Yordania). Buku ini secara umum menjelaskan keberadaan sunnah
Nabi dalam Islam dan pola periwayatan hadis. Adapun tema tentang ahli bid’ah
dibahas dalam konteks pemalsuan dan penodaan hadis Nabi saw.
Ṣidīq Basyir Naṣr dalam bukunya “Ḍawābiṭ ar-Riwāyah ‘inda al-
Muḥaddiṡin”, terbitan Mansyurat ad-Da‘wah. Memaparkan secara detail periwayatan
hadis yang dapat dijadikan pedoman hukum. Kualitas hadis tidak dapat dipisahkan
dari peran sanad hadis. Ali as-Subki (727-771 H) dalam bukunya berjudul “Qā‘idah fi
al-jarḥ wa at-ta‘dīl wa Qa‘idah fī Mu’arikhin”, secara khusus membahas kaedah
dalam al-jarḥ wa at-ta‘dīl. Di dalam ini sang penulis tidak mengungkap keberadaan
riwayat hadis ahli bid’ah, akan tetapi lebih menekankan kepada ketentuan yang
digunakan para pemerhati hadis dari ulama hadis dan sejarawan dalam menelaah
suatu data sejarah.
Kitab “ar-Raf‘u wa at-Takmīl fī al-jarḥ wa at-ta‘dīl, karya al-Laknawi al-
Hindi (1264-1304 H) yang ditahqiq oleh Abu Guddah, menganalisa berbagai pendapat
ulama dalam al-jarḥ wa at-ta‘dīl. Problematika penilaian ulama terhadap para pelaku
bid’ah dibahas. Dalam buku tersebut sang penulis juga mengungkap perdebatan yang
terjadi di kalangan ulama hadis dalam memberi penilaian terhadap periwayat,
termasuk mereka dari kelompok Syi’ah. Buku ini dijadikan utama dalam mengungkap
keberadaan seseorang yang terkait dengan periwayatan hadis, dalam konteks
penelitian ini, keberadaaan buku tersebut memberikan andil dalam mengetahui
penilaian ulama dalam mengelompokkan mereka yang diterima atau ditolak dalam
periwayatan hadis.
Adapun karya-karya rujukan penting yang membahas keberadaan periwayat
hadis cukup banyak, yakni terdapat dalam buku-buku biografi periwayat (kitab rijal
hadis) Peneliti menggunakan kitab “Mīzān al- I‘tidāl fī Naqd ar-Rijāl” karya aż-
Żahabi (w. 852 H) diterbitkan oleh Dār al-Kutub al-Ilmiyyah di Beirut sebagai kitab
rijāl pertama yang menjadi landasan melihat penilaian ulama terhadap para periwayat.
Kitab lain seperti “al-jarḥ wa at-ta‘dīl karya Ibn Abi Hatim ar-Rāzi (240-326 H)
diterbitkan oleh Dār al-Fikr. Sebagai perbandingan dan pelengkap meneliti penilaian
ulama, penulis juga melihat kitab-kitab rijāl lainnya seperti kitab “Tahdzīb al-Kamāl
fi Asmā’ ar-Rijāl” karya Jamāl ad-Dīn Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi (w. 742 H)
terbitan Mu’assasah ar-Risālah di Beirut. Kitab “Taqrīb at-Tahdzīb” karya Ibnu Hajar
(773-852 H) yang diterbitkan oleh Dār ar-Rahid di Shuria.
Sebuah penelitian oleh Dadan Hermawan di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 berjudul Otentisitas Hadis menurut Syi’ah; Studi atas
Pemikiran Ja’far al-Subhani. Dalam penelitian ini terfokus pada pemikiran sang
tokoh, yakni Ja’far al-Subhani terkait otentisitas hadis. Penelitian ini tidak membahas
pandangan ulama hadis kalangan Ahlusunnah atas periwayat hadis Syi’ah.10
E. Kerangka Teori
Kerangka teoritik ditujukan untuk memberikan deskripsi dan batasan-batasan
seputar teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian yang sedang dilakukan.
Keberadaan kerangka teoritik ini sebagai landasan utama, sekaligus mengarahkan
tujuan yang hendak dicapai oleh sebuah penelitian.11
Para ulama meletakkan dasar-dasar standarisasi keotentikan hadis dari sisi
sanad dan matan. Kritik sanad dimaksudkan untuk menelaah keadaan para periwayat
dari sisi kapasitas keilmuan (ke-ḍabiṭ-an) dan kredibilitas (keadilan) mereka. Proses
periwayatan juga menjadi telaah, yakni metode dan bentuk lafal yang digunakan
dalam transmisi hadis. Adapun syarat penerimaan hadis secara umum yang
10 Dadan Hermawan, “Otentisitas Hadis menurut Syi’ah; Studi atas Pemikiran Ja’far al-
Subhani”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
11 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian ilmiah: Dasar, Metode, Teknik, Bandung:
Tarsito, 1982, hlm. 63.
diberlakukan ulama adalah sebagai berikut: sanad hadis harus bersambung sampai
kepada Nabi, diriwayatkan dari orang yang ‘adῑl dan ḍabiṭ, terhindar dari kejanggalan
(syāż) dan cacat (‘illah).12 Sedangkan untuk matan hadis ada dua syarat yakni
terhindar dari kejanggalan (syāż) dan cacat (‘illah).
Asy-Syafi’i dalam bukunya “ar-Risālah”, memberi standarisasi hadis yang
dinilai otentik dan dapat dijadikan hujjah:13 (a) Periwayat terpercaya dalam
agamanya, (b) Jujur dalam periwayatan, (c) Memahami apa yang diriwayatkan, (d)
Menyadari suatu lafal yang dapat mengubah arti hadis, (e) Cakap meriwayatkan hadis
kata demi kata, sebagaimana yang didengar, (f) Tidak meriwayatkan hadis secara
makna, (g) Periwayat itu ḍabiṭ, (h) Tidak terdapat tadlῑs, (i) Hadis yang diriwayatkan
sesuai dengan periwayatan orang banyak, (j) Periwayat ṡiqah, dan (k) Sanad-nya
bersambung sampai kepada Nabi atau lainnya, yakni sahabat yang menceritakan dari
Nabi. Pemikiran asy-Syafi’i ini hampir menyeluruh terkait dengan kritik periwayat
hadis.
Menurut Zain el-Mubarok, penelitian akan keotentikan hadis dan validitas
hadis cukup penting sebab hadis melewati masa panjang hingga sampai kepada kita.
Peristiwa yang dilaluinya ada yang berdimensi politik tertentu yang dialami umat
Islam. Penelitian ini akan semakin nyata dan telah dilalui oleh ulama di masanya.14
Bukti dari upaya tersebut adalah adanya persyaratan yang cukup rumit dalam
menyaring hadis yang otentik. Hasil  kerja  ulama  tersebut  lebih  dikenal dengan
istilah metodologi kritik hadis.
Penilaian ulama kritik hadis terhadap para periwayat Syi’ah bervariasi.
Sebagian mereka memandang periwayat Syi’ah diberlakukan sama seperti periwayat
hadis lain, tetap diberi penilaian baik dan diterima riwayatnya jika ia benar-benar
memiliki kepribadian baik. Landasan penilaian ini tetap melihat kepada keterlibatan
sang periwayat atas paham Syi’ah. Periwayat Syi’ah yang dinilai kafir, secara
langsung riwayat mereka tertolak dan di sinilah terlihat betapa jelas pengaruh bid‘ah
terhadap kepribadian mereka.15 Sedangkan mereka yang dipandang hanya jatuh pada
12 Ibid., hlm. 18-20.
13 Imam asy-Syafi’i, ar-Risālah, ditahqiq olah Ahmad Muḥammad Syakir, (Beirut: Dār al-
Fikr, 1309 H), hlm. 370-371.
14 Zain el-Mubarok, “Pemikiran Fazlur Rahman tentang Sunnah dan Hadis”, Tesis, IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999, hlm. 45-46.
15 Abd al-Fattah Abu Guddah (ed), Jawāb al-Hafiẓ Abi Muḥammad bin al-Aẓīm al-Munżiri al-
Mizzi (582-656 H), (Halabi: Maktabah al-Maṭbu‘ah al-Islāmiyyah, tth), hlm. 69. Selanjutnya disebut
Abu Guddah (ed).
kategori fasik, para ulama berbeda menilai mereka sesuai tingkat kredibilitas dan
kualitas kepribadian yang akan diterima periwayatannya.
Keikutsertaan periwayat menganut paham Syi’ah di sini dapat membawa
kepada tertolak riwayatnya. Keadaan ini berlaku juga bagi penganut paham lain
seperti Khawarij, Mu’tazilah, dan lainnya. Perilaku kelompok sekterian ini lebih
dikenal dengan istilah ahli bid’ah. Alasannya, sebab mereka telah melakukan sesuatu
yang bertentangan dengan sunnah Nabi saw. Tergantung kategori keikutsertaannya,
apakah sebagai propagandis atau non propagandis yang dinilai fasik. Al-Jauzāni (w.
259 H) menyoroti kelompok ahli bid‘ah cenderung berpaling dari kebenaran dan
periwayatan mereka dinilai batil. Namun ada sebagian di antara mereka meskipun
bergelimang dengan perbuatan bid‘ah tetapi memiliki kejujuran dalam hal
periwayatan, lebih jelasnya keadaan mereka diidentifikasi kepada empat kelompok.16
Dalam penelitian ini, kritik ulama hadis terhadap periwayat hadis Syi’ah
dijadikan sebagai kerangka kaidah dan pandangan yang telah baku. Peneliti
mendudukkan pemikiran-pemikiran mereka sebagai bahan analisis dalam
mengungkapkan keberadaan periwayat hadis Syi’ah dalam dunia periwayatan hadis.
Berkaitan dengan penelitian ini, Ibrahim Alfian menganalisis bahwa sejarah
merupakan metode interpretasi yang komprehensif untuk mengetahui karakteristik
suatu pemikiran dan hasilnya.17 Ia menambahkan, analisis sejarah ini merupakan
sistesis atas sejumlah data dengan teori yang menghasilkan fakta baru. Sedangkan
sistesis ini tidak akan terjadi tanpa eksplanasi, yakni menghubungkan antar data atau
peristiwa dengan fakta atau peristiwa lain melalui statemen yang tepat.18
Dalam ranah penelitian yang menekankan pada pendekatan sejarah, suatu
pemikiran merupakan produk sejarah, ia amat dipengaruhi oleh banyak faktor,
khususnya sosial, di mana seorang pemikir itu hidup dan bersinggungan dengan
konteks sosial yang melingkupinya.19 Foucault menegaskan, pemikiran manusia
terutama dibentuk oleh norma-norma dan tradisi yang tidak mereka sadari.20
Penafsiran atas teks sejarah termasuk di dalamnya pemikiran seseorang dituntut
16 Abu Ishāk Ibrāhīm bin Ya‘kūb al-Jauzajāni (w. 259 H), Aḥwāl ar-Rijāl, ditahqiq oleh Subhi
Badri as-Samarrā’i (Beirut: Mu’assasah ar-Risālah, 1985 M/1405 H), Cet. I, hlm. 32-33.
17 T. Ibrahim Alfian, “Masalah Eksplanasi Dalam Disiplin Sejarah”, Ceramah/Sarasehan
Kesejarahan, (Yogyakarta: UGM, 1994), hlm. 1.
18 Ibid., hlm. 2.
19 Azyumardi Azra, “Historiografi Kontemporer Indonesia” dalam Henri Chambert-loir &
Hasan Muarif ambary (ed.), Panggung Sejarah, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), hlm. 63.
20 Marnie Hughes-Warrington, 50 Tokoh Penting Dalam Sejarah, tej. Abdillah Halim, cet. ke-1,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 182-185.
secara kritis dan reflektif, sebab hanya melalui cara ini hasil telaahnya lebih diterima
dan mendapat preferensi yang utama.21
F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), bercorak
historis-faktual mengenai pemikiran tokoh, dan kelompok tertentu.22 Kritik Ulama
hadis Ahlussunnah obyek material, dan konsep kritik hadis dan penilaian periwayat
adalah bagian dari seluruh kerangka pemikiran tersebut sebagai obyek formal. Uraian
dikemukakan bersifat deskriptif-analitis, karenanya selain mendeskripsikan konstruk
kritik ulama hadis Ahlussunah terhadap periwayat hadis Syi’ah, juga berupaya
menelaah secara mendalam hal-hal yang melingkupinya melalui analitis kritis.23
Secara metodologis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sejarah (historis aprroach). Pendekatan ini digunakan karena obyek
penelitian berkenaan dengan keadaan kelompok Syi’ah yang menjadi periwayat hadis
pada waktu tertentu di masa lalu. Penelitian yang berorientasi sejarah, menurut
Sartono Kartodirjo,24 menyebutkan bahwa bahan dokumentasi memiliki peran
metodologis yang amat penting dalam menemukan data yang diperlukan.
Tolok ukur yang digunakan dalam membahas dan mengklasifikasikan para
periwayat hadis dari ahli bid‘ah ini adalah pandangan ulama hadis Ahlussunnah.
Pendapat dan pendangan mereka yang tertuang dalam berbagai literatur sebagai
landasan berfikir dan mengambil kesimpulan berkaitan dengan obyek penelitian.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data mengutamakan pada
kepustakaan (library research), dengan cara meneliti data primer dan data skunder.
Data primer berupa karya-karya tentang hadis dalam perspektif Syi’ah, lalu
dikombinasikan melalui telaah kepada pandangan dan penilaian ulama Ahlussunnah
terhadap periwayat yang berstatus pengikut Syi’ah. Berbagai literatur terkait Syi’ah
dalam hubungannya dengan riwayat hadis menjadi data primer. Sedangkan data
skunder adalah berupa karya tulis ulama lain yang relevan dengan penelitian ini.
21 Ibid., hlm. 333 dan 358.
22 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999) hlm. 61-66.
23 Jujun S. Suriasumantri, “Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan Dan Keagamaan: Mencari Paradigma
Kebersamaan”, dalam Harun Nasution et.al. Tradisi Baru Penelitian Agama Islam Tinjauan
Antarisiplin Ilmu, (Bandung: Pusjarlit & Penerbit Nuansa, 1998), hlm. 44-50.
24 Sartono Kartodirjo, “Metode Penggunaan Dokumen” dalam Koentjaraningrat (redaktur),
Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), hlm. 62.
Dalam menganalisa data digunakan analisis isi (content analysis). Analisa ini
digunakan untuk mengetahui dan memahami secara mendalam makna yang
terkandung dalam karya para ulama hadis. Secara teknis analisis isi ini mencakup tiga
upaya, yakni (a) klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam penilaian ulama hadis
terhadap periwayat hadis Syi’ah; (b) menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi;
dan (c) menggunakan teknis analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.25 Kriteria
dimaksud menurut ketentuan para ulama kritik hadis secara umum untuk melihat
klasifikasi dan tingkatan periwayat hadis dari sisi jarh wa ta’dilnya. Setelah terungkap
pandangan ulama kritik hadis, kemudian menelaah implikasi dari seorang periwayat
yang disinyalir sebagai pengikut Syi’ah.
C. Hasil Dan Kesimpulan
Para ulama terbagi kepada tiga kelompok dalam hal kritik hadis, pertama
kelompok yang ketat dalam memberikan penilaian terhadap periwayat yang dikenal
dengan mutasyaddid, kelompok kedua berada pada tingkat mutawasiṭ (sedang) dalam
memberi kritik, ketiga mereka yang dinilai sebagai ulama yang mudah memberi
penilaian positif terhadap para periwayat (mutasahhil).
Penilaian ulama kritik hadis terhadap para periwayat Syi’ah cukup beragam,
ada sebagian mereka yang memandang tetap diberi penilaian baik dan diterima
riwayatnya jika ia benar-benar memiliki kepribadian baik. Ada pula di antara mereka
yang memandang bahwa penganut Syi’ah tidak sedikit yang diberi tanggapan negatif
dan ditolak riwayatnya lantaran perbuatannya. Landasan penilaian tetap melihat
kepada jenis kesyi’ahan periwayat. Periwayat Syi’ah yang telah dinilai kafir, secara
langsung riwayat mereka tertolak dan di sinilah terlihat betapa jelas pengaruh
kesyi’ahannya terhadap kepribadian mereka. Sedangkan mereka yang dipandang
hanya jatuh pada kategori fasik, para ulama berbeda menilai mereka sesuai tingkat
kredibilitas dan kualitas kepribadian yang akan diterima periwayatannya.
1. Tsuwair Mushghar bin Abi Fakhitah atau Sa‘īd bin ‘Alaqah al-Quraisy al-
Hāsyimi al-Kūfi (w. 83 H)
‘Amer bin Ali mengatakan, Yahya dan Abd ar-Rahman tidak meriwayatkan hadis
darinya. Seseorang yang disangka Rafiḍi sedangkan Sufyan mengambil hadis
darinya. Muhammad bin Usman bin Abi Ṣafwan aṡ-Ṡaqafi dari bapaknya berkata:
25 Klaus krippendorff, Content Analysis: Introduction to its theory and Metodology, pent.
Farid Wajidi, Analisis Isi, Pengantar Teori dan Metologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm.
15.
Sufyan aṡ-Ṡauri menilai Ṡuwair sebagai tiangnya (tokoh) pendusta. Abbas ad-
Dauri berkata dari Yahya bin Ma‘īn yang menilainya laisa bi syain (tidak ada
apa-apanya). Mu‘awarah bin Ṣālih dan Abu Bakar bin Abi Khiṡamah berkata dari
Yahya bahwa periwayat ini hadisnya lemah, demikian penilaian Abu Hātim.
Abu Zur‘ah menilai tidak seberapa kuat (laisa bi żaka al-qawi). An-Nasa’i
menilai bukan orang ṡiqah, sedangkan Ad-Daruquthni mengatakan matrūk, dan
Ibn Hajar melemahkannya.26
2.   Abān bin Taghlab ar-Rabi‘ kunyahya Abu Sa‘d al-Kūfi (w. 241 H)
Ahmad, Yahya, Abu Hātim dan an-Nasa’i menilai ṡiqah. Ibn ‘Adi memberi
komentar ia termasuk orang yang jujur dalam riwayat, meski madzhabnya Syi‘ah,
ia termasuk berlebih-lebihan dalam tasyayyu‘. Al-asqalāni menambahkan tentang
makna tasyayyu‘ dalam pandangan ulama mutaqaddimīn dan muta’akhirīn.
Mereka diterima riwayatnya jika tidak mengajak kepada pahamnya, tentunya
berdasarkan syarat keotentikan hadis.27
3.    Khālid bin Makhlad al-Qaṭawani, kunyahnya Abu Haiṡam al-Bajali al- Kūfi
(w.213 H) ṭabaqah kesepuluh.
Ibn ‘Adi berkomentar aku tidak menemukan kemungkaran dalam hadisnya. Ibn
Sa‘d berkata ia adalah penganut Syī‘ah yang hadisnya diingkari (munkar al-
hadīts). Hadisnya ditulis bila diperlukan, al-‘Ijli memandang ṡiqah, sedikit
cenderung bertasyayyu‘, ia banyak meriwayatkan hadis. Shalih bin Muhammad
Jazarah berkata ṡiqah dalam hadis, ia tertuduh ekstrem dalam tasyayyu‘.
Abu Ahmad menilai hadis ditulis, tetapi tidak dibutuhkan untuk berhujjah. Al-
Azadi menilai dalam sebagian hadisnya terdapat hadis munkar, menurut kami ia
kelompok orang yang jujur. Ibn Syahin dalam “aṡ-siqat’ menyebutkan Ustmān
bin Abi Syaibah berkata: Ia seorang yang ṡiqah dan jujur. As-Saji dan al-‘Uqaili
menyebutkannya dalam “aḍ-Ḍu‘afa”, Ibn Hibbān menyebutkannya dalam “aṡ-
Ṡiqat”. Yahya bin Ma‘īn: Tidak ada cacat padanya (lā ba’sa bih). Abu Hātim
26 Yusuf bin az-Zaki Abd ar-Rahman Abi al-Hijjaj al-Mizzi (654-742 H), Tahżīb al-Kamāl fī
Asmā’ ar-Rijāl, ditahqiq oleh Basyar ‘Awad Ma‘ruf, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1980 M/1400 H),
cet. ke-1, biografi nomor 863. (Selanjutnya disebut al-Mizzi).
27 ar-Rāzi, Ibn Abu Hātim, al-Jarh wa at-Ta‘dīl, ditahqiq oleh Abd ar Rahmān bin Yahya al-
Ma‘lami al-Yamani, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 952 M/1371 H), jld. ke-2, hlm. 292.
menilai hadisnya dituliskan  dan dibutuhkan untuk hujjah. Ibn hajar memberi
kesimpulan pada periwayat ini termasuk ṡadūq.28
4. Sa‘īd bin Fairuzi, Ibn Abi Imrān, kunyahnya Abu al-Bakhtari aṭ-Ṭa’i al-Kūfi (w.
83 H) termasuk thabaqah ketiga.
Abu Khutsaimah dan Ibn Ma‘īn, demikian pula Abu Zur‘ah dan Abu Hātim
memberi komentar ṡiqah dan jujur. Abu Dāwūd menyatkan ia tidak mendengar
hadis dari Abi Sa‘īd. Hilāl bin Hibbān berkata ia termasuk orang yang terkemuka
di kalangan orang Kuffah.
Ibn Sa‘d berkata ia banyak meriwayatkan hadis, sering memursalkannya dan
meriwayatkan dari sahabat. Bila hadisnya melalui jalan mendengar (sama‘) maka
hadisnya hasan, selain itu maka ḍaīf. Ibn Abi Hātim menyebutnya dalam “al-
marāsil” dari bapaknya: ia tidak bertemu Abu Dzar, Abu Sa‘īd, Yazīd bin Ṡābit ,
Rāfi‘ Khudaij, dan bila ia meriwyatkan dari Aisyah maka itu mursal.
Abu Zur‘ah menyatakan ia meriwayatkan dari Umar secara mursal. Ibn Hibbān
menyebutnya dalam “aṡ-Ṡiqāt”. Al-‘Ijli menilai ia seorang tabi‘i yang ṡiqah dan
bertasyayyu‘. Ibn Hajar menilai ia seorang yang ṡiqah sering melakukan irsal
dalam riwayat.29
5. ‘Amer bin Tsābit bin Harmuz, atau  Ibn Abi al-Miqdam al-Kūfi (w. 702 H)
Ali bin Husein mengatakan dari Syaqiq, dari Ibn al-Mubārak yang melarang
meriwayatkan dari Ibn Ṡābit ini, karena ia mencaci ulama salaf. Hasan bin Isa
mengatakan bahwa Ibn al-Mubārak meninggalkan riwayatanya. Ibn  Ma‘īn tidak
ṡiqah dan tidak dapat dipercaya, hadisnya tidak boleh ditulis. Sementara itu Abu
Dawud mengatakan dari Yahya, ia seorang yang ṡiqah. Muawiyah bin Ṣalih dari
Yahya menyatakan ḍaīf. Abu Zur‘ah juga melemahkannya. Al-Bukhari
menilainya bukan orang kuat. An-Nasā’i mengatakan matrūk al-hadīṡ, bukan
orang ṡiqah dan bukan terpercaya. Ibn Hajar menilainya sebagai orang yang
lemah.30
6. Hākim bin Jubair al-Asadi al-Kūfi termasuk pada thabaqah kelima
Ahmad mengatakan lemah hadisnya diingkari (ḍaīf munkar al-hadīṡ). Al-Bukhari
mengatakan bahwa Syu‘bah memperbincangkan keadaanya. An-Nasā’i
28 Aż-Żahabi, Mīzān al-I‘tidāl fi Naqd ar-Rijāl, tahqiq Ali Muhammad al-Bijawi, (Beirut: Dār
al-Ma‘rifat, 1963), jld. ke-2, hlm. 425-426; ar-Rāzi, al-Jarh..., jld. ke-3, biografi nomor 1599.
29 Ar-Rāzi, al-Jarh..., jld. ke-4, biografi nomor 241.
30 al-Mizzi, Tahżīb…, biografi nomor 4333.
menilainya bukan termasuk orang yang kuat hafalan. Ad-Dāruquthni berkata
orang yang ditinggalkan riwayatnya (matrūk). Mu‘adz pernah berkata kepada
Syu‘bah: aku telah memberitakan dengan hadisnya Hākim bin Jubair, lalu ia
(Syu‘bah) berkata: Aku takut akan siksa neraka bila memberitakan riwayat
darinya.
Aż-Żahabi berkomentar tentang pernyatan Syu‘bah di atas, ini menunjukkan
bahwa ia meninggalkan riwayat darinya (Hākim bin Jubair). Al-Jauzajāni
berkata: Hākim bim Jubair adalah pendusta.31
7. Ismail bin Zakaria al-Khulqani al-Kūfi, laqabnya Syaqusha (w. 94 H) thabaqah
kedelapan
Ahmad menilai tidak ada cacatnya, kesempatan lain berkata: orang yang hadisnya
muqarib (dekat kepada kebenaran). Lain kesempatan menyatakan orang yang
lemah hadisnya. Abbas dari Ibn Ma‘īn: ṡiqah. Al-Laiṡ dari Ibn Ma‘īn: ḍaīf. Al-
Maimuni mendengar dari Ibn Ma‘īn berkata dia seorang yang lemah.
Abu Dāwūd menilainya sebagai seorang yang tidak didapati padanya cacat. Yazīd
bin al-Haiṡam dari Yahya bin Ma‘īn menilainya tidak ada cacat, di tempat lain
hadisnya Ṣālih. An-Nasā‘i semoga tidak ada cacat padanya. Abd ar-Rahmān bin
Yūsuf bin Khirasy menilai ṣadūq demikian pula Ibn Hajar dengan tambahan
sedikit salahnya.32
8. Ishāq bin Muhammad an-Nakhā’i al-Ahmari
Aż-Żahabi menilai ia seorang pendusta, orang yang keluar dari agamanya
(mariqun) termasuk kelompok ekstrem, di aorang zindiq tidak banyak disebut
oleh ulama kritik hadis. Al-Khatīb mendengar dari Abd al-Wāhid bin Ali al-
Asadi berkata: Ishāq bin Muhammad an-Nakhā’i memiliki madzhab yang buruk,
ia berkata: Sesungguhnya Ali adalah Tuhan. Aż-Żahabi menambahkan perkataan
ini membawa orang yang mengatakannya kepada kekafiran, dan ini merupakan
paham kaum Nasrani. Ibn al-Jauzi menyebutnya sebagai pendusta dari kalangan
ekstrem Rafiḍi.33
C. Dampak Keyakinan Syi’ah Terhadap Kritik Ulama Hadis
Menelaah apa yang penulis dapatkan dari penilaian ulama al-jarh wa at-ta‘dīl
terhadap para periwayat kalangan pemeluk bid‘ah, khususnya Syi’ah, maka hal itu
31 Ibid., biografi nomor 1524.
32 Al-Mizzi, al-Mizzi, Tahżīb…, biografi nomor 445.
33 Aż-Żahabi, Mīzān…, hlm. 349-351.
dapat dikelompokkan kepada dua bagian. Pertama penilaian kafir oleh ulama kritik
hadis berakibat kepada tertolaknya riwayat yang mereka sampaikan. Ini berarti
keyakinan Syi’ah termasuk perbuatan bid‘ah yang mereka kerjakan berpengaruh
terhadap kepribadian mereka dalam al-jarh wa at-ta‘dīl dan riwayat mereka sekaligus.
Kedua, meskipun tidak termasuk dikafirkan dan hanya dinilai fasik, sebagian ulama
mengatakan bahwa riwayatnya diterima, kecuali mereka yang dikenal sebagai
propagandis. Menurut kebanyakan ulama menilai riwayat propagandis ini ditolak dan
sebagian yang lainnya lagi tetap menerima. Hal ini terlihat bahwa perbuatan bid‘ah
tidak begitu berpengaruh terhadap pribadi mereka.
Kedua kelompok di atas, sebenarnya tidak terlepas dari pertentangan dan
perbincangan ulama sendiri, sebab di antara mereka masih ada yang berkomentar
tentang pemeluk Syi’ah yang ditolak oleh sebagian ulama tetapi oleh yang lain dinilai
baik. Berikut ini akan dikemukakan beberapa keterangan masing-masing kelompok
ulama yang berkomentar dalam hal menjarh dan menta‘dīli para periwayat dari
kalangan pemeluk Syi’ah.
a. Periwayat Syi’ah yang dinilai kafir dan tertolak riwayatnya
Para periwayat yang diketahui melakukan perbuatan bid‘ah termasuk
berkeyakinan Syi’ah dan dinilai telah kafir oleh ulama, periwayatan mereka tidak
dapat diterima. Mereka ialah yang benar-benar telah mengingkari hal-hal yang
berkaitan dengan syara’ dan telah diyakini secara mayoritas, sedangkan hal tersebut
berdasarkan dalil mutawatir. Selain mereka mengingkari beberapa masalah tersebut
juga memiliki keyakinan yang bertentangan dengan apa yang diyakini umat Islam
pada umumnya.
Abu Ghuddah menyimpulkan apa yang dikomentari oleh al-Munżiri yang
memaparkan hal serupa dan periwayatan hadis hanya dapat diterima dari orang-orang
yang benar-benar ahli ibadah, mereka melakukan shalat seperti kebanyakan umat
Islam, mengimani semua yang berasal dan dibawa oleh Rasulullah saw secara mutlak
tanpa diiringi keraguan di dalam keyakinan itu.34
Argumen yang diberikan al-Munżiri di atas tidak berlebihan dalam
menanggapi periwayatan hadis, sebab hadis merupakan sendi utama ajaran Islam
setelah Kitabullah. Pelaku bid‘ah yang telah menerima penilaian kafir dari ulama al-
34 Abd al-Fattah Abu Ghuddah (ed), Jawāb al-Hafīzh Abi Muhammad bin al-Azhīm al-Munżiri
al-Miṣri (582-656 H), (Hilabi: Maktabah al-Maṭbu‘ah al-Islāmiyyah, tth), hlm. 69. Selanjutnya disebut
Abu Ghuddah (ed).
jarh wa at-ta‘dīl dengan sendirinya akan tertolak riwayatnya. Seorang yang kafir
tidak mungkin akan periwayatannya. Berkenaan dengan keyakinan mereka yang
ternyata bertentangan dengan ajaran Islam yang berdasarkan dalil mutawatir, jelas-
jelas menunjukkan betapa rusaknya akidah dan keyakinan mereka.
Moralitas seorang periwayat yang dimikian tidak mungkin akan terlepas dari
kritik dan penilaian ulama. Pada kenyataannya, banyak di antara pelaku bid‘ah seperti
Syi’ah yang berlebih-lebihan dalam memegang paham yang mereka anut, misalnya
kelompok sempalan Syī‘ah yang sampai menganggap Ali bin Abi Ṭālib sebagai
Tuhan. Perbuatan itu tanpa dasar dan dalil, dan hanya mendasarkan  pada akal dan
kemauan buruk mereka dengan tujuan menghancurkan ajaran Islam dari dalam.35
Pemalsuan hadis yang muncul dari kalangan Syi’ah banyak sekali dikenal
dalam dunia Islam. Sikap mereka berlebihan dalam memuliakan Ali dan
keturunannya. Banyak sekali hadis palsu dibuat untuk mencari legitimasi akan
keberadaan Ali di mata Nabi saw. seperti sebuah hadis yang menyatakan akan
kedatangan seorang Nabi setelah Rasulullah Muhammad saw, jika Allah kehendaki.
Riwayat itu berasal dari orang-orang yang menginginkan pengakuan umat Islam
bahwa ia seorang nabi yang diutus Allah setelah risalah Nabi Muhammad saw, ia
adalah Mughirah bin Sa‘d al-Kūfi dan Muhammad bin Sa‘īd asy-Syāmi yang akhirnya
keduanya dihukum salib untuk menebus perbuatannya.36
Ada ungkapan menarik dari Ibn Taimiyyah yang dikutip oleh as-Suyūṭi yang
menyatakan bahwa tidak semua riwayat ahli bid‘ah tertolak, artinya ada sebagian
mereka yang menerima. Alasannya sesama mereka ada yang saling mengkafirkan satu
sama lain, jadi saling mengkafirkan itu berdasarkan unsur fanatik kelompok dan tidak
berlandaskan dalil yang kuat, dan mereka tidak mengingkari hal-hal yang telah
disepakati mayoritas umat Islam atau hal-hal yang berdasarkan dalil mutawatir37
Tampaknya pendapat Ibn Taimiyyah di atas mendapat dukungan dari kalangan ahli
penukilan (naql) dan kalangan ulama kalam (mutakallimīn) yang tidak membedakan
35 Shidiq Basyir Nashr, Ḍawābiṭ ar-Riwāyah ‘Inda al-Muhaddiṡīn, (Ṭarabulis: Mansyurat
Kuliah ad-Da‘wah al-Islāmiyyah, 1992), Cet. ke-1, hlm. 333.
36 Jalāl ad-Dīn Abd ar-Rahmān bin Abi Bakr as-Suyūṭi, Tadrīb ar-Rāwi fi Syarh Taqrīb an-
Nawawi, diedit oleh Abd al-Wahab Abd al-Latīf, (al-Madinah al-Munawarah: Maktabah  al-Ilmiyyah,
1972), jld. ke-1, hlm. 284.
37 Ibid., hlm. 324.
antara pelaku bid‘ah yang dikafirkan atau hanya sebatas telah fasik, mereka
menyatakan semua riwayat dari mereka diterima.38
Pernyataan di atas jelas bertentangan dengan pendapat yang dinisbatkan
kepada Imam Mālik bahwa sebagian ahli ilmu menyatakan tidak menerima riwayat
pelaku bid‘ah secara mutlak. Sedangkan kebanyakan ahli ilmu yang lain sependapat
dengan apa yang diungkapkan Imam Mālik di atas jika dinilai telah kafir akibat
perbuatannya.39 Sementara itu Ibn aṣ-Ṣalāh lebih sependapat dengan apa yang
dituturkan Imam Mālik dan ulama yang sependapat dengannya, bahwa berkenaan
dengan pelaku bid‘ah yang telah dinilai kafir tidak diterima riwayatnya.40
Pengaruh bid‘ah di sini dapat membawa kepada tertolak riwayat yang
diberitakan orang yang berbuat bid‘ah itu, atau paling tidak menjadi penghalang untuk
diterima secara langsung. Jadi periwayatan yang mereka bawa tidak langsung diterima
dan dishahīhkan melainkan dikritisi terlebih dahulu untuk djadikan pertimbangan dan
penelitian terlebih dahulu. Keadan ini berlaku bagi pelaku bid‘ah dalam kategori
propagandis atau non propagandis yang dinilai fasik.
Alasan diberlakukannya bagi kedua macam pelaku bid‘ah di atas ialah apa
yang diungkapkan al-Jauzāni (w. 259 H) dalam kitabnya “Ahwāl ar-Rijāl” yang
menyoroti kelompok-kelompok ahli bid‘ah berkenaan dengan kecenderungan mereka
berpaling dari kebenaran dan periwayatan mereka dinilai batil. Namun ada sebagian
di antara mereka meskipun bergelimang dengan perbuatan bid‘ah tetapi memiliki
kejujuran dalam hal periwayatan, lebih jelasnya keadaan mereka diidentifikasi kepada
empat kelompok41, yaitu:
a. Sebagian dari mereka cenderung berpaling dari kebenaran, ahli dusta dalam
periwayatan, riwayatnya dinilai batil dan ditolak.
b. Sebagian dari mereka suka berduka dalam periwayatan, kelompok ini tidak
didengar riwayatnya, dan cukup diakui sebagai ahli bid‘ah yang pendusta.
c. Sebagian mereka cenderung berpaling dari kebenaran tetapi memiliki
kejujuran dalam perkataan, riwayat mereka ini ada di kalangan masyarakat dan
38 al-Khatīb al-Baghdādi, al-Kifāyah fī ‘Ilm ar-Riwāyah, (Mesir: Maṭba‘ah as-Sa‘adah, 1972),
hlm. 57.
39 Muhammad Ajjāj Khatīb, Ushūl al-Hadīṡ ‘Ulūmuhu wa Muṣṭalahuhu, (Beirut: Dār al-Fikr,
1967), hlm. 273.
40 Ahmad Muhammad Syākir, al-Bā‘iṡ al-Haṡīṡ Syarh Ikhtisār ‘Ulūm al-Hadīṡ li ibn Kaṡīr,
(Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994 M/144 H), hlm. 94.
41 Abi Ishāk Ibrāhīm bin Ya‘kūb al-Jauzajāni (w. 259 H), Ahwāl ar-Rijāl, ditahqiq oleh Subhi
Badri as-Samarrā’i (Beirut: Mu’assasah ar-Risālah, 1985 M/1405 H), Cet. ke-1, hlm. 32-33.
dapat dipercaya, merekalah yang diterima riwayatnya dengan catatan tidak
bertujuan memperkokoh bid‘ahnya.
d. Sebagian mereka tidak cenderung berpaling dari ajaran agama tetap lemah
(ḍaīf) dalam periwayatan, sedangkan ada periwayat lain yang memiliki
riwayat seiring dengan riwayatnya, maka hadisnya dijadikan i‘tibar atau
diteliti lebih lanjut.
Kalangan ulama di masa selanjutnya tidak berbeda pandangan dengan apa
yang dikemukakan oleh mayoritas ulama termasuk mereka yang dipaparkan dia atas
yang menolak periwayatan pelaku bid‘ah yang sampai dikafirkan. Ini berarti bahwa
penilaian ulama kritik hadis terhadap diri mereka dari norma-norma Islam yang
sebenarnya.
1. Pelaku bid‘ah yang dinilai fasik
Ulama kritik hadis berbeda pandangan dalam hal ini, ada sebagian mereka
yang membagi pelaku bid‘ah yang haya dinilai fasik kepada tiga kelompok; yakni (a)
pelaku bid‘ah yang meriwayatkan hadis bertujuan untuk kepentingan bid‘ahnya
(da‘iyah) dan menghalalkan dusta, kelompok ini ditolak riwayatnya. Meskipun
seorang da‘iyah jika tidak berdusta dalam riwayat diterima beritanya;42 (b) Kelompok
pelaku bid‘ah diterima riwayatnya jika tidak berbuat dusta dalam periwayatan.
a.  Kritik ulama terhadap penganut Syi’ah da‘iyah
Berkenaan dengan penilaian periwayat propagandis, Imam Mālik bin anas43
pernah mengatakan bahwa ia melarang untuk mengambil sesuatu pengetahuan dari
penganut hawa nafsu (bid‘ah) yang mengajak manusia lainnya kepada bid‘ahnya.
Maksudnya periwayat tersebut meriwayatkan hadis berkaitan dengan paham
kesyi’ahannya. Kandungan hadis tersebut cenderung mengajak kepada madzhab
syi’ahnya.
Sufyān aṡ-Ṡauri menyatakan bahwa beliau mengambil hadis dari tiga macam
orang, yakni:
1) Mendengar hadis dari seseorang yang dijadikan sebagai hujjah,
2) Mendengar dari seseorang yang hadisnya ditawaqufkan
(didiamkan),
3) Mendengar hadis dari orang yang tidak diperhitungkan keadaanya
42 Ajjāj Khatīb, Ushūl…, hlm. 273.
43 al-Hākim Abi Abd Allah Muhammad bin Abd Allah an-Naisabūri, Kitāb Ma‘rifat ‘Ulūm al-
Hadīṡ, dita‘liq oleh Sayyid Mu‘ẓām Husein, (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Ilmiyyah 1977
M/1397 H), cet. ke-2, hlm. 135.
dan lebih suka mengetahui madzhab yang dianutnya.44
Sufyān aṡ-Ṡauri lebih lanjut pernah berkomentar berkenaan dengan
periwayat yang meriwayatkan hadis untuk kepentingan kelompoknya, beliau
menyatakan bahwa ia menerima persaksian (penulis memasukkan periwayatan) dari
periwayat yang menurutkan hawa nafsu (termasuk penganut syi’ah) bila mereka
memiliki sifat adil dalam periwayatannya (tanpa bertujuan untuk menurutkan
kemauannya atau membela bid‘ahnya), dan tidak dibenarkan menerima persaksian
mereka jika berkepentingan untuk hawa nafsunya.45
Pernyataan Sufyān aṡ-Ṡauri di atas memberi kejelasan tentang keadaan para
periwayat penganut Syi’ah dari para propagandis, persaksian mereka tidak diterima
karena kecenderungan mereka terhadap paham yang diyakininya. Persaksian di sini
menurut peneliti tidak terbatas hanya pada kesaksian masalah hukum dan
persidangan, tetapi mencakup segala persaksian termasuk persaksian dalam riwayat.46
Kesempatan lain Imam asy-Syāfi‘i dengan jelas menyatakan bahwa hanya kelompok
Khiṭabiyah saja dari kalangan ahli bid‘ah yang ditolak periwayatannya. Alasannya
dikarenakan kelompok tersebut melakukan periwayatan dan persaksian dusta bagi
riwayat yang sesuai dengan madzhab dan kelompoknya atau dalam hal anjuran
berbuat baik (targhīb) dan ancaman bagi yang berbuat dosa (tarhīb).47
Sedangkan periwayatan dari kalangan da‘iyah yang benar-benar memiliki
kejujuran dan terhindar dari kebohongan dalam riwayat meskipun ia cenderung
kepada madzhab dan alirannya, sehingga ulama tetap menerimanya apalagi jika tidak
ada riwayat lain yang ditemui selain dari mereka sepanjang tidak keluar dari norma-
norma keIslaman. Landasan mereka menerima riwayat seperti ini jika riwayat itu
tidak berhubungan dengan masalah syara‘ secara langsung atau berkenaan dengan
mu’amalah, di antara para ulama yang menerima mereka ialah Abu Zakaria dan
Yahya bin  Ma‘īn.48
44Ibid.
45 Ibid.; Imam Muslim dalam muqaddimah kitab ṣahihnya menjelaskan riwayat dari ahli
bid‘ah tidak dapat dijadikan pedoman dan termasuk riwayat yang gugur. Beliau tidak menjelaskan
lebih lanjut dan membagi ahli bid‘ah secara detail. Lihat Abu Husein Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-
Qusyairi an-Naisabūri (w. 261 H), al-Jamī‘ aṣ-ṣahīh/Ṣahīh Muslim, (Mesir: Mustafa al-Bābi al-Halabi
wa Auladah, 1377 H), juz ke-1, hlm. 4.
46 Ulama mutaqaddimīn tidak menerima riwayat hadis dari orang yang ditolak persaksiannya,
dan inilah yang penulis sesuaikan dengan maksud perkataan Sufyān ats-Tsauri maupun asy-Syāfi‘i
dibawahnya. Lihat al-Khatīb al-Baghdādi, al-Kifāyah..., hlm. 325.
47 Ibid., hlm. 120; as-suyūthi, Tadrīb..., hlm. 325.
48 Abu Ghuddah (ed), Jawāb..., hlm. 68.
b.  Kritik ulama terhadap penganut Syi’ah yang bukan da‘iyah
Berkenaan dengan  para periwayat yang teridentifikasi sebagai pelaku bid‘ah
dan status mereka hanya sebagai penganut biasa atau bahkan hanya dianggap sebagai
penganut bukan termasuk propagandis, ulama memberi kesempatan kepada mereka
sama seperti periwayat-periwayat lain dengan catatan tidak ada unsur dusta dalam
riwayatnya. Para ulama ada yang memaparkan sifat kebaikannya, dan ada pula yang
mengungkapkan kecacatan mereka, sesuai dengan apa yang diketahui oleh para
kritikus tersebut.
Sebagai rujukan dalam pembahasan ini adalah penilaian ulama al-jarh wa at-
ta‘dīl terhadap pribadi periwayat pelaku bid‘ah yang menunjukkan ada di antara
mereka yang menerima penilaian baik serta periwayatannya diterima. Ulama tidak
membedakan dari kelompok dan aliran mana mereka berasal, sebagai pijakan ahli
kritik adalah seseorang yang diberi penilaian baik sesuai dengan keadaan mereka dan
sifat keadilan yang ada pada mereka.
Ahmad bin Muhammad bin Husein bin Fadzasyah, misalnya oleh Aż-Żahabi
diberikan penilaian baik dengan kalimat “periwayatannya shahīh ”, meskipun ia
menjelaskan bahwa Ahmad bin Muhammad  ini seorang penganut Syī‘ah. Selanjutnya
Ismail bin Ali al-Hafizh, Abu Sa‘īd as-Sammani diberi predikat ṣadūq oleh Aż-
Żahabi, sedangkan ia termasuk penganut ahli bid’ah.49
Kelompok periwayat Syī‘ah banyak yang mendapat perhatian dari kritikus
hadis, mereka dinilai sebagai pelaku bid‘ah yang bervariasi, ada di antara mereka
yang termasuk ekstrem (ghulat) dalam memegang kepercayaannya, ada pula di antara
mereka yang dinilai berbelit-belit disebabkan sebagian ulama al-jarh wa at-ta‘dīl ada
yang menilai negatif sementara yang lain memberikan penilaian positif kepadanya.
Tetapi tidak sedikit di antara mereka yang memperoleh kesempatan bagi hadisnya
untuk diterima dan dijadikan hujjah dalam agama.
Abān bin Taghlab ar-Rābi‘i misalnya sebagai orang yang ekstrem dlam
tasayyu‘ tetapi tetap memperoleh  penghargaan dari ulama kritik hadis dan riwayatnya
diterima. Ini terjadi sebab dalam dirinya terdapat sifat jujur dalam meriwayatkan
hadis. Tidak sedikit ulama ahli hadis yang memberi penilaian positif kepadanya di
49 Aż-Żahabi, Mīzān…, hlm. 280.
antaranya Ahmad bin Hanbal, Yahya, Abu Hātim, an-Nasā’i, Ibn ‘Adi dan Ibn
Hajar.50
Lain halnya dengan Habbah bin Juwain al-‘Uraniyy al-Kūfi51 dan Hākim bin
Jubair52 ysng dinilai negatif sehingga tingkatan penilaiannya jatuh kepada kelompok
al-jarh. Hanya al-Ijli dan Ibn ‘adi yang memberi sedikit  kritik positif kepada Habbah
bin Juwain, mereka yang memberikan penilaian negatif lebih banyak dan lebih kuat.
Sedangkan Hākim bin Jubair menerima predikat ḍaīf dan memiliki hadis munkar,
sementara Ad-Dāruquthni memberi komentar tentng dirinya sebagai periwayat yang
ditinggalkan riwayatnya, ditambah dengan al-Jauzajāni yang memberi julukan
pendusta. Kesimpulan yang diterima ialah bahwa riwayat dari periwayat ini tidak
dapat diterima karena memiliki sifat lemah hafalan dan tercela kedilannya.
Demikian pula Aż-Żahabi menyikapi permasalahan ini sama dengan ungkapan
Ibn  Ma‘īn di atas, sebagaimana dikutip oleh Abu Ghuddah yang mengatakan bahwa
seorang penganut Qadariyah, Mu‘tazilah, Jahamiyyah, Rafiḍah dan lainnya adalah
suatu masalah  besar dalam pembahasan al-jarh wa at-ta‘dīl, jika diketahui mereka
memiliki kejujuran dan sifat takwa dalam hal periwayatan hadis, sedangkan mereka
tidak cenderung mengajak kepada bid‘ahnya maka kebanyakan ulama menerima
periwayatannya dan mengamalkan hadisnya53
Dari beberapa ungkapan di atas, penulis dapat memberikan gambaran tentang
keberadaan bid‘ah dan pengaruhnya dalam al-jarh wa at-ta‘dīl, berdasarkan beberapa
informasi yang didapat dan setelah mengadakan pemahaman secara komprehensif
maka dapat dikatakan bahwa bid‘ah cukup berpengaruh terhadap penilaian seorang
periwayat yang menganut dan berkeyakinan dengan suatu aliran atau madzhab yang
termasuk aliran bid‘ah.
Aliran itu akan tampak berpengaruh ketika sipenganut cenderung membawa
bid‘ahnya saat meriwayatkan hadis, apalagi ia sampai dinilai telah kafir akibat
perbuatan bid‘ahnya. Mayoritas ulama mengakui keberadaan riwayat ahli bid‘ah yang
tidak membela alirannya ketika melaksanakan periwayatan hadis dan mereka
memenuhi kriteria dan persyaratan yang ditetapkan oleh ulama dalam riwayat. Berikut
50 Ibid., hlm. 118; Abd ar-Rahmān bin Yahya al-Ma‘lami al-Yamani dalam ar_Rāzi, al-
Jarh…, juz. ke-2, hlm. 292.
51 Aż-Żahabi, Mīzān…, hlm. 188.
52 Ibid., hlm. 350-352.
53 Ibid.
ini penulis mencoba membuat ikhtisar dari berbagai macam jenis bid‘ah dan
tanggapan ulama terhadapnya, yaitu:
Periwayat Ahli Bid‘ah
dinilai kafir dinilai fasik
Jumhur ulama menolak propagandis bukan propagandis
Jumhur ulama menolak terkait bid’ahnya tidak terkait bid’ah
Tertolak diterima
Paham Syi’ah adalah paham keagamaan dan politik tertua dalam Islam.
Banyaknya perbedaan dan penyimpangan keyakinan, membuat mereka dinilai telah
menyimpang dari ajaran Islam yang benar. Dalam kritik hadis, ulama tetap
menyandarkan penilaian kepada para periwayat berdasarkan profesionalitas mereka.
Atas dasar ini, obyektifitas hasil penilaian tetap terjaga. Penyimpangan ajaran Islam
oleh periwayat dari manapun, akan ditelaah berdasarkan keutuhan standar kebenaran
Islam. Dengan demikian, ulama memiliki sasaran utama yakni menjaga keorisinalitas
dan keotentikan hadis Nabi saw.
D. Penutup
Berdasarkan pembahasan dan telaah atas data yang ada, peneliti menarik
kesimpulan sebagai inti dari jawaban problem penelitian yang ditetapkan, yakni:
1. Para ulama kritik hadis telah menentukan kriteria dan syarat dalam
penerimaan suatu riwayat hadis. Ketentuan itu termasuk penilaian terhadap
periwayat hadis. Para periwayat mendapat penilaian, tanpa melihat asal usul
seorang periwayat. Adapun mereka yang dikenal sebagai kelompok penganut
Syi’ah, ulama tetap mendasarkan pada penilaian obyektif seperti halnya
periwayat lain.
2. Berkeyakinan sebagai penganut Syi’ah cukup berdampak dalam penilaian
kritkus hadis, manakala periwayat tersebut masuk kategori orang yang telah
dinilai kafir. Dengan demikian gugurlah haknya sebagai periwayat hadis. Jika
periwayat itu hanya dinilai fasik, inipun terbagi kepada propagandis dan non-
propagandis. Bagi propagandis kepada madzhab dan keyakinannya, maka
riwayatnya tertolak. Sementara bagi mereka yang hanya penganut dan
diasumsi sebagai partisipan semata, penilaian terhadap model ini tetap
mengacu kepada obyektifitas penilaian terhadap periwayat lainnya dari
kalangan Sunni.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam tradisi kritik hadis, penentuan penilaian ulama terhadap
para periwayat amat ditentukan oleh pribadi sang periwayat. Kepribadian
periwayat mencakup kapabilitas keilmuan sang periwayat terhadap
riwayat yang dibawanya, yang di dalamnya mencakup kemampuan dan
ketentuan yang harus dipenuhi dalam periwayatan hadis (tahammul wa
ada’). Selain itu, terdapat unsur utama lain yang turut menentukan
penilaian kepada sang periwayat yakni harga diri (muru’ah) kepribadian.
Meski sang periwayat memiliki kemampuan hafalan yang dapat
diandalkan, tetapi unsur muru’ah ini dinilai lemah, tentu akan berdampak
pada penilaian ulama kritik hadis. Kedua unsur tersebut amat
menentukan keberadaan sang periwayat dan menentukan riwayat yang
dibawanya layak untuk diterima atau tidak.
Para ulama hadis telah menentukan ketentuan periwayatan hadis
secara baku. Ketentuan itu mengikat kepada setiap periwayatan yang ada.
Ketentuan itu menyangkut keshahihan sanad dan matan suatu hadis. Jika
kedua sisi tersebut telah terpenuhi, maka tidak alasan riwayat tersebut
tertolak. Problematika periwayatan hadis tertumpu kepada dua sisi
tersebut, yakni sanad dan matan. Para ulama secara historis telah
membangun paradigma tentang syarat-syarat suatu hadis yang benar-
2benar otentik. Berbeda halnya ketika dalam rangkaian sanad tersebut
terdapat para periwayat yang statusnya dinilai sebagai bagian dari
sektarian kalamiyah, seperti Mu’tazilah, Khawarij, Jabariyah, dan Syi’ah.
Periwayatan hadis dimulai sejak masa Nabi Muhammad Saw,
pertumbuhannya lebih pesat pada era abad kedua Hijriyah.1 Para sahabat
secara serius dan tekun merekam apa yang didapatkan dari Rasulullah.
Orang yang banyak bergaul dengan Rasulullah maka dia akan mendapat
banyak hadis. Sistem periwayatan hadis pada masa itu cukup sederhana,
sebab dapat secara langsung menanyakannya kepada diri Rasulullah akan
kebenaran suatu berita. Ini berbeda ketika pada masa sahabat, untuk
menguji keotentikan suatu hadis perlu mendapat kesaksian dari orang
lain yang terlibat dalam periwayatan. Pada masa ini telah terjadi
pemalsuan hadis oleh orang-orang tertentu untuk tujuan-tujuan politis
yang dangkal didorong oleh pengaruh sektarian. Kaum zindiq (orang
yang bertujuan menghancurkan Islam dari dalam dengan berusaha masuk
Islam)  berperan pula di dalam memalsukan hadis dengan tujuan merusak
ajaran Islam, keadan ini berlangsung sejak terjadinya fitnah pada kaum
muslimin (al-fitan al-kubrā).
Peristiwa itu terjadi pada akhir pemerintahan Usman bin ‘Affan
dengan terbunuhnya sang khalifah. Menyusul setelah itu perseteruan Ali
bin Abi Ṭalib dengan Muawiyyah yang mengakibatkan terbunuhnya
Husein bin Ali di padang Karbala. Beberapa kelompok penyeleweng
1 Muḥammad Muḥammad Abu Syuhbah, Fi Rihāb as-Sunnah, (Kairo: Silsilah
al-Buhūṡ al-Islāmiyah, 1969 M/ 389 H), hlm. 25.
3kemudian muncul, dan para periwayat pengikut kelompok tertentu
menyampaikan hadis yang sebenarnya atas kemauan hawa nafsu semata.
Riwayat tersebut sebenarnya bukanlah berasal dari Nabi saw, tetapi
untuk kepentingan kelompok dan paham yang mereka anut, mereka
sengaja menyebar hadis-hadis palsu yang tidak pernah diucapkan
Rasulullah saw, Sehingga periode ini dikenal dengan awal munculnya
pemalsuan hadis.2
Ada beberapa faktor penyebab munculnya pemalsuan hadis di
antaranya ialah adanya pertentangan politik yang mengakibatkan
terpecahnya umat Islam, yakni pada masa Ali bin Abi Ṭalib dengan
seterunya Muawiyyah sebagaimana terungkap di atas. Kelompok Ali
mendatangkan hadis menurut versi mereka masing-masing, demikian
pula kelompok Muawiyyah juga melakukan hal serupa untuk melakukan
perlawanan dan membela kelompoknya.3 Kelompok pendukung Ali bin
Abi Ṭalib di kemudian hari dikenal dengan term Syi’ah. Kelompok ini
memang dikenal sebagai kelompok yang paling banyak membuat hadis
palsu. Sementara di sisi lain, mereka hanya menerima hadis dari
periwayat-periwayat kelompok mereka semata. Dalam kajian ilmu tauhid
atau kalam, mereka masuk kategori sekte kalamiyah. Yakni kelompok
2 Aḥmad Amin, Fajr al-Islām, (Kairo: Maktabah an-Nahḍah al-Miṣriyyah,
1965), jld. I, hlm. 210-211. Mustafa as-Sibā‘i, As-Sunnah wa Makānatuhā fi at-Tasyri‘
al-Islāmi, Terj. Nurcholish Majid, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum
Islam, Suatu pembelaan Kaum Sunni, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), hlm. 185.
3 Maḥmūd Abu Rayyah, Adwā’ ‘alā as-Sunnah al-Muḥammadiyyah, (Mesir;
Dār al-Fikr, tth.), hlm. 121-124.
4sempalan muslim yang berbeda pandangan dan pemikirannya dari
mayoritas muslim yang ada (Ahlussunnah).
Term sekte kalamiyah dalam tradisi ilmu hadis seringkali
dimasukkan ke dalam kelompok pelaku bid’ah. Perbuatan bid’ah
dimaksud lebih cenderung kepada masalah akidah dan ibadah. Ibadah di
sini lebih bersifat mahḍoh. Hal ini disebabkan mereka meyakini suatu
kepercayaan dan perbuatan yang sebenarnya tidak pernah diajarkan oleh
Nabi saw. Dalam perkembangan selanjutnya, term ini kemudian melekat
pada sejumlah kelompok (firqah) yang memiliki paham bersebarangan
dengan Ahlussunnah.4 Al-Khatīb al-Bagdādi (w. 462 H/1072 M)
memberi tanggapan tentang bid‘ah ini dengan memisalkan mereka dan
menyebut sekte-sekte yang ada dalam aliran kalam seperti Qadariyah5,
khawārij6, Rafīḍah (Syi’ah)7 termasuk di antara barisan ahli bid‘ah.8 Para
pelaku bid‘ah dalam tradisi ilmu hadis dikenal dengan term ahl al-ahwā
wa al-bidā‘9 (orang yang menuruti hawa nafsu dan mengadakan hal baru
dalam agama).
4 Ibrāhīm bin Musā bin Muḥammad bin Abi Ishāq asy-Syāṭibi (w. 770 H), al-
I‘tiṣām, (Beirut: Dār aṡ-Ṡaqafah al-Islāmiyyah, tth), juz I, hlm. 39.
5 Lihat Aḥmad Amīn, Fajr al-Islām…, hlm. 255.
6 Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan,
(Jakarta: UI Press, 1986), h. Cet. V, hlm. 11; Abu Hasan al-Asy‘ari, Maqālat al-
Islāmiyyin (Kairo: Maktabah an-Nahḍah, 1950), jld. I,  hlm. 156.
7 Ibid., hlm. 66.
8 Al-Khatib al-Bagdādi, (w. 463 H/1072 M), Al-Kifāyah fī ‘Ilmi ar-Riwāyah,
diedit oleh Aḥmad Umar Hasyīm, (Beirut: Dār al-Kitab al-‘Arabiyyah, 1985), Cet. I,
hlm. 198; Asy-Syāṭibi, al-I‘tiṣām…, hlm. 206.
9 Ali bin Muḥammad al-Jarjāni, at-Ta‘rifāt, (Jeddah: al-Haramain li at-
Thibā‘ah wa an-Nasyr, tth), hlm. 40.
5Perlunya mengembangkan pembahasan ini dikarenakan adanya
keberadaan Syi’ah dalam sejarah Islam dan dewasa ini cenderung
konfrontatif kepada kelompok lain, khususnya Ahlussunnah. Di berbagai
belahan dunia Islam, termasuk di Indonesia beberapa waktu lalu, selalu
muncul keributan antar sesama muslim. Berdasarkan realita inilah
peneliti cenderung memilih topik ini untuk diteliti dan dikaji lebih jauh.
Nilai polemis ini terlihat betapa kelompok Syi’ah dinilai telah jauh
melenceng dari pemahaman keagaman yang sebenarnya. Di sisi lain,
keberadaan para periwayat yang berstatus sebagai pengikut Syi’ah
ternyata termuat dalam kitab-kitab hadis. Terbukti dengan begitu banyak
nama-nama pengikut Syi’ah sebagai periwayat hadis tetap dinilai sebagai
periwayat yang andal dan dipercaya.
Di sisi lain, perkembangan kajian hadis di kalangan Syi’ah sendiri
terus berlangsung. Bukti dari kelangsungan ini dengan adanya karya-
karya ulama Syi’ah tentang hadis. Sementara dari sudut pandang ulama
Sunni, mereka tidak secara konsisten mengikuti ketentuan periwayatan
hadis. Akan lebih menarik lagi manakala kalangan Sunni mengklaim
periwayat hadis kalangan Syi’ah seringkali melakukan dusta dalam
riwayat hadis, realitanya dalam kitab-kitab hadis banyak tersebar nama-
nama periwayat yang berstatus sebagai pengikut Syi’ah atau yang dinilai
sebagai pengikut sekte ini. Ulama kalangan Sunni sebenarnya tidak
membatasi atau menolak semua periwayat yang terindikasi penganut
Syi’ah. Memang benar, ada beberapa dari periwayat Syi’ah yang tertolak
disebabkan karena penganut Syi’ah, tetapi ini ada catatan tertentu.
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti
merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kritik ulama hadis Ahlussunnah terhadap
periwayat hadis Syi’ah ?
2. Adakah dampak negatif paham Syi’ah terhadap kritik ulama
hadis pada diri periwayat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk beberapa tujuan yakni :
1. Menelaah kritik ulama hadis terhadap periwayat yang berpaham
Syi’ah.
2. Menelaah ada tidaknya dampak negatif paham Syi’ah terhadap
kritik ulama hadis atas para periwayat Syi’ah.
Selain tujuan di atas, penelitian ini diharapkan juga dapat
membangun paradigma baru dalam kajian kritik hadis. Selama ini,
pemikiran hadis terasa kurang berkembang karena adanya asumsi bahwa
sedikit saja celah yang ada dalam pengembangan keilmuan hadis. Alasan
lain bahwa keilmuan hadis telah matang dan siap diambil manfaatnya
tanpa harus dikritisi dan dikembangkan. Pengembangan keilmuan hadis
tidak mesti akan mendobrak tradisi ilmiah yang ada selama ini, tetapi
ditekankan kepada sisi-sisi yang masih terlalu sederhana dibahas, seperti
tentang kritik hadis kepada kelompok sektarian kalamiyah, khususnya
para periwayat aliran Syi’ah.
7D. Kajian Pustaka
Penelitian secara spesifik tentang kritik ulama hadis kalangan
Ahlusunnah terhadap periwayat Syi’ah, yang dijadikan obyek penelitian
ini secara informatif belum ada. Namun kitab dan buku yang
mencantumkan topik tersebut tanpa melakukan penelitian integral telah
ada. Ulama hadis tidak melewatkan topik ini dalam setiap membahas
ilmu hadis, ini menggambarkan betapa pentingnya kedudukan ilmu ini,
dan hanya menjelaskan secara parsial sesuai konteks bahasan ilmu hadis
ssecara teoritis semata.
Ada beberapa buku yang tampaknya cukup mewakili tema ini
meski masih umum sifatnya, di antaranya buku “As-Sunnah an-
Nabawiyyah wa Maṭā‘inuha al-Mubtadi‘ah fiha” karya Makki Husein
Hamdan al-Kubaisi, yang diterbitkan oleh Dār al-‘Imar di Aman
(Yordania). Buku ini secara umum menjelaskan keberadaan sunnah Nabi
dalam Islam dan pola periwayatan hadis. Adapun tema tentang ahli
bid’ah dibahas dalam konteks pemalsuan dan penodaan hadis Nabi saw.
Ṣidīq Basyir Naṣr dalam bukunya “Ḍawābiṭ ar-Riwāyah ‘inda al-
Muḥaddiṡin”, terbitan Mansyurat ad-Da‘wah. Memaparkan secara detail
periwayatan hadis yang dapat dijadikan pedoman hukum. Kualitas hadis
tidak dapat dipisahkan dari peran sanad hadis. Ali as-Subki (727-771 H)
dalam bukunya berjudul “Qā‘idah fi al-jarḥ wa at-ta‘dīl wa Qa‘idah fī
Mu’arikhin”, secara khusus membahas kaedah dalam al-jarḥ wa at-
ta‘dīl. Di dalam ini sang penulis tidak mengungkap keberadaan riwayat
hadis ahli bid’ah, akan tetapi lebih menekankan kepada ketentuan yang
8digunakan para pemerhati hadis dari ulama hadis dan sejarawan dalam
menelaah suatu data sejarah.
Kitab “ar-Raf‘u wa at-Takmīl fī al-jarḥ wa at-ta‘dīl, karya al-
Laknawi al-Hindi (1264-1304 H) yang ditahqiq oleh Abu Guddah,
menganalisa berbagai pendapat ulama dalam al-jarḥ wa at-ta‘dīl.
Problematika penilaian ulama terhadap para pelaku bid’ah dibahas.
Dalam buku tersebut sang penulis juga mengungkap perdebatan yang
terjadi di kalangan ulama hadis dalam memberi penilaian terhadap
periwayat, termasuk mereka dari kelompok Syi’ah. Buku ini dijadikan
utama dalam mengungkap keberadaan seseorang yang terkait dengan
periwayatan hadis, dalam konteks penelitian ini, keberadaaan buku
tersebut memberikan andil dalam mengetahui penilaian ulama dalam
mengelompokkan mereka yang diterima atau ditolak dalam periwayatan
hadis.
Adapun karya-karya rujukan penting yang membahas keberadaan
periwayat hadis cukup banyak, yakni terdapat dalam buku-buku biografi
periwayat (kitab rijal hadis) Peneliti menggunakan kitab “Mīzān al-
I‘tidāl fī Naqd ar-Rijāl” karya aż-Żahabi (w. 852 H) diterbitkan oleh Dār
al-Kutub al-Ilmiyyah di Beirut sebagai kitab rijāl pertama yang menjadi
landasan melihat penilaian ulama terhadap para periwayat. Kitab lain
seperti “al-jarḥ wa at-ta‘dīl karya Ibn Abi Hatim ar-Rāzi (240-326 H)
diterbitkan oleh Dār al-Fikr. Sebagai perbandingan dan pelengkap
meneliti penilaian ulama, penulis juga melihat kitab-kitab rijāl lainnya
seperti kitab “Tahdzīb al-Kamāl fi Asmā’ ar-Rijāl” karya Jamāl ad-Dīn
9Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi (w. 742 H) terbitan Mu’assasah ar-Risālah
di Beirut. Kitab “Taqrīb at-Tahdzīb” karya Ibnu Hajar (773-852 H) yang
diterbitkan oleh Dār ar-Rahid di Shuria.
Sebuah penelitian oleh Dadan Hermawan di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 berjudul Otentisitas Hadis
menurut Syi’ah; Studi atas Pemikiran Ja’far al-Subhani. Dalam penelitian
ini terfokus pada pemikiran sang tokoh, yakni Ja’far al-Subhani terkait
otentisitas hadis. Penelitian ini tidak membahas pandangan ulama hadis
kalangan Ahlusunnah atas periwayat hadis Syi’ah.10
E. Kerangka Teori
Kerangka teoritik ditujukan untuk memberikan deskripsi dan
batasan-batasan seputar teori-teori yang digunakan sebagai landasan
penelitian yang sedang dilakukan. Keberadaan kerangka teoritik ini
sebagai landasan utama, sekaligus mengarahkan tujuan yang hendak
dicapai oleh sebuah penelitian.11
Para ulama meletakkan dasar-dasar standarisasi keotentikan hadis
dari sisi sanad dan matan. Kritik sanad dimaksudkan untuk menelaah
keadaan para periwayat dari sisi kapasitas keilmuan (ke-ḍabiṭ-an) dan
kredibilitas (keadilan) mereka. Proses periwayatan juga menjadi telaah,
yakni metode dan bentuk lafal yang digunakan dalam transmisi hadis.
Adapun syarat penerimaan hadis secara umum yang diberlakukan ulama
10 Dadan Hermawan, “Otentisitas Hadis menurut Syi’ah; Studi atas Pemikiran
Ja’far al-Subhani”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
11 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian ilmiah: Dasar, Metode, Teknik,
Bandung: Tarsito, 1982, hlm. 63.
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adalah sebagai berikut: sanad hadis harus bersambung sampai kepada
Nabi, diriwayatkan dari orang yang ‘adῑl dan ḍabiṭ, terhindar dari
kejanggalan (syāż) dan cacat (‘illah).12 Sedangkan untuk matan hadis ada
dua syarat yakni terhindar dari kejanggalan (syāż) dan cacat (‘illah).
Asy-Syafi’i dalam bukunya “ar-Risālah”, memberi standarisasi
hadis yang dinilai otentik dan dapat dijadikan hujjah:13 (a) Periwayat
terpercaya dalam agamanya, (b) Jujur dalam periwayatan, (c) Memahami
apa yang diriwayatkan, (d) Menyadari suatu lafal yang dapat mengubah
arti hadis, (e) Cakap meriwayatkan hadis kata demi kata, sebagaimana
yang didengar, (f) Tidak meriwayatkan hadis secara makna, (g)
Periwayat itu ḍabiṭ, (h) Tidak terdapat tadlῑs, (i) Hadis yang diriwayatkan
sesuai dengan periwayatan orang banyak, (j) Periwayat ṡiqah, dan (k)
Sanad-nya bersambung sampai kepada Nabi atau lainnya, yakni sahabat
yang menceritakan dari Nabi. Pemikiran asy-Syafi’i ini hampir
menyeluruh terkait dengan kritik periwayat hadis.
Menurut Zain el-Mubarok, penelitian akan keotentikan hadis dan
validitas hadis cukup penting sebab hadis melewati masa panjang hingga
sampai kepada kita. Peristiwa yang dilaluinya ada yang berdimensi
politik tertentu yang dialami umat Islam. Penelitian ini akan semakin
nyata dan telah dilalui oleh ulama di masanya.14 Bukti dari upaya
12 Ibid., hlm. 18-20.
13 Imam asy-Syafi’i, ar-Risālah, ditahqiq olah Ahmad Muḥammad Syakir,
(Beirut: Dār al-Fikr, 1309 H), hlm. 370-371.
14 Zain el-Mubarok, “Pemikiran Fazlur Rahman tentang Sunnah dan Hadis”,
Tesis, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999, hlm. 45-46.
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tersebut adalah adanya persyaratan yang cukup rumit dalam menyaring
hadis yang otentik. Hasil  kerja  ulama  tersebut  lebih  dikenal dengan
istilah metodologi kritik hadis.
Penilaian ulama kritik hadis terhadap para periwayat Syi’ah
bervariasi. Sebagian mereka memandang periwayat Syi’ah diberlakukan
sama seperti periwayat hadis lain, tetap diberi penilaian baik dan diterima
riwayatnya jika ia benar-benar memiliki kepribadian baik. Landasan
penilaian ini tetap melihat kepada keterlibatan sang periwayat atas paham
Syi’ah. Periwayat Syi’ah yang dinilai kafir, secara langsung riwayat
mereka tertolak dan di sinilah terlihat betapa jelas pengaruh bid‘ah
terhadap kepribadian mereka. Sedangkan mereka yang dipandang hanya
jatuh pada kategori fasik, para ulama berbeda menilai mereka sesuai
tingkat kredibilitas dan kualitas kepribadian yang akan diterima
periwayatannya.15
Keikutsertaan periwayat menganut paham Syi’ah di sini dapat
membawa kepada tertolak riwayatnya. Keadaan ini berlaku juga bagi
penganut paham lain seperti Khawarij, Mu’tazilah, dan lainnya. Perilaku
kelompok sekterian ini lebih dikenal dengan istilah ahli bid’ah.
Alasannya, sebab mereka telah melakukan sesuatu yang bertentangan
dengan sunnah Nabi saw. Tergantung kategori keikutsertaannya, apakah
sebagai propagandis atau non propagandis yang dinilai fasik. Al-Jauzāni
15 Abd al-Fattah Abu Guddah (ed), Jawāb al-Hafiẓ Abi Muḥammad bin al-
Aẓīm al-Munżiri al-Mizzi (582-656 H), (Halabi: Maktabah al-Maṭbu‘ah al-Islāmiyyah,
tth), hlm. 69. Selanjutnya disebut Abu Guddah (ed).
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(w. 259 H) menyoroti kelompok ahli bid‘ah cenderung berpaling dari
kebenaran dan periwayatan mereka dinilai batil. Namun ada sebagian di
antara mereka meskipun bergelimang dengan perbuatan bid‘ah tetapi
memiliki kejujuran dalam hal periwayatan, lebih jelasnya keadaan
mereka diidentifikasi kepada empat kelompok.16
Dalam penelitian ini, kritik ulama hadis terhadap periwayat hadis
Syi’ah dijadikan sebagai kerangka kaidah dan pandangan yang telah
baku. Peneliti mendudukkan pemikiran-pemikiran mereka sebagai bahan
analisis dalam mengungkapkan keberadaan periwayat hadis Syi’ah dalam
dunia periwayatan hadis.
Berkaitan dengan penelitian ini, Ibrahim Alfian menganalisis
bahwa sejarah merupakan metode interpretasi yang komprehensif untuk
mengetahui karakteristik suatu pemikiran dan hasilnya.17 Ia
menambahkan, analisis sejarah ini merupakan sistesis atas sejumlah data
dengan teori yang menghasilkan fakta baru. Sedangkan sistesis ini tidak
akan terjadi tanpa eksplanasi, yakni menghubungkan antar data atau
peristiwa dengan fakta atau peristiwa lain melalui statemen yang tepat.18
Dalam ranah penelitian yang menekankan pada pendekatan
sejarah, suatu pemikiran merupakan produk sejarah, ia amat dipengaruhi
oleh banyak faktor, khususnya sosial, di mana seorang pemikir itu hidup
16 Abu Ishāk Ibrāhīm bin Ya‘kūb al-Jauzajāni (w. 259 H), Aḥwāl ar-Rijāl,
ditahqiq oleh Subhi Badri as-Samarrā’i (Beirut: Mu’assasah ar-Risālah, 1985 M/1405
H), Cet. I, hlm. 32-33.
17 T. Ibrahim Alfian, “Masalah Eksplanasi Dalam Disiplin Sejarah”,
Ceramah/Sarasehan Kesejarahan, (Yogyakarta: UGM, 1994), hlm. 1.
18 Ibid., hlm. 2.
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dan bersinggungan dengan konteks sosial yang melingkupinya.19
Foucault menegaskan, pemikiran manusia terutama dibentuk oleh norma-
norma dan tradisi yang tidak mereka sadari.20 Penafsiran atas teks sejarah
termasuk di dalamnya pemikiran seseorang dituntut secara kritis dan
reflektif, sebab hanya melalui cara ini hasil telaahnya lebih diterima dan
mendapat preferensi yang utama.21
F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), bercorak historis-faktual mengenai pemikiran tokoh, dan
kelompok tertentu.22 Kritik Ulama hadis Ahlussunnah obyek material,
dan konsep kritik hadis dan penilaian periwayat adalah bagian dari
seluruh kerangka pemikiran tersebut sebagai obyek formal. Uraian
dikemukakan bersifat deskriptif-analitis, karenanya selain
mendeskripsikan konstruk kritik ulama hadis Ahlussunah terhadap
periwayat hadis Syi’ah, juga berupaya menelaah secara mendalam hal-
hal yang melingkupinya melalui analitis kritis.23 Secara metodologis
19 Azyumardi Azra, “Historiografi Kontemporer Indonesia” dalam Henri
Chambert-loir & Hasan Muarif ambary (ed.), Panggung Sejarah, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1999), hlm. 63.
20 Marnie Hughes-Warrington, 50 Tokoh Penting Dalam Sejarah, tej. Abdillah
Halim, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 182-185.
21 Ibid., hlm. 333 dan 358.
22 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999)
hlm. 61-66.
23 Jujun S. Suriasumantri, “Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan Dan Keagamaan:
Mencari Paradigma Kebersamaan”, dalam Harun Nasution et.al. Tradisi Baru
Penelitian Agama Islam Tinjauan Antarisiplin Ilmu, (Bandung: Pusjarlit & Penerbit
Nuansa, 1998), hlm. 44-50.
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sejarah (historis aprroach). Pendekatan ini digunakan karena obyek
penelitian berkenaan dengan keadaan kelompok Syi’ah yang menjadi
periwayat hadis pada waktu tertentu di masa lalu. Penelitian yang
berorientasi sejarah, menurut Sartono Kartodirjo,24 menyebutkan bahwa
bahan dokumentasi memiliki peran metodologis yang amat penting
dalam menemukan data yang diperlukan.
Tolok ukur yang digunakan dalam membahas dan
mengklasifikasikan para periwayat hadis dari ahli bid‘ah ini adalah
pandangan ulama hadis Ahlussunnah. Pendapat dan pendangan mereka
yang tertuang dalam berbagai literatur sebagai landasan berfikir dan
mengambil kesimpulan berkaitan dengan obyek penelitian.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data mengutamakan
pada kepustakaan (library research), dengan cara meneliti data primer
dan data skunder. Data primer berupa karya-karya tentang hadis dalam
perspektif Syi’ah, lalu dikombinasikan melalui telaah kepada pandangan
dan penilaian ulama Ahlussunnah terhadap periwayat yang berstatus
pengikut Syi’ah. Berbagai literatur terkait Syi’ah dalam hubungannya
dengan riwayat hadis menjadi data primer. Sedangkan data skunder
adalah berupa karya tulis ulama lain yang relevan dengan penelitian ini.
24 Sartono Kartodirjo, “Metode Penggunaan Dokumen” dalam
Koentjaraningrat (redaktur), Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:
Gramedia, 1997), hlm. 62.
15
Dalam menganalisa data digunakan analisis isi (content analysis).
Analisa ini digunakan untuk mengetahui dan memahami secara
mendalam makna yang terkandung dalam karya para ulama hadis. Secara
teknis analisis isi ini mencakup tiga upaya, yakni (a) klasifikasi tanda-
tanda yang dipakai dalam penilaian ulama hadis terhadap periwayat hadis
Syi’ah; (b) menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi; dan (c)
menggunakan teknis analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.25 Kriteria
dimaksud menurut ketentuan para ulama kritik hadis secara umum untuk
melihat klasifikasi dan tingkatan periwayat hadis dari sisi jarh wa
ta’dilnya. Setelah terungkap pandangan ulama kritik hadis, kemudian
menelaah implikasi dari seorang periwayat yang disinyalir sebagai
pengikut Syi’ah.
25 Klaus krippendorff, Content Analysis: Introduction to its theory and
Metodology, pent. Farid Wajidi, Analisis Isi, Pengantar Teori dan Metologi, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 15.
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BAB II
SYI’AH DAN POKOK-POKOK AJARANNYA
A. Sejarah dan Perkembangan Syi’ah
Syi’ah secara bahasa berarti pengikut, atau firqah. Sedangkan
menurut istilah, Syi’ah adalah segolongan umat Islam yang menganggap
Ali bin Abi Thalib  dan keturunannya yang lebih berhak menjadi khalifah
Rasul dan menjadikan madzhab Ahli bait Nabi saw sebagai panutan
hidup mereka.1
Perkataan Syi’ah pada mulanya ditujukan kepada beberapa
sahabat di antaranya ialah Salman al-Farisi, Miqdad bin al-Aswad, Abu
Dzar al-Ghifari, dan Ammar bin Yassar. Namun di Syi’ah sendiri
berpendapat muncul dan adanya Syi’ah di dunia Islam tidak dapat
dinafikan ini terlihat dari perintah Allah untuk menyeru kerabat dekat
Nabi saw untuk masuk Islam sebelum memerintah dan mengajak orang
lain, hal ini menandakan betapa pentingnya keberadaan ahli bait. Bahkan
Nabi saw menjelaskan kepada mereka penerus dan pewarisnya. Dalam
sejarah ternyata Ali yang tampil pertama kali di depan dan masuk Islam,
Nabi saw mengakui dan memenuhi janjinya.2
1 A. Syafaruddin al-Musawi, Dialog Sunnah dan Syi’ah, (Bandung: Mizan,
1983), hlm. xxvii.
2 Thabaththaba’i, Islam Syi’ah, Asal-usul dan Perkembangannya, terj. Djohan
Efendi, (Jakarta: Grafiti, 1993), hlm. 37.
18
Demikian pula ucapan Nabi saw mengenai wasiatnya akan
kepemimpinan Ali sepeninggalan beliau, seperti hadis yang menurut
riwayat Syi’ah adalah acuan dari sekian banyak hadis yang menunjukkan
kepribadian Ali. Misalnya; “Kutinggalkan dua perkara yang berat,
pertama al-Qur’an dan kedua keturunanku dan ahli baitku”. Hadis ini
menurut mereka dibenarkan pula oleh periwayat-periwayat dari kalangan
Sunni.3
Banyak pendapat, khususnya yang daatng dari kalangan orientalis
dan ilmuan Barat, yang mengungkapkan bahwa sebab-sebab munculnya
Syi’ah ialah masalah politik yang ditujukan untuk mendukung Ali bin
Abi Thalib  sebagai penerus setelah wafatnya Nabi saw. Pandangan yang
demikian ini dibantah oleh Muhammad Jawab Mughniyah, seorang
ulama syi’ah. Ia mengatakan bahwa munculnya Syi’ah tidaklah semata-
mata perjuangan politik, akan tetapi merujuk kepada ketetapan Nabi saw
sendiri yang mengutamakan Ali sebagai khalifahnya.
Syi’ah adalah suatu madzhab politik dalam dunia Islam  yang
tertua muculnya. Madzhab ini tampak lebih jelas ketika pemerintahan
Usman bin Affan sudah diakhir waktunya. Penampakan ini semakin jelas
dengan terjadinya perang Jamal, sementara itu ada yang mengatakan
bahwa kelahiran Syi’ah bersamaan dengan lahirnya khawarij. Namun
demikian dari kalangan Syi’ah sendiri menyatakan bahwa lahirnya
Syi’ah adalah bersamaan dengan lahirnya nash-nash dan wasiat Nabi
3 Abu Bakar Aceh, Perbandingan Madzhab Syi’ah, Rasionalisme dalam Islam,
(Semarang: Ramadhani, 1972), hlm. 14.
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saw yang ditujukan untuk Ali dan ahli baitnya. Di antaranya yang
berpendapat demikian ialah Muhammad Jawab Mughniyah. Bahkan
banyak para sahabat yang telah melihat kecapakan Ali dalam
kepemimpinannya. Di antara wasiat Nabi saw yang diturunkan kepada
Ali ialah tatkala beliau dalam perjalanan pulang dari haji Wada’ di
sebuah tempat bernama Ghadir Khum, Nabi saw mengambil tangan Ali
dan berdiri bersamanya kemudian bersabda; “Inilah (Ali) penerima
wasiatku dan saudaraku serta khalifah  sesudahku, maka dengarlah dan
taatilah dia”. 4
Demikian wasiat dari Nabi saw yang jelas-jelas diturunkan
kepada Ali. Sehingga golongan Syi’ah banyak yang menolak khalifah -
khalifah terdahulu berdasarkan hadis-hadis itu. Mereka menganggap
bahwa para khalifah itu mengetahui wasiat Nabi saw yang berlangsung di
Ghadir Khum. Kalangan Sunni menolak hadis itu dikarenakan para
periwayat yang ada di dalamnya orang yang tidak dikenal asal-usulnya.
Di antara para ulama Sunni itu ialah Mustafa as-Siba’i, Ibnu Taimiyah,
dan masih banyak lagi.5 Sayangnya, klaim Syi’ah atas peristiwa itu sulit
dibuktikan melalui standar ilmiah kajian ilmu hadis. Namun demikian,
riwayat tersebut tetap dipegangi oleh mereka untuk landasan akan paham
yang mereka usung. Meski bisa saja Ali sendiri tidak berpandangan sama
seperti apa yang mereka yakini.
4 S. H.M. Jafri, Dari Saqifah Sampai Imamah, terj. Meth Kieraha, (Jakarta:
Pustaka Hidayah, 1989), hlm. 9.
5 Ibid.
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Kemunculan madzhab ahli bait ini juga ada yang menyatakan
bahwa Syi’ah itu dimunculkan oleh Abdullah bin Saba’. Anehnya
kalangan Syi’ah sendiri menolak pendapat itu dan mengatakan bahwa itu
hanyalah pendapat para orientalis dan hanya berdasarkan pemikiran
belaka, karena sedikit saja orang yang mengetahui Abdullah bin Saba’.6
Lain halnya dengan kalangan Sunni yang menganggap bahwa pernyataan
yang menyatakan bahwa Syi’ah dimunculkan oleh Abdullah bin Saba’
ada benarnya bahkan dialah yang membawa Syi’ah dalam perkembangan
berikutnya sehingga berkobarlah fitnah terhadap Usman yang
mengakibatkan terbunuhnya dirinya.7 Hal yang demikian dapat
dimaklumi karena jika kita menengok ke sejarah akan ditemukan bahwa
Abdullah bin Saba’ adalah seorang Yahudi dari Yaman yang masuk
Islam untuk menghancurkan Islam  dari dalam.
Beberapa uraian di atas dapat diambil pemahaman bahwa
kemunculan Syi’ah ini sudah ada pada masa awal Islam, kemudian lebih
tampak tatkala terjadi fitnah pada masa Usman bin Affan. Keberadaan
Syi’ah pada masa-masa khalifah Abu Bakar, Umar bin Khattab, dan
Usman tidak begitu tampak, hanya pada akhir kekuasaan Usman saja
mereka terus berkembang. Ini terjadi karena mereka pada saat itu
merupakan kaum minoritas. Untuk mengetahui perkem-bangan Syi’ah
secara luas dan mendalam tidaklah mudah karena mereka mempunyai
6 Abu Bakar Aceh, Perbandingan…, hlm. 16.
7 Lembaga penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), (ed.), Mengapa Kita
Menolak Syi’ah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), hlm. 4.
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keyakinan atau senjata taqiyah dalam menyebarkan pahamnya. Konsep
taqiyah ini mereka dengan mudah memutarbalikkan fakta untuk
menutupi kesesatannya dan berusaha mengutarakan sesuatu yang
diyakini mereka.
Dalam kajian sejarah Islam yang bermadzhab Ahlussunnah
ditemukan bahwa setelah terjadi peristiwa tahkim (perundingan,
arbitrase) antara Ali bin Abi Thalib dan Mu’awiyah, banyak pengikut Ali
yang mengadakan pembelotan. Sikap Ali terhadap mereka pada mulanya
tetap berusaha untuk menarik mereka namun pada akhirnya Ali
memeranginya karena tidak mau mengikuti perintah dan ajakannya.
Dalam menempuh jalan ini, Ali berhasil walaupun tidak sampai habis
karena para pembelot itu walaupun hancur di satu tempat mereka
berupaya menghimpun kekuatan lagi ditempat lain.
Kelompok dimaksud dalam sejarah itu dikenal dengan Khawarij.
Kelompok ini keluar dari barisan Ali karena mereka tidak menerima hasil
dari pelaksanaan tahkim antara Ali dan Mu’awiyah, sebagaimana tersebut
di atas. Bahkan mereka mengkafirkan keduanya bahkan siapa saja yang
menerima hasil perundingan tersebut. Alasan mereka karena akibat
perundingan itu pihak kaum muslimin yang dipimpin oleh Ali telah
mendekati kemenangan, sedangkan tahkim itu hanya tipu muslihat pihak
Mu’awiyah belaka. Dengan pelaksanaan tahkim tersebut berarti mereka
yang mengakui hasilnya telah masuk ke dalam tipu muslihat Mu’awiyah
dan pasukannya, padahal mereka adalah pemberontak Ali sebagai
khalifah  yang sah kala itu.
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Mu’awiyah yang berada di Syam telah semakin baik, dia berhasil
menyetabilkan keadaannya. Bahkan banyak di kalangan pada sahabat
Nabi saw seperti Sa’ad bin Abi Waqas, ibnu Umar juga ikut bergabung
dengan mereka. Setelah Ali wafat akibat tikaman ibnu Muljam maka
berakhirlah kekuasaannya. Usaha ini adalah sebagian dari kegiatan
Khawarij yang tidak mau menerima dan memusuhi Ali dan Mu’awiyah.
Mereka bermaksud membunuh keduanya namun hanya Ali saja yang
dapat mereka bunuh. Kemudian Mu’awiyah berhasil menduduki jabatan
khalifah  setelah berhasil menaklukkan Hasan yang dipandang oleh orang
Syi’ah sebagai penerus Ali, sehingga muncul anggapan bahwa
Mu’awiyah telah merebutnya dari Hasan.8
Dalam sejarah kita temukan, semasa bani Umayyah berkuasa,
orang-orang Syi’ah menentang mereka dan bergabung dengan bani
Abbas untuk menjatuhkan kekhalifahan yang dibentuk oleh Mu’awiyah.
Tetapi setelah Bani Abbas berhasil memonopoli kekuasaan dan mem-
bentuk khalifah  sendiri, kaum Syi’ah mengambil sikap menentang dan
melawan Bani Abbas.
Dalam perkembangan selanjutnya Syi’ah terpecah kepada
beberapa golongan. Sejarah mencatat perkembangan Syi’ah dapat
dikelompokkan kepada tiga fase yaitu; Pertama, fase perumusan
pemikiran, pada fase ini mereka mengumpulkan bahan sejarah mulai dari
Rasulullah saw, Khulafaur Rasyidin, dan masa Hasan-Husein. Kedua,
fase pengujian dan perampungan konsep-konsepnya. mereka menyusun
8 Thabaththaba’i, Islam Syi’ah…, hlm. 57.
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dalil-dalil dan hujjah yang mereka jadikan benteng atas pemikiran
mereka. Ketiga, fase mendirikan agama Islam alternatif yang dinamakan
Islam Syi’ah. Berdirinya agama Islam alternatif ini di masa ghaibah
sughra berbentuk Syi’ah Imamiyah Itsna ‘asyariyah yang membatalkan
semua firqah lainnya.9
Firqah atau kelompok yang dibatalkan itu ialah Syi’ah Imamiyah
Saba’iyah (Syi’ah tujuh imam), Hasyimiyah, Hamziyah, Manshuriyah,
Mughiriyah (timbul di masa al-Baqir), Harbiyah, Khathabiyah,
Ma’mariyah, Musailamiyah (timbul pada masa Ja’far ash-Shadiq),
Ismailiyah, Waqifiyah, Mufawwidah, Sa’idiyah, Basyiriyah, Albaiyah,
Hisyamiyah, Ruzamiyah, Nu’maniyah, Bazighiyah, Ghurabiyah,
Kamiliyah (timbul pada masa Musa al-Kazhim), Nushairiyah dan
Ishaqiyah (timbul pada masa Hasan al-Askari).10
Pada masa berikutnya setelah Syi’ah dua belas mencoba
menghapus sekte-sekte Syi’ah lainnya, pemikiran keagamaan yang ada
adalah paham menurut mereka walaupun ada beberapa ide yang datang
dari sekte-sekte itu yang dianggap benar. Di antara kelompok-kelompok
utama Syi’ah yang bermunculan ialah:
a. Sabaiyah
Golongan ini dipimpin oleh Abdullah bin Saba’, seorang Yahudi
yang menyebarkan ajaran sesat di kalangan umat dengan tujuan
mengotori kemurnian Islam. Kelompok inilah yang menuhankan Ali bin
9 Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), Mengapa…., hlm 88.
10 Ibid.
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Abi Thalib. Ajaran yang menonjol dari Sabaiyah adalah adanya wasiat
dan reinkarnasi.11 Yang dimaksud dengan wasiat ini adalah bahwa Rasul
saw memberi wasiat kepada Ali bin Abi Thalib sebagai pemimpin
sesudah beliau. Reinkarnasi adalah bahwa Muhammad akan bangkit
kembali, demikian pula Ali bin Abi Thalib. Kedua ajaran tersebut
merupakan rekayasa Abdullah bin Saba’ dari keyakinannya sebelum ia
masuk Islam. Dengan ajarannya ini ia menjadikan umat Islam  banyak
berangan-angan akan kedatangan dan kebangkitan rasul dan Ali. Suatu
ajaran yang bila ditinjau melalui kaca mata Islam yang benar, selain tidak
masuk akal, juga jauh dari kebenaran.
b. Tawabun
kelompok ini dipimpin oleh Sulaiman bin Shurd al-Khuza’i
seorang sahabat Nabi saw yang mulia. Munculnya kelompok ini pada
mulanya hanya sebagai simpatisan terhadap keluarga keturunan Nabi saw
setelah terjadi peristiwa di Karbala dengan kematian Husein. Mereka
bersepakat untuk menuntut balas kematian cucu Nabi  tersebut. Meski
demikian kelompok ini sama dengan kelompok Syi’ah lainnya yakni
mempunyai akidah dan syar’iat yang sama.
Mereka menyiarkan bahwa pembunuhan atas diri Husein
merupakan suatu kebobrokan akhlak. Pengikut-pengikut kelompok ini
banyak berdatangan, berziarah ke makam Husein. Mereka berangkat ke
Karbala sambil menangis dan bertekat akan membalas kematiannya,
11 Mustafa asy-Syak’ah, Islam Tidak Bermadzhab, Terj. Basmalah, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), hlm. 140.
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sehingga mereka berhasil menyerang ke kubu tentara Umawiyah dan
terjadilah pertempuran dengan kekalahan diderita kelompok Tawabun,
bahkan nyaris tidak meninggalkan sisanya.
c. al-Kisaniyah
Kisaniyah diambil dari nama Kisan, bekas budak yang
dimerdekakan oleh Ali bin Abi Thalib. Ada juga yang menyatakan
bahwa Kisaniyah sebenarnya dinisbatkan kepada Mukhtar bin Abi Ubaid,
nama aslinya adalah Kisan. Sekte ini meyakini bahwa kepemimpinan
merupakan hak Muhammah bin Ali bin Abi Thalib yakni Muhammad bin
Hanafiyah. Pemimpin utama kelompok ini ialah Mukhtar bin Abi Ubaid,
seorang yang cerdik di mana sebelumnya ia pernah menjadi anggota
Khawarij, dan juga pernah menjadi pengikut Zubairiyah, kemudian
menyusup masuk menjadi seorang Syi’ah Kisaniyah.12
Mereka berhasil menaklukkan Kuffah dan mengajak penduduk
kota tersebut untuk masuk Kisaniyah. Kelompok ini berhasil menjadi
besar setelah beberapa kali memenangkan pertempuran dengan tentara
Bani Umayyah dan berhasil membunuh orang-orang yang ikut andil
dalam pembunuhan Husein.
Firqah ini termasuk dari sekian firqah yang dalam kubu Syi’ah
menuhankan imam mereka. Kisaniyah menuhankan Muhammad bin
Hanafiyah. Hal ini merupakan penyimpangan dari akidah Islam yang
benar. Nouberkhty seorang yang bermadzhab Syi’ah berkata dalam
bukunya “Firaqusy Syi’ah” sebagaimana dikutip asy-Syak’ah
12 Ibid.,hlm. 142.
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menyatakan “banyak kelompok dalam tubuh Syi’ah yang menyimpang
dari akidah Islam yang murni kemudian dia menjelaskan bahwa firqah-
firqah dalam tubuh Syi’ah yang menyimpang telah mencoreng nama baik
tasayyu’”.13 Kenyataan ini banyak terjadi di kalangan kelompok-
kelompok Syi’ah, masing-masing mereka menghendaki imam yang
mereka percayai lebih berhak menjadi khalifah dan mereka tuhankan
juga. Berdasarkan kenyataan ini, Syi’ah seringkali berpandangan aneh
dan jauh dari kebenaran. Praktik-praktik sesat yang mereka lakukan lebih
disebabkan karena dendam kesumat mereka terhadap orang-orang yang
telah merebut kekuasaan Ali dan keturunannya. Seperti perilaku
menyiksa diri mereka saat merayakan terbunuhnya Husein di Karbala,
kelompok ini membuat tradisi buruk seperti menyakiti diri sendiri dengan
memukul-mukul badan, melukai badan sendiri dengan senjata tajam dan
lainnya. Perbuatan itu dianggap berempati atas terbunuhnya Husein.
d. Ismailiyah
Sekte Ismailiyah ini berkeyakinan bahwa Ismail meninggal
tidaklah mati akan tetapi hanya pergi bersembunyi dan ia akan muncul
kembali sebagai Mahdi yang dijanjikan. Ismail adalah anak Ja’far ash-
Shadiq, meskipun ia telah mati akan tetapi semasa kecilnya ia dianggap
sebagai imam, dan ini berarti kepemimpinan diserahkan kepada anaknya
yakni Muhammad bin Ismail bin Ja’far.
Kaum Ismailiyah mempunyai pandangan yang sama dengan
Sabaiyah (pemuja binatang), kemudian digabung dengan unsur-unsur
13 Ibid., hlm. 147.
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kebatinan Hindu. Dalam aspek ke-Islaman mereka berkeyakinan setiap
realitas lahir mempunyai aspek batin dan setiap unsur wahyu mempunyai
takwil.14 Kelompok Syi’ah ini bertentangan dengan kelompok Syi’ah dua
belas imam, karena berkeyakinan bahwa yang menjadi imam ialah Ismail
bin Ja’far ash-Shadiq. Mereka menolak kepemimpinan Musa al-Kazhim
yang diyakini oleh syi’ah dua belas imam. Merekapun berkeyakinan
bahwa setelah waatnya Ismail tidak ada lagi imam. Tetapi pada
kenyataannya mereka percaya bahwa Muhammad bin Ismail dan
keturunannya sebagai pelaksana wasiat Nabi saw.
Dalam perkembangan Ismailiyah berikutnya berhasil melahirkan
beberapa kelompok kecil dan dari kelompok-kelompok ini muncul pula
sempalan lain. Di antaranya ialah Syi’ah Ismailiyah an-Nazariyah yang
didirikan oleh al-Hasan bin Saba yang dikenal dengan al-Hasyasyin (pe-
mimpin ganja); Syi’ah al-Musta’liyah sebagai kelanjutan dari daulah
Fatimiyah; Syi’ah Ismailiyah Sulaimaniyah yang dinisbatkan kepada
Sulaiman bin Hasan dan dinamakan pula Bohrah.15
Dari beberapa sekte Syi’ah Ismailiyah sebagaimana diungkapkan
di atas bahwa Ismailiyah ini pada akhirnya muncul pula kelompok-
kelompok lain dan mempunyai kepercayaan lain pula. Kemunculan
sekte-sekte dari kelompok ini menunjukkan bahwa dalam kelompok
tersebut tidak ada pijakan tetap dalam membentuk kelompok dan dasar-
14 Thabaththaba’i, Islam Syi’ah..., hlm. 83.
15 Syekh A. Mun’em  an-Nemr, Sejarah dan Dokumen-dokumen Syi’ah,, terj.
Abdussyakir Yasin, (Yayasan Alumni Timur Tengah, 1988), hlm. 195.
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dasar yang dipakai. Hal ini menyebabkan setiap orang di dalam
kelompok tersebut manakala berbeda pandangan dengan orang lain
dalam suatu kelompok seringkali keluar dari kelompok itu lalu
membentuk kelompok sendiri. Demikian seterusnya, akan terjadi
perselisihan dan pembuatan kelompok baru lagi yang memisahkan diri
dari kelompok induknya.
e. Zaidiyah
Golongan ini adalah pengikut Zaid bin Syahid, putra imam Ali
bin Husein as-Sajjad. Zaid ini dianggap sebagai imam kelima dari ahlu
bait. Ia pernah mengadakan pemberontakan kepada khalifah  bani
Umayyah, yakni Hisyam Abdul Malik yang diakhiri degan kematian
dirinya. Munculnya Zaid dan mendapat dukungan kaumnya ialah karena
dia seorang pemberani dan selalu keluar dengan pedang, juga sebagai
anak dari Ali dengan Fatimah. Selain itu ia juga dikenal sebagai orang
yang luas ilmu dan pemikirannya.
Zaid inilah yang bersaing dengan saudaranya Muhammad al-
Baqir dalam hal keimaman. Akibatnya pernah terjadi pertempuran kedua
belah pihak. Madzhab Zaidiyah ini banyak kemiripan dan dekat dengan
Ahlussunnah, di antaranya mengenai kefuru’iyahan. Mereka tidak
mempercayai bahwa keimaman bukan termasuk rukun iman.16
Pandangan Zaidiyah berlainan dengan Syi’ah Imamiyah. Kelompok ini
memandang urusan imamah sebenarnya tiada nash yang bersifat
langsung atau qath’i kepada Ali. Kalaupun ada hanya bersifat isyarat atas
16 Ibid., hlm. 73.
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sifat-sifat calon imam. lebih jauh lagi kelompok ini tidak menyalahkan
dan menuduh khalifah Abu Bakar dan Umar merebut hak Ali. Pendapat
lain yang berseberangan dengan kebanyakan kelompok Syi’ah ialah
bahwa seorang imam tidaklah ma’shum dari perbuatan dosa.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ahmad Amin dalam bukunya
menambahkan mereka (Zaidiyah) banyak persamaan dengan
Ahlussunnah, tidak percaya dengan taqiyah, kema’shuman imam, dan
keghaiban mereka.17 Melihat hal demikian, kalangan Syi’ah Itsna
Asyariyah tidak mengakui kesyi’ahan mereka.
Di dalam golongan ini terdapat sekte-sekte kecil yang lahir dari
keturunan Zaid. Imamah dalam kelompok ini diambil dari keturunan al-
Husein, kemudian putranya Ali Zainal Abidin, terus kepada anaknya
Zaid, dan keturunannya Yahya bin Zaid. Kemudian anaknya Muhammad
bin Abdullah bin al-Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib  dan dialah
yang diberi gelar dengan Nasuz Zakiyah.18 Demikian Zaidiyah yang di
dalam tubuh kelompok ini terdapat beberapa cabang dan kelompok kecil
yang kebanyakan mereka ada kemiripan dengan Ahlussunnah khususnya
dalam furu’iyah.
f. Syi’ah Iṡna Asy’ariyah
Syi’ah Iṡna Asy’ariah atau dua belas imam ialah suatu kelompok
Syi’ah yang meyakini akan imam dua belas yang memimpin manusia
17 Ahmad Amin, Dhuha al-Islam, (Beirut: Dār al-Kitab al-‘Arabiyah, 1936), jld
ke-3, hlm. 276.
18 Hasby ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Kalam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), hlm. 155.
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kepada jalan yang benar setelah Nabi saw. Menurut mereka Allah swt
telah menjaga para imam dari kesalahan maka dengan demikian manusia
wajib mengikutinya. Bahkan bila orang muslim mati tanpa mempercayai
adanya imam, maka ia mati sebagaimana matinya orang kafir karena
masalah percaya kepada imam merupakan rangkaian rukun Islam.19
Kelompok ini merupakan kelompok yang paling banyak dianut orang-
orang Syi’ah. Pada saat ini kelompok Syi’ah ini dianut oleh sepertiga
penduduk Iran, seperdua  penduduk Irak, ratusan ribu  di  Libanon,
berjuta-juta  penduduk  India,  dan banyak lagi di bagian-bagian negara
di Asia Tengah.
Sebagaimana kelompok-kelompok Syi’ah lainnya, Syi’ah Iṡna
Asy’ariah mempunyai banyak sempalan, seperti Baqiriyah, Ja’fariyah,
al-Waqiah, an-Nawusiyah, al-Athahiyah, Ismailiyah al-Waqifah,
Musawi-yah, al-Mufaḍḍaliyah, dan banyak lagi lainnya. Namun demi-
kian dari sekian banyak sekte itu yang pAling terkenal ialah sekte Itsna
Asy’ariah. Dalam pengertian khusus, sekte ini dikenal dengan sekte
Ja’ariyah dan secara umum dikenal dengan Syi’ah Imamiyah.20
Demikian beberapa uraian yang membahas tentang Aliran Syi’ah
dengan berbagai macam kelompok sempalan yang ada. Pada umumnya
mereka memiliki kepercayaan bahwa kepemimpinan umat Islam  setelah
Nabi  Muhammad saw adalah hak Ali bin Abi Thalib dan keturunannya.
Persoalan imam merupakan hal yang penting dalam akidah Syi’ah, sebab
19 Mustafa asy-Syak’ah, Islam… hlm. 153.
20 Ibid.
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ia merupakan slah satu dari rukun Islamnya mereka. Dalam
perkembangan madzhab Syi’ah ini selalu diwarnai perbedaan pandangan
dan akibatnya antara mereka seringkali terpecah menjadi kelompok-
kelompok kecil yang pada akhirnya masing-masing kelompok memiliki
kepercayaan tersendiri, khususnya berkaitan dengan masalah
kepemimpinan.
B. Pokok-pokok Ajaran Syi’ah
Sebagaimana telah diungkapkan di atas, bahwa dalam tubuh
syi’ah banyak terdapat sekte atau kelompok atau sempalan yang tentunya
beragam pula tujuan, cara, akidahnya. Di antara kelompok-kelompok itu
ada yang berlebihan dalam berkeyakinan, adapula sewajarnya saja.
Tetapi adapula yang bila ditimbang dengan kaca mata Islam versi
Ahlussunnah, banyak pula yang menyimpang dari ajaran pokok Islam.
Adapun pokok-pokok ajaran mereka dapat dikategorikan kepada
beberapa masalah yang tampak bertentangan dengan Ahlus-sunnah.
Permasalahan tersebut di antaranya:
a. Imamah
Pokok-pokok pandangan dan ajaran Syi’ah ialah imamah.
Masalah ini menyatu dengan masalah walayat (kewalian) yakni seorang
pemimpin pengganti Rasul harus mampu memimpin umat ke alam
keadilan dan mampu menjadi pemimpin dalam urusan agama. Imam di
sini harus seorang yang ma’shum yakni terbebas dari dosa. Menurut
mereka yang berhak dan pantas menjadi imam itu adalah Ali bin Abi
Thalib, dan terus bersambung kepada para keturunannya yang telah
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ditetapkan Allah swt. Taat kepada imam merupakan bagian dari
keimanan. Dalam lima pokok ajaran agama (ushuluddin), Syi’ah
mempunyai kepercayaan tersendiri, yaitu; tauhid, nubuwah, ma’ad atau
kehidupan akhirat, imamah, dan keadilan. Antara Ahlussunnah dan
Syi’ah terdapat persamaan dalam tiga hal prinsip utama yakni tauhid,
nubuwah, dan ma’ad. Akan tetapi berbeda dalam dua hal yakni masalah
imamah dan keadilan.21
Imam Khomeini menegaskan mengenai imamah ini memang
tidak terdapat di dalam al-Qur’an barang seayat-pun. Mereka
berpendapat bahwa imamah hanya berdasarkan akal pikiran belaka
namun wajib diakui. Lebih lanjut ia menjelaskan, akal merupakan media
untuk dekat dengan Tuhan. Bahkan ia menyatakan bahwa imamah
sebagian dari keimanan, barang siapa yang tidak yakin maka orang itu
bukan termasuk orang Islam. Ia lalu menyatakan, seandainya di dalam al-
Qur’an, Allah swt menurunkan satu ayat saja mengenai imamah, maka
tidak akan terjadi perselisihan dalam hal itu. Bila diturunkan ayat tersebut
pastilah menjelaskan tentang Ali dan keturunannya yang akan menjadi
khalifah .22
Sungguh suatu keberanian bagi Imam Khomeini menyatakan hal
tersebut. Sebenarnya perkataan ini cukup berbahaya karena tersirat beliau
memprotes Allah swt yang tidak menurunkan ayat tentang imamah meski
21 M. Shadiq Shadr, asy-Syi’ah Imamiyah, (al-Azhar: Dār  at-Taufiqiyah,
1982), hlm. 125.
22 Mustafa asy-Syak’ah, Islam..., hlm. 164.
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hanya satu ayat. Di lain pihak, kata-kata itu telah mengabaikan kehendak
dan Iradah Allah swt, sementara Allah swt tentu lebih mengetahui
tentang hal tersebut. Tidak dimasukkannya imamah dalam al-Qur’an,
karena memang imamah urusan keduniaan dan lebih banyak berbau
politik. Bagaimana jika al-Qur’an membincangkan satu kepemimpinan
lengkap dengan keturunan dan generasinya. Padahal al-Qur’an
merupakan kitab suci yang bebas dari keberpihakan masalah dunia.
Musa al-Musawi, seorang ulama Syi’ah pernah memberi celaan
bagi sebagaian ulama Syi’ah lainnya yang terlalu berlebihan dalam
menghormati para imam. Menurutnya para ulama itulah yan bertanggung
jawab atas terjadinya pengkultusan tersebut.23 Ungkapan ini jelas
menunjukkan betapa di antara mereka sebenarnya tidak memiliki pema-
haman dan keyakinan yang sama tentang imam, apalagi perihal meng-
kultuskannya. Kalaupun ada, imam adalah manusia biasa, yang tentunya
sifat kemanusiaannya  juga tetap ia miliki. Sebagai manusia biasa, tentu
ia tidak akan lepas dari lupa dan salah. Lebih jauh, ada sebagian di
kalangan Syi’ah yang meyakini bahwa imamah setingkat dengan
kedudukan kenabian. Al-Baqir mengatakan sebagai berikut:
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta’ala mempunyai dua alam;
Pertama ialah alam yang hanya diketahui oleh Allah belaka.
Kedua alam yang hanya diketahui oleh malaikat dan para rasul,
yang juga diketahui oleh kami. Apabila para imam ingin meng-
etahui sesuatu, Allah akan memberitahukannya, mereka tahu
23 Ibid., hlm. 167.
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kapan akan meninggal dan kematian mereka dapat dipilih
waktunya oleh mereka sendiri.24
Mengenai keghaiban para imam, khususnya imam kedua belas di
dalam kepercayaan Syi’ah terjadi polemik yang tak kunjung selesai.
Sebagian ulama kalangan Syi’ah berpendirian bahwa imam kedua belas
adalah imam pertama kali yang akan dimunculkan ke dunia sebagai
pelopor ayah-ayah dan kakek-kakek mereka yang akan dibangkitkan
kemudian. Sang imam akan muncul dari persembunyiannya di kota
Samir dan akan memimpin umat Islam. Ia akan menjadi penyebar
keadilan di seluruh dunia.25 Bila hal di atas dipadukan dengan pemikiran
murni, amat jauh tampaknya pemikiran dan keterangan mereka dari titik
kebenaran. Karena Nabi saw pernah mengkhabarkan bahwa yang akan
dibangkitkan sebagai pembawa keadilan ialah Nabi Isa as.
b. Taqiyah
Taqiyah ialah suatu tindakan yang dilakukan seorang Syi’i untuk
menyembunyikan hakikat kepercayaan yang dipercayainya, atau
pendapat yang menjadi hujjah segala amalnya. Taqiyah inilah sebagai
senjata mereka dalam menyebarkan ajarannya, sehinga orang lain tidak
dapat mengetahui hakikat dirinya. Sikap inilah yang menyebabkan
banyak bermunculan pengikut Syi’ah karena tidak jarang para imam
mereka memberikan penjelasan yang bertentangan dengan pendapatnya
sendiri.
24 Syekh A. Mun’em an-Nemr, Sejarah…, hlm. 87.
25 Mustafa asy-Syak’ah, Islam..., hlm. 169.
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Tujuan taqiyah ini ialah untuk menjaga keadaan diri dan harta
dari gangguan musuh-musuhnya. Di kalangan Syi’ah, taqiyah merupakan
suatu kewajiban yang harus diterapkan demi kebaikan pribadinya.
Taqiyah ini dilakukan bila mereka berada dalam keadaan minoritas.
Ajaran yang satu ini juga dipersoalkan oleh kalangan ulama Syi’ah,
seperti Musa al-Musawi yang pernah menyatakan, sebenarnya taqiyah
tidak pantas dilakukan oleh seorang mukmin, kecuali dalam satu keadaan
seperti yang dikhususkan pada imam Muhammad al-Baqir, yakni
menjadi tertumpahnya darah.26
Lain halnya dengan apa yang dikatakan imam Khomeini bahwa
taqiyah wajib dilakukan bagi seorang mukmin, bila ia tidak mempunyai
sifat itu sama halnya dengan tidak memiliki agama. Pada akhir bukunya,
Musa al-Musawi menghimbau kepada seluruh ulama Syi’ah sebagai
berikut;
Hendaknya para ulama Syi’ah meluruskan keyakinan
pengikutnya, mewajibkan pelaksanaan kaidah akhlaqiyah
sebagaimana yang digariskan ajaran Islam kepada kaum
muslimin, yaitu hen-daknya seorang muslim tidak berdusta, tidak
berkhianat, tidak melakukan suatu amalan apapun yang
berlainan dengan yang ada dalam hatinya, tidak mengatakan
kecuali yang benar, sekalipun terhadap dirinya sendiri. Dan
hendaknya mengatakan dengan tegas kepada pengikutnya bahwa
yang dinisbatkan kepada imam Ja’far ash-Shadiq, terlebih kata-
kata taqiyah adalah agamaku, adalah dusta. Tuduhan tak
beralasan serta kebohong-an  yang dibuat-buat.27
26 Ibid., hlm. 162,
27 Ibid.
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Menelaah apa yang disampaikan oleh Musa al-Musawi, kita
mendapat suatu gambaran bahwa betapa banyak kebohongan yang
diperbuat kaun Syi’ah. Taqiyah banyak mengandung unsur kebohongan
yang selama ini mereka jalani dan kemungkinan terjadi pada hal-hal yang
lain. Musa al-Musawi selanjutnya pernah berpendapat bahwa sebenarnya
rukun Islam  itu adalah lima seperti yang diajarkan Rasulullah saw dalam
hadisnya sesuai urutan yang ada di dalamnya.
c. ar-Raj’ah (kebangkitan)
Kebanyakan orang Syi’ah meyakini adanya raj’ah. Para imam
menurut mereka akan kembali hidup lagi setelah datangnya al-Mahdi,
sebagaimana telah disinggung di atas. Adapun tugas al-Mahdi adalah
untuk menegakkan keadilan setelah hilangnya keadilan di dunia ini.
Ar-Raj’ah merupakan salah satu prinsip atau akidah Syi’ah yang
bila ditinjau lebih jauh hanya untuk kepentingan mereka belaka. Hal ini
jelas bahwa tujuan akidah ini untuk membalas dendam orang-orang yang
telah merampas hak keimaman Ali bin Abi Thalib. Menurut mereka
kemunculan al-Mahdi sebagai awal kemunculan para imam lain. Dari
sinilah mereka (para imam) akan membalas musuh-musuh mereka seperti
Abu Bakar, Umar, Usman, Mu’awiyah, dan Yazid dengan mengazab
mereka. Setelah berhasil menghukum musuh-musuh itu para imam itu
kemudian mati kembali dan akan hidup ketika datang hari Kiamat.28
Kepercayaan kepada imam Mahdi merupakan kewajiban yang harus
diyakini. Setiap orang akan mendapat keadilan dan haknya sesuai dengan
28 Ahmad Amin, Dhuha…, hlm. 246.
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perbuatan mereka, khususnya terhadap ahli bait Rasulullah saw.
pandangan semacam ini terus menjiwai para penganut Syi’ah. Wajar jika
kebenciannya termasuk umat Islam selain mereka juga terus ada.
d. Nikah Mut’ah
Perkawinan mut’ah adalah salah satu persoalan yang
kontroversial dalam kaca mata Ahlussunnah. Kawin mut’ah adalah
perkawinan temporer atau sementara yang mempunyai persyaratan
tertentu sesuai dengan kontrak yang disetujui. Maulana Mansur an-
Nu’mani mengutip dari tafsir induk “Minhaj ash-Shadiqin” berdasarkan
riwayat mereka, Rasulullah saw pernah bersabda:
 َم َعََّتَتم ْنَمَو ِْينَسُْلحا َةَجَرَد َل َ  ِْينَـتَّرَم َعََّتَتم ْنَمَو ِنَسَْلحا َةَجَرَد َل َ  ًةَّرَم َعََّتَتم ْن
 ِْتيَجَرَد َل َ  ٍتاَّرَم َعَبَْرا َعََّتَتم ْنَمَو َْينِنِمْؤُمْلا ِْيرَِمأ َةَجَرَد َل َ  ٍتاَّرَم َثَلاَث
Barangsiapa menjalani nikah mut’ah sekali, maka ia akan
mendapatkan derajat Hasan. Barangsiapa yang menjalani nikah
mut’ah dua kali, maka dia mendapat derajatnya Husein.
Barangsiapa menjalani nikah mut’ah tiga kali, maka ia mendapat
derajat Amirul mukminin. Dan barangsiapa menjalani nikah
mut’ah empat kali maka ia mendapat derajatku (Nabi
muhammad saw).
Dari hadis yang disajikan kaum Syi’i ini dapat diambil
pemahaman betapa mulianya nikah mut’ah sehingga bukan saja
kenikmatan dan kebahagiaan yang akan didapat, tetapi suatu derajat
kemuliaan. Bukan hanya sekali, bahkan berkali-kali dan semakin banyak
dilakukan maka semakin tinggi derajat yang akan diperolehnya. Tetapi
semua itu bila disandingkan dengan akal sehat dan pikiran yang jernih,
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benarkah pekerjaan nikah mut’ah semulia itu. Ada banyak hal yang perlu
dikaji dan dipertanyakan  berkaitan dengan bunyi hadis di atas. Belum
masalah keotentikan hadis, kandungan yang ada di dalamnya, juga
seputar kelebihan kaum Syi’ah yang memiliki pemikiran kritis. Akan
tetapi berkaitan dengan hadis di atas, apakah akal pikiran mereka yang
kritis itu telah lenyap manakala berhadapan dengan bunyi hadis yang
perlu dipertanyakan itu.
Selain berdasarkan hadis di atas kaum Syi’i memahami suatu ayat
dalam al-Qur’an untuk dijadikan sebagai landasan kehalalan nikah
mut’ah, ayat itu ialah:
 ًةَضِيرَف َّنُهَروُجُأ َّنُهُوتاَئَـف َّنُهْـنِم ِهِب مُتْعَـتْمَتْسا اَمَف
Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campur) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajiban; (Q.S. an-Nisa: 24)
Mereka memahami ayat di atas sebagai kehalalan nikah mut’ah.
Mereka menunjukkan hal-hal sebagai berikut;
1. Bahwasannya ungkapan kalimat di atas menggunakan lafad
istimta’a dan bukan lafad nikah. Sedangkan istimta’a sinonim
dengan mut’ah.
2. Perkara di atas mendapat pahala dalam hal ini menunjukkan
isyarat kepada akad persewaan, dan mut’ah adalah persewaan
untuk mengambil manfaat dari kaum wanita.
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3. Perkara di atas mendapatkan pahal setelah mengambil kelezatan
yang hal ini terletak pada akad terjadinya nikah mut’ah. Adapun
mahar wajib tatkala akad nikah ini berarti mahar sebagai pra-
syarat dalam akad nikah. 29
Demikian pembahasan mengenai ajaran-ajaran Syi’ah yang
bersifat kontroversial bagi kalangan Ahlussunnah. Sebenarnya masih
banyak ajaran-ajaran Syi’ah yang lain baik yang berkenaan dengan
akidah maupun ibadah, namun karena pembahasan ini hanya sekadar
pengantar bagi pembahasan selanjutnya pada bab-bab yang akan datang,
dan ajaran-ajaran yang tercantum di atas dianggap telah mewakili
pemikiran Syi’ah yang lain.
29 Ahmad Amin, Dhuha…, hlm.255-256.
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BAB III
PERIWAYATAN HADIS DI KALANGAN SYI’AH
A. Hadis Menurut Syi’ah
Kata hadis merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab; hadiṡ
bentuk jamaknya ahadiṡ, hidṡan, dan hudṡan. Secara bahasa berati
komunikasi, berita, kisah, percakapan. Bila digunakan sebagai kata sifat,
berarti ‘baru’.1 Sementara itu, para ulama berbeda dalam memberikan
pengertian seputar hadis secara istilah. Muhammad Ajjaj Khatib memberi
penjelasan tentang makna hadis sebagai berikut:
 ُثْيَِدْلحا : َْوا ٍرِْيرْقَـت َْوا ٍلْعِف َْوا ٍلْوَـق ْنِم َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبيَّنلا َلىِا َفْيِضُا اَم
اَِهوَْنح.٢
Hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, baik
berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, atau yang semisalnya.
Ibnu as-Subki memberikan pengertian hadis dengan
memasukkannya ke dalam istilah as-Sunnah, yaitu segala sabda dan
perbuatan Nabi Muhammad saw. Ia tidak memasukkan ketetapan Nabi
sebagai bagian dari rumusan definisi hadis. Alasannya adalah ketetapan
1 Muhammad bin Makram bin Manẓur, Lisan al-‘Arab, (Mesir: Dār al-
Miṣriyyah, tthlm.), juz ke-2, hlm. 436. Bandingkan dengan M.M. Azami, Memahami
Ilmu Hadis; Telaah metodologi dan Literatur Hadis, (Jakarta: Lentera Basritama,
2003), cet. ke-3, hlm. 21.
2 Muhammad Ajjaj Khatib, Uṣūl al-Hadīṡ ‘Ulūmuhu wa Muṣṭalahuhu, (Beirut:
Dār al-Fikr, 1975), hlm. 27.
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(taqrīr) telah masuk ke dalam perbuatan (af’āl).3 Pada umumnya ulama
hadis berpendapat bahwa yang dimaksud dengan hadis ialah segala
sabda, perbuatan, ketetapan, dan hal ihwal yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. 4 Termasuk di dalamnya apa-apa yang dilakukan beliau
sebelum dan sesudah diangkat menjadi nabi dan rasul. Berkaitan dengan
tambahan kalimat terakhir ini, kalangan ulama banyak yang menyoroti
bahwa selayaknya, hadis disan-darkan kepada Nabi saw sesudah
kenabian datang kepadanya, karena keberadaan sebagai nabi dan rasul
tidak lain membimbing umat manusia secara umum, khususnya umat
Islam. Bila perilaku beliau sebelum terutus menjadi nabi juga
dimasukkan ke dalam kategori hadis, tentunya kurang tepat.
Hadis-hadis Nabi saw tersebut memuat berbagai Sunnah (tradisi)
beliau sebagai penuntun umat, baik yang berkaitan dengan masalah
keagamaan maupun sosial kemasyarakatan. Hadis-hadis ini sampai
kepada kita melalui jalur periwayatan yang dilakukan oleh sahabat, lalu
sahabat memberikan informasi tentang hadis tersebut kepada penerusnya
yakni tabi’in, demikian seterusnya. Sehingga peran para sahabat dan
tabi’in dalam pemeliharaan hadis menempati posisi yang amat penting.
Tanpa mereka tentu hadis dan Sunnah Nabi saw tidak akan dapat
diketahui oleh umat Islam.
3 Imam Tajuddin Abdul Wahab bin as-Subki, Hasyiyah ‘ala Syarh Muhammad
bin Ahmad al-Mahalli ‘ala Matn Jami’ al-Jawami’, (ttp.: Dār al-Ihya al-Kutub al-
‘Arabiyah, tth.)., juz ke-2, hlm. 94.
4 Subhi aṣ-Ṣalih, ‘Ulūm al-Hadīṡ wa Muṣṭalahuhu, (Beirut: Dār al-Ilmi li al-
Malayain, 1977), hlm. 107.
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Demikian umat Islam mendefinisikan hadis, berbeda dengan
kalangan Syi’ah. Perbedaan ini lebih kepada kekhususan Syi’ah yang
tidak hanya menerima hadis dari Nabi, akan tetapi perkataan para imam
dari kalangan mereka juga dianggap sesuatu yang suci dan setara dengan
perkataan Nabi. Hal ini dapat dilihat apa yang dijelaskan oleh Imam aṣ-
Ṣadiq ketika mendefinisikan hadis sebagai berikut;
 َو ْيِّدَج ُثْيِدَح ِْبيَأ ُثْيِدَحَو ِْبيَأ ُثْيِدَح ْيِثْيِدَح ِْينَسُْلحا ُثْيِدَح ْيِّدَج ُثْيِدَح
 ُثْيِدَحَو َْينِنِمُْؤلمْا ِْيرَِما ُثْيِدَح ِنَسَْلحا ُثْيِدَحَو ِنَسَْلحا ُثْيِدَح ِْينَسُلحْا ُثْيِدَحَو
 َّلَجَوَّزَع ِالله ُلْوَـق ِالله ِلْوُسَر ُثْيِدَحَو ِالله ِلْوُسَر ُثْيِدَح َْينِنِمْؤُمْلا ِْيرَِما.٥
Hadisku adalah hadis yang berasal dari hadis ayahku. Hadis
ayahku adalah berasal dari hadisnya kakekku. Hadis kakekku
berasal dari hadisnya al-Husein. Hadisnya al-Husein adalah
hadisnya al-Hasan. Hadisnya al-Hasan adalah hadisnya Amir-ul
Mukminin (Ali bin Abi Ṭalib). Hadisnya Amirul Mukminin adalah
hadis Rasulullah saw. Hadis Rasulullah saw adalah firman Allah
swt.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa keberadaan hadis para
imam itu berasal dari Rasulullah saw. Akan tetapi ada pemahaman lain
yang dapat dipaparkan di sini, perkataan Imam aṣ-Ṣadiq di atas
menggambarkan bahwa hadis-hadis yang dimiliki oleh para imam di
kalangan Syi’ah merupakan hasil rekaman dari hadis-hadis Nabi saw.
Dapat juga dikata-kan bahwa kedudukan hadis para imam tersebut sama
5Al-‘Allamah as-Sayyid Murtaḍa al-Askari, Mu’alim al-Madrasataini, (Qum
Muqaddas: Mu’ariḍ Mu’assasah al-Bi’ṡah, 1992), jld. ke-3, hlm. 403.
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kedudukannya dengan hadisnya Nabi, atau bahkan disejajarkan dengan
firman Allah swt. Jika demikian tentu yang menjadi kajian bukanlah
kandungan hadis tersebut, akan tetapi bagaimana hadis disampaikan dari
generasi ke generasi berikutnya.
Berangkat dari pemahaman di atas, hadis menurut kalangan
Syi’ah adalah:
 ُثْيَِدْلحا : ـَق َْوا ُُهر ْـيَغَو ِمْوُصْعَمْلا ُلْوَـق ىِكَْيح ٌمَلاَك ِّىِعِباَّتلِاَوا ِِّبياَحَّصلا ُلْو
Hadis adalah ucapan yang berasal dari al-Ma’shum, perkataan
sahabat, atau perkataan tabi’i.
Definisi di atas masih mengandung beberapa pemahaman, paling
tidak dari kata-kata “al-ma’ṣūm”. Di kalangan Syi’ah yang dinilai orang
yang bebas dari perbuatan dosa (ma’ṣūm) bukan hanya Nabi saw, tetapi
di dalamnya juga adalah para imam yang mereka yakini sebagai
keturunan Nabi sehingga juga memiliki sifat ke-ma’ṣūman. Sehingga
yang dimaksud dengan al-ma’ṣūm adalah Nabi Muhammad saw dan para
imam yang jumlahnya ada dua belas (Syi’ah Imamiyah iṡna ‘asy’ariyah)
yaitu Ali bin Abi Ṭalib, al-Hasan, al-Husein, Ali Zainal Abidin,
Muhammad al-Baqir, Ja’far aṣ-Ṣadiq, Musa al-Kaẓim, Ali ar-Riḍo,
Muhammad al-Jawwad, Ali al-Hadi, al-Hasan al-Askari, Muhammad al-
Mahdi al-Muntaẓar.6 Penyandaran kepada dua belas imam di sini
beralasan karena kelompok Syi’ah Imamiyah merupakan kelompok
Syi’ah mayoritas dari sekte yang ada.
6 Abdul Wahab Abdul Latief, al-Mukhtaṣar min muṣṭalahāt Ahli Aṡār, (al-
Qahirah: Dār al-Kutub al-Hadiṡah, 1966), hlm. 8.
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Dengan demikian dapat diambil suatu pemahaman bahwa hadis
menurut Syi’ah adalah sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad saw,
para imam, sahabat, dan tabi’in yang sepaham dengan mereka. Para
sahabat dan tabi’in di sini juga tidak sama seperti apa yang berlaku di
kalangan umat Islam secara umum. Sahabat di kalangan mereka hanya
terdiri dari mereka yang termasuk ke dalam golongan atau dinilai sebagai
ahli baitnya Nabi.
B. Periwayatan Hadis Versi Syi’ah
Seluruh hadis Nabi yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis
merupakan hasil dari penelusuran dan pengumpulan serta penulisan para
ahli hadis. Dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan
periwayatan hadis, proses kegiatan tersebut dinamai riwayat atau ar-
riwayat.
Secara bahasa riwayat berarti meriwayatkan, menceritakan, atau
menyampaikan hadis.7 Sedangkan di kalangan ulama hadis adalah
kegiatan penerimaan dan penyampaian hadis serta penyandarannya
terhadap rangkaian sanad yang dikenal dengan at-tahammul wa al-adā’
al-hadīṡ.8 Ini berarti dalam periwayatan hadis terdapat tiga unsur, yakni:
(1) kegiatan menerima hadis, (2) menyampaikan kepada orang lain, dan
(3) menyampaikan susunan sanad (nama-nama periwayatnya).9 Jadi
7 Luwis Ma’luf, al-Munjid fi al-Luhah wa al-A’lām, (Beirut: Dār al-Masyriq,
1973), hlm. 289.
8 Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang,
1987), hlm. 23.
9 Ibid.
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seseorang yang menyampaikan hadis harus menyebutkan nama-nama
periwayat yang ada di dalam hadis yang disampaikannya, bila tidak maka
belum dapat dikatakan meriwayatkan hadis.
Berbagai hadis Nabi yang termaktub dalam kitab-kitab hadis
sekarang adalah hasil dari kesaksian para sahabat dan terhadap apa yang
mereka dapatkan dari diri Nabi saw. Dalam proses periwayatan itu para
sahabat dan orang-orang yang meriwayatkan hadis sampai kepada para
mukharrij melalui berbagai cara atau metode yang beragam.
Kaum Syi’ah sebagaimana telah dipaparkan pada pembahasan
terdahulu ialah suatu kelompok dalam Islam yang fanatik terhadap
keluarga Nabi saw, khususnya Ali bin Abi Ṭalib dan keturunannya. Pada
masa permulaan Islam, Syi’ah merupakan kaum minoritas, kebanyakan
mereka sulit diketahui identitasnya. Hal ini dikarenakan terdapat ajaran
yang mereka praktikkan dalam kehidupan yakni menyembunyikan
identitas kesyi’ahannya. Ajaran tersebut adalah taqiyah, tujuannya untuk
menjaga keselamatan diri dan harta dari gangguan orang yang tidak
sepaham dan tidak senang terhadap mereka.
Ajaran-ajaran orang Syi’ah banyak perbedaannya dengan umat
Islam mayoritas (Ahlussunnah). Dalam hal periwayatan hadis, Syi’ah
memiliki pandangan tersendiri. Perbedaan pandangan ini muncul di
antaranya dari adanya perbedaan dalam memandang siapa dan status
keadilan sahabat Nabi saw. Hadis dalam pandangan Syi’ah adalah
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw yang mereka sebut al-
ma’ṣūm dan lainnya. Maksud dari selain Rasulullah di sini ialah sahabat
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dan orang yang sepaham dengan mereka, khususnya yang setia dengan
ahli bait. Imam aṣ-Ṣadiq menyatakan, hadis yang ada di kalangan Syi’ah
selalu benar karena berdasarkan rentetan riwayat para imam dan sampai
kepada Rasul, atau Allah swt. Jadi hadis di kalangan  mereka  tidak  akan
bertentangan dengan ajaran agama.10
Syi’ah memiliki persepsi sama dengan Ahlussunnah dalam
menentukan metode dan syarat dalam meriwayatkan hadis, hanya saja
Syi’i tidak menggunakan metode wasiat. Wasiat lebih dikaitkan dengan
urusan agama, bahkan kepemimpinan. Wasiat itu dari Nabi Muhammad
saw melalui Ali bin Abi Ṭalib, sebagaimana sebuah hadis berikut ini:
 ِوُدْرَم ُنْب ىَوَر َلَاق ِناَمْلَس ْنَع ٍبِقاَنَم ِْفي َِةي : ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ِلْوُسَرِل ُتْلُـق
 اًرْشَع َكِلَذ ُتَْلأَس َّتىَح ْ ِّنيَع َتَكَسَف َلَاق ؟ َقَثـَّن َْنِبمَو َكَدْعَـب ُذُخَْ  ْنَّمَع َمَّلَسَو
 َلَاق : ْيِخَاَو ِْتيَف ْـيِلَخَو ْي ِّصَو َّنِإ ُناَمْلَس َ ُنْب ُّيِلَع ْيِدْعَـب ُهَفَلْخَا ْنَمَر ْـيَخَو ِْيرِْيزَوَو
 ْيِدِعْوَم ُزِجْنَـيَو ْ ِّنيَع ْيِدْؤُـي ٍبلَِاط ِْبيَا١١
Ibnu Marduwiyah meriwayatkan dalam manaqib, dari Salman ia
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah saw tentang siapa
orang yang hendak kami ikuti setelah engkau, dan kami percaya
kepadanya? Ia berkata; maka beliau diam sehingga aku bertanya
tentang hal itu sampai sepuluh kali, lalu beliau bersabda: “Hai
Salman, sesunguhnya wasiatku, khalifahku, saudaraku, dan
wazirku, serta sebaik-baik orang sesudahku adalah Ali bin Abi
10 Allamah as-Sayid Murtadla al-Askari, Muallim al-madrasatain, Mu’aridl
Muassasah al-Bi’ṡah,  Qum, 1992, jld ke-3, hlm. 403.
11 Syekh M. Mar’iy al-Amin al-Anthaqi, Limadza Ikhtarat asy-Syi’ah Madzhab
Ahlu Bait, t.tp., 1962, hlm. 234.
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Thalib. Maka tunaikanlah apa yang datang dariku dan yang akan
menyempurnakan keberadaanku”.
Selain hadis di atas, mereka juga memiliki hadis yang menun-
jukkan Ali sebagai penghulu dunia. Hadis dimaksud adalah:
 ُِّبيَّنلا َرَظَن َلَاق ُهََّنا ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع)ص ( ٍّيِلَع َلىِا)ع ( ِفي ٌدِّيَس َتَْنا ُّيِلَع َ  َلاَقَـف
 ِفي ◌ٌِدّيَس َايْن ُّدلا ْيِّوُدَع َكُّوُدَعَو ِالله ُبْيِبَح ِْبيْيِبَحَو ِْبيْيِبَح َكِبْيِبَح ،ِةَرِخلآْا
 ْيِدْعَـب َكَضَغْـَبا ْنَمِل ُلْيَوْلاَو ِالله ُّوُدَع ْيِّوُدَعَو.١٢
Dari ibnu Abbas bahwasannya ia berkata, Rasul saw memandang
Ali dan bersabda: Hai Ali engkau adalah raja di dunia dan
akhirat, kekasihmu adalah kekasihku, kekasihku adalah kekasih
Allah, musuhmu juga adalah musuhku, musuhku adalah musuh
Allah. Neraka Wail bagi orang-orang sesudahku yang
membencimu.
Melihat hadis-hadis di atas, ada kemungkinan inilah sebagian
yang menjadi alasan kaum Syi’ah bersikap lain dari umat Islam lainnya.
Hadis-hadis yang ada di kalangan Syi’ah lebih banyak jumlahnya bila
dibandingkan dengan yang ada di kalangan Ahlussunnah. Alasannya
adalah, manakala ada pelarangan di masa Rasulullah saw, di pihak Syi’ah
tidak ada pelarangan dan tetap mengumpul-kan hadis. Kaum Syi’ah
memandang bahwa tidak ada kekhawatiran hadis akan bercampur dengan
al-Qur’an, sebab Allah telah menjamin keutuhan dan kemurnian al-
Qur’an. Al-Qur’an lebih memerlukan Sunnah daripada Sunnah
12 Ibid., hlm. 235.
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memerlukan al-Qur’an. Bahkan penulisan dan penghafalan Sunnah lebih
menunjang untuk memahami al-Qur’an. 13
Di kalangan Syi’ah, pengumpulan dan penulisan hadis dimulai
sejak masa Rasulullah saw. Mereka mengikuti para imam mereka yaitu
Ali bin Abi Thalib, an-Najasi mengatakan; … Abu Ja’far berkata kepada
anaknya, hai putraku berdiri dan keluarlah dengan kitab Ali ini, kitab ini
adalah sebuah kitab yang agung yang dengannya dapat mengeluarkanmu
dari permasalahan yang ada. Ini adalah tulisan Ali dari Rasulullah
saw...”14
Dalam pandangan Syi’ah, sebaik-baik periwayatan hadis adalah
di kalangan ahlu bait Nabi, karena itu berdasarkan tuntunan Jibril yang
tidak ada suatu kitab dan hadispun yang dapat menandinginya.15 Oleh
karena itu Syi’ah amat kokoh keyakinannya terhadap apa yang mereka
dapatkan dari pada imam mereka yang dianggap ma’shum.
Sebagaimana yang telah diungkapkan di atas, syi’ah tidak
berbeda dalam periwayatan hadis dengan Sunni, meskipun demikian
periwayatan di kalangan Syi’ah tetap tidak menerima periwayatan hadis
dari orang-orang dari luar kelompok mereka. Syi’ah memandang mereka
yang tidak memihak ahli bait adalah musuh-musuh mereka seperti yang
telah dijelaskan dalam hadis di atas. Mereka bukanlah orang-orang yang
13 Jalaluddin Rahmat, “Tadwin Hadits: Perspektif Syi’ah’, dalam Majalah
Kalam, vol. 21, Fakultas Ushuluddin, Gunung Pesagi, 1997, hlm. 45.
14 Sayid Hasan Shadr, Ta’sīs asy-Syi’ah li ‘Ulūm al-Islām, (Baghdad: al-
Iraqiyah al-Mahdudah, 1951), hlm. 279.
15 Ibid.
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adil karena telah melawan Allah swt dan Rasul-Nya. Abu Hurairah, salah
satu sahabat Nabi saw dalam pandangan Ahlussunnah merupakan salah
satu sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis, tetapi dalam
pandangan Syi’ah tidak lain adalah seorang yang banyak berdusta. Lebih
dari itu, ia dicap sebagai musuh Allah swt dan Islam. Menurut mereka,
Ali pernah berkata demikian kepada Abu Hurairah dan ia adalah sebagai
orang yang banyak memalsukan hadis.16
Bagi penulis, terlepas dari pandangan siapapun Abu Hurairah
dalam pandangan Ahlussunnah adalah salah satu sahabat yang selalu
bersama Nabi saw. Benar bahwa ia masuk Islam setelah peristiwa hijrah,
akan tetapi setelah itu ia lebih anyak berkesempatan bersama beliau, di
mana beliau berada. Di mana Rasul saw ada maka di situlah Abu
Hurairah mengikutinya, selain bila beliau masuk ke dalam rumah dan ia
tidak diberi izin untuk mengikuti. Aneh rasanya jika seseorang yang
diberi kesempatan oleh Rasul saw untuk mengikuti dan bersamanya
ternyata beliau sendiri tidak mengetahui bahwa orang yang mengikutinya
itu adalah seorang pendusta. Rasul saw adalah manusia, tetapi beliau
adalah juga seorang Rasulullah saw yang selalu mendapat bimbingan dari
Allah swt. Janggal rasanya jika Allah swt yang Maha Mengetahui
semuanya tidak memberi teguran kepada beliau bahwa orang yang
mengikutinya adalah orang yang tidak dapat dipercaya dan seorang
16 Hasyim Ma’ruf al-Hasani, Dirāsah Fī al-Hadīṡ wa al-Muhaddīṡīn, (Beirut:
Dār at-Ta’aruf li Al-Maṭbu’ah, 1978), hlm.95.
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pendusta. Belum lagi betapa banyak hadis yang hilang jika  benar  bahwa
Abu Hurairah  nyata-nyata seorang pendusta.
Berbeda dengan Ahlussunnah, menilai Abu Hurairah sebagai
seorang sahabat Nabi saw yang baik, ia bergaul bersamanya selama
empat tahun, banyak mendengar hadis darinya, pernah diutus oleh rasul
ke daerah Bahrain untukmenyebarkan Islam di sana. Jika benar
pernyataan Syi’ah berarti orang-orang Bahrain tidaklah dipercaya
keislam-annya karena mereka menerima ajaran Islam dari orang
pendusta, bahkan suatu kesalahan bagi rasul yang telah mengutusnya
untuk mengajarkan Islam di sana. Jika hal ini benar, berarti ia salah
dalam memilih utusan.17
Kaum Syi’ah memiliki perbedaan dalam menilai keadilan
sahabat. Sahabat menurut mereka adalah setiap orang yang bergaul
dengan rasulullah saw, seorang mukmin, beriman dengan kenabiannya,
dan mati dalam keadaan iman.18 Sahabat dalam pandangan Syi’ah terbagi
dua yakni ada yang benar-benar adil dan ada yang perlu diteliti
keadilannya. Menganggapi keadilan sahabat yang diungkapkan
Ahlussunnah, hal itu –menurut Syi’ah—tidak berdasarkan dalil,
sedangkan sesuatu yang tanpa dasar atau dalil maka itu tidak mungkin
akan menghukumi seseorang dengannya. Pernyataan yang mengklaim
bahwa sahabat itu adil adalah suatu kesesatan dan batil bila dilihat dari
17 M. Ajjaj Khatib, as-Sunnah Qabla Tadwīn, (Kairo: Maktabah Wahbah,
1963), cet. ke-1, hlm. 415.
18 Ahmad Husein Ya’kub, Naẓariyah ‘adalah aṣ-Ṣahabah, (Qum Muqaddas:
Muassasah Abṣoriyah, tth), hlm. 72.
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timbangan syar’i, demikian Syi’ah berkomentar tentang keasilan sahabat.
Seandainya sahabat itu adil seluruhnya maka tidak ada fitnah yang
menimpa umat Islam dan tidak terjadi perpecahan umat, serta tidak ada
yang saling membunuh.19
Kembali kepada kedua kelompok sahabat yang menurut Syi’ah,
adalah pertama mereka orang-orang yang benar dalam menjalankan
ajaran agama (aṣ-Ṣadiqūn), mereka adil seluruhnya. Hal ini menjadi
ijma’ umat Islam baik Syi’ah maupun Ahlussunnah. Mereka dapat di-
ikuti shalatnya dan dijadikan imam dalam shalat. Kedua, Syi’ah menye-
but mereka sebagai orang-orang yang diperbincangkan dan diperdebat-
kan keadaannya. Jika Ahlussunnah memandang mereka adil semua tanpa
adanya perbedaan baik mereka yang masuk Islam pada masa kecil
maupun yang telah dewasa. Menurut Syi’ah dari manakah kaum
Ahlussunnah dapat mengatkan bahwa mereka adil semuanya, sebab
keadilan itu ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Dan menurut syari’at
yang benar semua itu adalah kesesatan bagi orang mukmin.20
Sebagai perbandingan untuk mengukur keberadaan periwayatan
hadis di kalangan Syi’ah, berikut peneliti uraikan metode yang dipakai
periwayatan hadis secara umum menurut Sunni. Sebagaimana
terpaparkan di atas bahwa terdapat kesamaan antara Sunni dan Syi’i
dalam hal periwayatan hadis. Perbedaannya di kalangan Syi’ah tidak
menggunakan wasiat. Metode-metode dimaksud adalah sebagai berikut:
19 Ibid.
20 Ibid.
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a. Mendengar langsung dari guru (simā’)
para ulama memberi definisi tentang metode simā’ ini dengan :
 َّشلا ََأرْقـَّي َْنا  ٌءاَوَس َُهظْفَل َنْوُعَمْسَي ُرْوُضُلحْاَو ،ٍباَتِك ْنِم َْوا ِهِظْفِح ْنِم َثْيَِدْلحا ُخْي
 ِِهْيرَِغل َْما ِءَلاْم◌ِْلإِل ُسِلْجَمْلا َنَاك.٢١
Seorang guru membacakan hadis yang ia hafal atau
membacakannya dari kitab yang ia miliki. Sementara yang hadir
mendengarkan lafal hadis, baik pertemuan itu bertujuan untuk
mendiktekan hadis ataupun tidak.
Metode ini dinilai yang paling tinggi derajatnya dari beberapa
metode yang dipakai oleh para periwayat dalam meriwayatkan hadis atau
berita. Hal ini karena metode simā’ dinilai merupakan cara yang
menunjukkan adanya pertemuan langsung antara guru sebagai penyampai
berita (empunya berita) dengan murid sebagai penerima berita. Dengan
demikian tersirat di dalamnya adanya ketersambungan sanad, dan ini
merupakan salah satu unsur keshahihan dalam periwayatan hadis.
b. membacakan buku di depan guru (al-‘Arḍ)
 ُخْيَّشلاَو ٍح ِّحَصُم ٍلِباَقُم ٍباَتِك ْنِم َْوا ِهِظْفِح ْنِم َّامِإ ُخْيَّشلا َىلَعٌدِحَاوََأرْقَـي َْنا
 َي ٍةَح ِّحَصُمٍةَلَـَباقُم ٍةَخْسَن َىلَعَْوا ِهِلْصَأ َىلَع َْوا ِهِظْفِح َىلَع اًدِمَتْعُم ِهَْيِلا ىَغْص٢٢
Seseorang membacakan sesuatu di hadapan guru, baik yang ia
hafal atau kitab yang ia miliki dan dinilai, sementara guru
memperhatikannya berdasarkan apa yang ada dalam hafalannya
21 M. Ajjaj Khatib, Uṣūl…, hlm. 233.
22 Ibid., hlm. 234.
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atau menelaah asal berita itu atau terhadap salinan kitab lain
yang sahih.
Metode di atas menggambarkan, bahwa seorang murid
membacakan berita di hadapan gurunya tentang apa yang ia hafal. Ini
dibenarkan bila guru itu hafal atas apa yang dibacakan murid atau kitab
yang dibacakannya. Bentuk periwayatan seperti ini misalnya
menggunakan lafad:
 ٍنَلاُف َىلَع ُتَْأرَـق
Saya membacakan sesuatu di hadapan si fulan
 ُعَْسمَا َ َأَو ٍنَلاُف َىلَع َِئرُق
Telah dibacakan sesuatu atas Fulan dan saya mendengar (juga)
Metode’arḍ ini dinilai oleh para ulama menduduki posisi setelah
metode pertama (simā’), di dalamnya juga mengandung unsur adanya
pertemuan antara murid dengan gurunya. Hanya saja salam periwayatan
hadis, bentuk-bentuk periwayatan yang menggunakan bentuk kalimat
pasif dinilai lebih rendah dengan penggunaan  kalimat aktif.
c. Ijazah
Ijazah artinya memberi izin yakni seorang guru mengizinkan
muridnya untuk meriwayatkan hadis atau suatu berita, baik itu secara
lisan maupun tulisan atau seperti yang diistilahkan oleh ahli hadis
sebagai berikut:
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 ِِهَتافَّلَؤُمْوَِا ِ َّ ِوْرَم ْنَع َيِوْرـَّي ْنَأ ِِهْيرَِغل ُخْيَّشلا َنَذَّْ  َْنا٢٣
Seorang guru mengizinkan kepada seseorang (murid) untuk
meriwayatkan hadis miliknya atau karya-karyanya.
Penerimaan hadis melalui metode ijazah ini menurut jumhur
ulama boleh diterima dan diamalkan. Jalur ijazah terdapat beberapa
macam, yaitu:
1) Ijazah khash li khash
Yaitu seorang guru menentukan orang yang akan menerima
ijazah dan menentukan kitab yang akan diberikan kepada orang
tersebut. Ijazah model ini yang paling tinggi tingkatan dari
beberapa cara ijazah lainnya.
Contoh:
 ِِّيراَخُبْلا َحْيِحَص َكَل ُتْزَجَا
Saya ijazahkan kitab Ṣahih al-Bukhari kepadamu
2) Ijazah bi khaṣ bi ‘ām
Ijazah model ini ialah menentukan orang yang diberi ijazah
dengan tidak menentukan kitab yang diijazahkan. Kitab-kitab
tersebut merupakan karya atau milik orang yang akan memberi
ijazah. Seperti:
23 Hasby ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Dirayah Hadits, (Jakarta: Bulan
Bintang, 19781), jld. ke-2, hlm. 51.
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 ِْتيَاعْوُمْسَم ْمُكُتْزَجَا
Aku ijazahkan kepada kalian segala hadis yang telah aku dengar
3) Ijazah ‘ām bi ‘ām
Ijazah berikut ini adalah tidak menentukan orang yang menerima
ijazah dan tidak pula menentukan hadis atau riwayat yang
diijazahkan. Seperti:
 ِْتي َِّوْرَم َعْي َِجم ٍدَحَا ِّلُكِل ُتْزَجَا
Aku ijazahkan untuk setiap orang segala yang aku riwayatkan
4) Ijazah mu’ayan bi al-majhūl
Yaitu mengijazahkan kepada orang tertentu tetapi kitab-kitabnya
tidak ditentukan. Misalnya ia mengatakan:
 ِْتي َِّوْرَم ُضْعَـب َكَل ُتْزَجَا
Aku ijazahkan kepadamu sebagian hadis-hadis yang aku
riwayatkan
Adapun ijazah al-majhūl li al-mu’ayan seperti pada kalimat:
 َص ٍدَّمَحُمِل ُتْزَجَا ِِّيراَخُبْلا َحْيِح
Aku telah ijazahkan Shahih al-bukhari kepada muhammad
Pada kalimat ijazah seperti di atas jelas yang menerimanya adalah
Muhammad meskipun masih kurang jelas “Muhammad” mana, karena
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nama “Muhammad” itu banyak. Sedangkan kitab yang diijazahkan telah
ditentukan yakni kitab Shahih al-Bukhari.
5) Ijazah kepada orang yang tidak dikenal dengan diberikan syarat.
Misalnya:
 ٍنَلاُف َءآَش ْنَمِل ُتْزَجَا
Aku ijazahkan kepada siapa saja yang menghendakinya
6) Ijazah li al-ma’dum
Yaitu memberi ijazah kepada orang yang belum ada, seperti;
 ٍنَلاُِفل ُدَلْوُـي ْنَمِل ُتْزَجَا
Aku ijazahkan bagi fulan  yang  dilahirkan
Para ulama berbeda pendapat tentang ijazah semacam ini.
Kelompok ulama Malikiyah dan Abu Hanifah memberikan waka kepada
orang yang belum ada. Demikian pula para ulama hadis terdahulu seperti
Abu Bakar bin Abi Daud as-Sijistani. Akan tetapi ada pula yang tidak
membolehkan ijazah semacam ini, hal ini dikarenakan bahwa bentuk
ijazah seperti ini masih belum jelas. 24
7) Memberi ijazah kepada orang lain yang ia sendiri tidak menerima
dari guru, baik dengan cara mendengar atau ijazah juga. Contoh:
 ِِّيراَخُبْلا َحْيِحَص ُ َلاُف ُتْزَجَا
24 Ibnu aṣ-Ṣalah Taqiyuddin asy-Syahrazuri, ‘Ulūm al-Hadīṡ, (Mesir, t.p, 1326
H), hlm. 140.
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Aku ijazahkan Shahih al-Bukhari bagi si Fulan
Para ulama sepakat ijazah model ini tidak diperbolehkan karena ia
tidak pernah mempelajari buku itu.25
8) ijazah al-mujāz
Yaitu mengijazahkan yang kita terima melalui ijazah pula.bentuk
ijazah ini menggunakan kalimat :
 ُهَتَـياَِور ِْليَر ْـيُِجا اَم ًَةياَِور َكَل ُتْزَجَا
Aku ijazahkan semua riwayat yang diijazahkan kepadaku
kepadamu
Al-Khatib menceritakan bahwa ad-Daruquthni membolehkan
bentuk ijazah ini, demikian pula al-Hafizh Abi al-Abbas dan banyak lagi
ulama yang sepaham mereka.26
d. Munawalah
bentuk periwayatan ini lebih kepada pemberian kepada murid
untukmempelajari apa-apa yang dimiliki seorang guru. Definisi metode
ini adalah:
 ُهْنَع ِهْيِوْرَـِيل ً اَتِْكَوا ٍثْيِداَحَا َْوا ًاثْيِدَح ُهَذْيِمِْلت ُثِّدَحُمْلا َيِطْعُـي َْنا
Seorang ahli hadis memberikan hadis-hadis atau kitab yang ia
miliki kepada muridnya untuk diriwayatkan.27
25 Hasby ash-Shiddieqy, Pokok-pokok…, hlm. 56.
26 Ibnu aṣ-Ṣalah, ‘Ulūm..., hlm. 144.
27 M. Ajjaj Khatib, Uṣūl..., hlm. 238.
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Jelasnya seorang guru memberikan sebuah materi hadis yang
tertulis di dalam kitabnya kepada seorang muridnyauntuk meriwayatkan
hadis tersebut. Jumhur ulama bersepakat untuk menerima jenis
munawalah ini dalam meriwayatkan hadis bahkan sebagian mereka
menyatakan munawalah hampir sama dengan ijazah dan simā’.
Munawalah terbagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Munawalah yang menyertai ijazah yakni seorang murid
membawa suatu kitab kepada seorang guru yang mengerti tentang
isi kitab tersebut untuk dipelajari kandungannya, guru itu
memberikan kitab tersebut kepada muridnya tatkala
memberikannya berkata:
 ْ ِّنيَع ِهَِتياَِور َكَل ُتْزَجَا٢٨
Aku ijazahkan hadis-hadisnya (yang ada di dalam kitab)
kepadamu melalui aku.
2) Munawalah yang tidak disertai ijazah, yaitu; Seorang guru
memberikan suatu kitab kepada seorang murid dengan berkata:
 ْيِثْيِدَح ْنِم َاذَه ِْتيَاعَاِسم ْنِم َْوا٢٩
Ini dari hadisku atau hadis yang pernah  aku dengar .
e. Mukatabah
para ulama memberikan definisi mukatabah sebagai berikut:
28 Ibnu aṣ-Ṣalah, ‘Ulūm..., hlm.146.
29 Ibid., hlm. 149.
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 ْيِدَح ْنِم ًائْيَش ٌبِئاَغ َوُهَو ِبِلاَّطلا َلىِا ُخْيَّشلا َبُتْكَي َْنا َيِهَو َبُتْكَي َْوا ِه ِّطَِبخ ِهِث
 َكِلَذ ُهَل ٌرِضاَح َوُهَو٣٠
Seorang guru menulis sesuatu (hadis) kepada murid dari hadis
yan ia miliki dengan tangannya sendiri, atau menuliskan untuk si
murid sedangkan murid tersebut ada (di sisi guru)
Menurut para ulama mukatabah ada dua macam, ada yang diiringi
dengan ijazah dan adapula yang tidak disertai ijazah. Masing-masing
model periwayatan ini memiliki ciri tertentu dan berdampak kepada hasil
periwayatannya. Kedua metode dimaksud yaitu:
1) Mukatabah disertai ijazah
Mukatabah semacam ini sama halnya dengan apa yang dilakukan
guru kepada muridnya dalam ijazah. Di mana guru menuliskan
hadis kepada murid kemudian menyebutkan ijazah kepadanya.
Artinya kedika sang guru memberikan tulisan kepada murid, dan
setelah murid akan menerimanya, lalu guru memberikan izin
untuk mempergunakan hadis tersebut, atau kemudian agar
memberikan riwayat itu kepada yang lain.
2) Mukatabah yang tidak disertai ijazah
Dalam menanggapi mukatabah kedua ini para ulama berbeda
pendapat tentang menerimanya. Di antara ulama yang menolak
ialah Abu Hasan al-Mawardi dan  Ibnu al-Qaththan. Sedangkan
ulama yang menerima mukatabah kedua ini di antaranya Ayub
30 M. Ajjaj Khatib, ‘Uṣūl…, hlm. 240.
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As-Sakhtayi, Mansur ibnu al-Muktamir, al-Laiṡ bin Sa’ad, dan
lainnya.31
f. I’lam (memberi informasi)
I’lam secara bahasa berarti memberi informasi kepada orang lain.
Adapun maksud dari i’lam dalam ilmu hadis ialah:
 َِوا َثْيَِدْلحا َاذَه َّنَأ ُهَذْيِمِْلت ُخْيَّشلا َمَلْعَـي َْنا ْنِم ُهَع َِسم ْدَقَو ،ِِهت َِّوْرَم ْنِم َباَتِكْلا
 ُهْنَع ِهَِتياَِور ِْفي ُهَل ِِهَتَزاجِِ  ََحرْشَي َْنا ِْيرَغ ْنِم َكِلَذ َوَْنحَو ٍنَلاُف ْنَع ُهَذَخَا َْوا ٍنَلاُف
٣٢
Seorang guru memberitahu kepada murid bahwasannya suatu
hadis atau kitab itu dari hasil periwayatannya yang telah
didengarnya dari fulan atau ia mengambil dari fulan dan
semisalnya tanpa menjelaskan ijazah kepada murid itu dalam
periwayatannya.
Bentuk i’lam di atas seperti ucapan seseorang di bawah ini:
 َذَه ٍنَلاُف ْنِم ْيِعَاِسم ُباَتِكْلا ا
Kitab ini telah kudengar dari si fulan
Bentuk di atas tampak bahwa guru itu tidak memberikan ijazah
kepada murid, seandainya diijazahkan maka itu semua menjadi
munawalah. Para ulama berbeda pendapat mengenai i’lam ini, perbedaan
di seputar sah atau tidaknya riwayat dengan cara ini yang tanpa disertai
31 Ibid.
32 Ibid., h 241.
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izin. Namun demikian para ulama hadis bersepakat menerima dan
mengesahkan periwayatan dengan i’lam itu walau tidak dengan izin.33
g. Wasiat
Wasiat adalah pemberian dari seseorang yang hendak pergi atau
meninggal dunia kepada seseorang tertentu yang telah ditentukan. Dalam
hal periwayatan hadis, para ulama memberikan definisi sebagai berikut:
ىَصْوُـي َْنا َيِهَو ْوَم َلْبَـق َْوا ِِهرَفَس َلْبَـق َُِلماعْلا ِهَِتياَِورِب ٍصْخَشِل ِِهت َِّوْرَم ٍبَاتِكِب ِِهت
 ُهْنَع٣٤
Seorang guru memberi wasiat tatkala ia hendak pergi atau
hampir wafat, tentang sesuatu kitab yang diriwayatkan dari
gurunya (terdahulu).
Dalam menanggapi jalan periwayatan melalui wasiat ini, di
kalangan ulama berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang
membolehkan dan ada yang tidak. Para ulama yang membolehkan cara
ini ialah Abu Qalabah Abdullah bin Zaid al-Jarami.35 Berbeda dengan
Ibnu aṡ-Ṣalah, beliau tidak membolehkan cara ini dan menyalahkan
orang yang membolehkannya, para ulama lain membantah pernyataan
Ibnu aṣ-Ṣhalah.36
h. Wijadah
Wijadah ialah:
33 Ibid., hlm. 242.
34 Ibid., hlm.243.
35 Ibid.
36 Ibnu aṣ-Ṣalah, Ulūm…., hlm. 157.
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 َش ِّطَِبخ ً َاتِْكَوا ًاثْيِدَح ُءْرَمْلا َد َِّيج َْنا ِلْيِبَس َىلَع ُهْنَع َيِوْرَـي َْنا ُهَلَـف ِهَِدانْسِِ  ٍصْخ
 َِةياَكِْلحا٣٧
Seseorang mendapatkan suatu hadis atau kitab dengan tulisan
sanadnya. Sedang orang itu meriwayatkannya melalui jalan
berita atau pengkabaran.
Perkataan orang yang memberikan riwayat melalui cara ini
biasanya mengatakan:
 ٌنَلاُف َاَنث َّدَح ٍنَلاُف ِّطَِبخ ُتْدَجَو
Aku temukan tulisan seseorang, ia telah menceritakan kepada
kami.
Para ulama hadis, fikih dan ushul berbeda pendapat dalam
menyikapi metode periwayatan ini. Kebanyakan mereka tidak
membolehkan beramal dengan hadis yang diriwayatkan melalui metode
ini. Sebagian ulama hadis dan fikih malikiyah tidak menerima hadis me-
lalui wijadah ini. Sebagian muhaqqiqin mewajibkan kita untuk beramal
dengannya bila kita meyakini kebenarannya, sementara itu kalangan
Syafi’iyah membolehkannya.38
Demikian beberapa metode atau cara dalam periwayatan hadis
dari kalangan Ahlussunnah. Mengenai persyaratan periwayat yang akan
meriwayatkan hadis, para ulama membolehkan anak-anak dan orang
37 Nuruddin ‘Itr, Manhaj an-Naqd fi ‘Ulūm al-Hadīṡ, (Damaskus: Dār al-Fikr,
1979), cet. ke-2, hlm. 220.
38 Ibid., hlm. 221.
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kafir dalam menerima berita, namun dalam rangka meriwayatkan kepada
orang lain, mereka tidak dapat diterima. Artinya jika ada anak-anak
mendengar suatu berita tentang apapun berkenaan dengan hadis Nabi saw
itu boleh-boleh saja bila ia telah mengerti apa yang didengarnya itu,
tetapi ketika akan memberikan atau menyampaikan kepada orang lain,
maka penyampaiannya itu dinilai belum memenuhi persyaratan sebagai
periwayat. Karena salah satu syarat dalam periwayatan hadis adalah
baligh (dewasa) dan berakal. Bila ia menyampaikan hadisnya itu kelak
ketika telah baligh, berkaitan dengan hal ini para ulama hadis
membolehkannya.
Demikian pula berlaku untuk orang kafir yang tidak mengakui
kebenaran Islam, bila ia mendengar atau mendapatkan suatu berita
tentang hadis, ia tidak dibolehkan menyampaikannya kepada orang lain
kecuali jika ia telah masuk dan beriman kepada ajaran Islam.
Periwayatan semacam ini oleh ulama hadis dibolehkan.
C. Studi Perbandingan tentang Periwayatan Hadis
Setelah mengadakan analisa terhadap beberapa uraian di atas,
maka dapat dilihat beberapa persamaan antara Ahlussunnah dan Syi’ah
berkaitan dengan periwayatan hadis, sebagai berikut:
a. Di kalangan Ahlussunnah dan Syi’ah sama-sama mempergunakan
metode yang sama dalam periwayatan hadis. Meskipun Syi’ah
tidak memasukkan metode wasiat.
b. Hadis merupakan sendi utama setelah al-Qur’an, mereka
menyatakan periwayatan hadis adalah usaha mulia dan hanya
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dilalui oleh orang-orang yang adil, ḍabiṭ dan mereka yang
terhindar dari kejanggalan dan cacat.
c. Keduanya memberi persyaratan bahwa yang boleh meriwayatkan
hadis ialah orang Islam, baligh, ṡiqah, kecuali dalam hal
menerimanya.
Demikian beberapa hal yang dapat disatukan atau disamakan
antara kedua madzhab ini. Meskipun secara umum lebih banyak
perbedaan antara keduanya. Perbedaan antara keduanya, yaitu:
a. Dalam memahami makna hadis keduanya telah berbeda.
Ahlussunnah memandang hadis adalah sesuatu yang berasal dari
Rasulullah saw, sahabat, dan tabi’in. Sedangkan Syi’ah
memandang bahwa hadis adalah sesuatu yang datang dari
Rasulullah saw, para imam, sahabat dan tabi’in yang sepaham
dengan mereka. Bukan hanya rasul yang memiliki sifat ma’ṣūm,
tetapi juga para imam.
b. Sahabat seluruhnya berstatus adil, menurut Ahlussunnah, hanya
saja kualitas mereka berbedabeda. Sedangkan syi’ah memilah
sahabat ada yang dapat dipercaya (aṣ-ṣadiqūn), mereka
seluruhnya adil; dan sahabat yang masih perlu diteliti karena
mereka tidak adil semuanya.
c. Dalam menanggapi hadis ahad, Ahlussunnah menerima dan
beramal dengannya bila memenuhi kriteria keshahihan hadis.
Sedangkan kaum Syi’ah menerima hadis itu walaupun tidak ada
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keterangannya bila diriwayatkan oleh para imam, seperti yang
tercantum dalam kitab Ṣahih al-Kulaini dan Istibṣar at-Tusi.39
d. Ahlussunnah tidak membedakan periwayat hadis yang benar-
benar lemah, dan meninggalkannya. Sedangkan Syi’ah menurut
madzhab mutaqaddimin yakni Sayid al-Murtaḍa dan Ibnu Zahra,
Ibnu al-Barraj, dan Ibnu Idris tidak menerima hadis ahad bila
tidak diisyaratkan al-Qur’an.
Faktor yang menyebabkan adanya perbedaan dalam periwayatan
hadis antara Ahlussunnah dan Syi’ah ialah:
a. Kaum Sunni memandang bahwa hadis-hadis yang datang dari
pihak Syi’i banyak terdapat hadis palsu (mauḍū’) yang hanya
memihak Ali dan keturunannya. Dan ada perkataan orang lain
yang dinisbatkan kepada Nabi. Sehingga Nabi saw dan ahli
baitnya dalam hal ini sebagai alasan kambing hitam guna
pencapaian tujuan intern Syi’ah. Sedangkan Syi’ah memandang
orang-orang Sunni adalah musuh Ali karena mereka telah
mengambil hak Ali, maka sebagaimana hadis yang mereka
utarakan bahwa siapa yang menjadi teman Ali maka berarti ia
adalah teman Rasulullah saw dan Allah swt, demikian pula siapa
saja yang menjadi musuh Ali berarti menjadinya. Sehingga
riwayat  yang  datang  dari musuh Allah tidak dapat diterima.
39 Abdul Wahab Abdul latief, al-Mu’taṣar min muṣṭalahāt Ahli al-Aṡār, (al-
Qahirah: Dār al-Kutub al-Hadīṡah, 1966), hlm. 13.
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b. Kaum Sunni memandang sahabat seluruhnya adil walaupun
keadilan mereka berbeda dalam tingkatannya. Sahabat adalah
kelompok pertama dalam Islam yang mendapatkan berita
langsung dari Nabi saw. Sedangkan Syi’ah memiliki persepsi lain,
sahabat ada yang benar-benar diterima keadilannya, dan ada pula
yang tidak. Khususnya sahabat yang memihak ahli bait. Sehingga
mereka hanya menerima riwayat dari kalangan sahabat ini, dan
para imam yang ma’ṣūm.
Demikian beberapa faktor yang dapat ditemukan dari keduanya
yang mengakibatkan perbedaan dalam memandang periwayatan hadis,
sahabat, dan hal-hal yang berkaitan dengan hadis. Pada dasarnya
perbedaan yang ada antara keduanya adalah karena adanya unsur fanatik
madzhab dan kepentingan politik. Keduanya ini mengakibatkan
pertentangan di semua pemikiran dan kepentingan, baik yang bersifat
keagamaan maupun sosial kemasyarakatan. Kajian ini tidak bertujuan
menghakimi atau membela antara keduanya, upaya ilmiah tetap sebagai
landasan utamanya.
Syi’ah tidak membedakan makna periwayatan sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ahlussunnah, yakni suatu usaha untuk mendapatkan
hadis, menyampaikan dan menuturkan seluruh rangkaian sanadnya.40
Periwayatan hadis di kalangan Syi’ah terdapat perbedaan bila
dibandingkan dengan apa yang berlaku di kalangan Ahlussunnah.
40 Al-Askari, Mu’alim..., hlm. 258.
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Kebanyakan kaum Syi’ah bersikap keras terhadap periwayatan yang
datang dari selain para imam.
Imam al-Askari pernah mengatakan bahwa suatu periwayatan
yang datang dari luar Syi’ah dapat diterima asalkan tidak merusak akidah
dan selama periwayat itu dikenal sebagai orang yang benar dan
istiqamah. Sebab kerusakan akidah tidak akan terjadi hanya karena salah
dalam menerima dan berkata salah.41 Dalam Syi’ah Zaidiyah tampaknya
tidak sekeras apa yang diungkapkan oleh Syi’ah Imamiyah, akan tetapi
lebih dekat kepada Ahlussunnah. Para periwayat hadis yang berasal dari
golongan Zaidiyah banyak yang memiliki predikat ṣadūq dan amanah.
Orang-orang Syi’ah memandang periwayat dari ahlu bait saja
yang paling benar dan terpercaya. Ini berangkat dari pemahaman mereka
bahwa ahlu bait Nabi telah disucikan Allah, dihindarkan dari segala hal
yang jelek dan dapat merusak citra kepribaian mereka. Allah sendiri telah
menyatakan di dalam ayat ke-33 surat al-Ahzab:
 ُمُكنَع َبِهْذُِيل ُالله ُدِيُري َا َّنمِإًايرِهْطَت ْمَُكر ِّهَُطيَو ِتْيَـبْلا َلْهَأ َسِْجّرلا
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
Ayat di atas menerangkan betapa Allah menyingkirkan
keburukan-keburukan dari ahli bait dan sekaligus memberikan penyucian
kepada mereka. Demikian paling tidak pemahaman kalangan Syi’ah atas
ayat tersebut. Akan tetapi akan lebih menarik lagi bila dikaji lebih jauh,
41 Hasyim Ma’ruf al-Hasani, Dirāsah fī al-Hadīṡ wa al-Muhaddiṡūn, (Beirut:
Dār at-Ta’arif li al-maṭbū’ah, 1978), hlm. 114.
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siapa saja sebenarnya ahli bait itu, apakah hanya kalangan keluarga dan
ketu-runan Nabi Muhammad saw. Jika kalangan ahli bait yang
menyampaikan riwayat dan riwayat itu berasal dari nabi, mungkin di sini
yang dimaksud dengan tazkiyah yang diberikan Allah.
Pada dasarnya Syi’ah dalam menetapkan kaidah, metode atau
syarat periwayatan hadis tidak jauh berbeda dengan Ahlussunnah. Untuk
lebih jelasnya dalam membandingkannya nanti, berikut ini akan
dipaparkan beberapa metode yang ditetapkan oleh kalangan Syi’ah dalam
menerima dan menyebarkan hadis.
a. Mendengar dari guru (simā’)
 ِّسلا ِقُرُّطلا ُعَفَْرا ِهِباَتِك ْنِم َْوا ِخْيَّشلا ِظْفِح ْنِم َنَاَكا ٌءاَوَس ِخْيَّشلا ِظْفَل ْنَع َُعام
 ْمُهَدْنِع٤٢
Mendengar dari perkataan guru baik yang berasal dari hafalan
atau tulisannya. Cara ini merupakan jalan tertingi di kalangan
ahli hadis
Dalam periwayatan dengan menggunakan cara ini murid ketika
mendapatkan berita melalui simā’ ini dan memberikannya kepada orang
lain mengatakan: sami’tu fulānan (Aku mendengar dari fulan) atau
dengan ungkapan anba’anā (telah mengkabarkan kepada kami) ataupun
haddaṡanī (telah menceritakan kepadaku).
b. Membacakan di depan guru (‘Arḍ)
Metode ini posisi murid lebih aktif dibandingkan sang guru.
42 al-Askari, Mu’allim...,hlm. 306.
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ىَّمَسُتَو ُةَءَارِقْلا ِتَناَك ٌءاَوَس ،ِخْيَّشلا َىلَع َثْيَِدْلحا ُضِرْعَـي ِِئراَقْلا َّن◌َِلأ ،ُضْرَعْلا
 ِءْوُرْقَمْلا ُضِراَعُـي ُخْيَّشلا َناَك ٌَءاوَسَو ،ٍبَاتِك ْنِمَْوا ىِواَّرلا ِظْفِح ْنِم ِلْصَا َىلَع
 ُُهظَفَْيح اَم ىَلَع ُهُِضَراُعي ِِهْيرَغ ٍةَِّقث ِدَِيب.٤٣
Dinamakan al-‘arḍ karena pembaca menyodorkan sebuah kitab,
baik dalam membacakannya itu dari tulisan atai kitab periwayat
(murid), sedangkan guru memadukan dengan apa yang ia hafal
atau orang yang ṡiqah terhadap salinan dari tangan murid
ataupun dari yang lain.
Ketika menggunakan metode ini, ketika ia menyampaikan
riwayat kepada yang lain, maka murid tersebut berkata:
(Saya membaca (suatu riwayat) di hadapan si fulan)  َْأرَـق ٍنَلاُف َىلَع ُت
Atau dengan perkataan:
 ُعَْسمَا َ َأَو ِهْيَلَع َِئرُق
(telah dibacakan di hadapan fulan sedangkan saya
mendengarkan)
c. Munawalah
Para ulama hadis ada yang meletakkan munawalah ini setelah
ijazah.  Hal ini dikarenakan munawalah ada yang disertai ijazah dan itu
lebih tinggi dibandingkan dengan berbagai macam ijazah. Sebab itu pula
ijazah dan kitabah diletakkan setelah munawalah.44 Munawalah ada dua
macam, yakni: 1) Munawalah yang disertai dengan ijazah, dan 2)
43 Ibid.
44 Ibid., hlm. 307.
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munawalah yang tidak disertai dengan ijazah.45 Dinamakan beserta ijazah
karena saat murid mengajukan sesuatu di hadapan guru dan meminta
untuk membacakannya, itu tidak sama dengan simā’ baik dalam
kesamaannya maupun martabatnya. Sedangkan ketika dikatakan tidak
disertai dengan ijazah karena saat murid menyodorkan sebuah kitab atau
catatan lainnya, murid tersebut berkata:
 ِْتيََياِور َْوا ْيِعَاِسم اَذَه
(ini yang telah aku dengar atau yan aku riwayatkan)
Dan bukannya si murid mengatakan dengan kata-kata :
 َُرأ ْ ِّنيَع ٌَةَياِور ُهْو
(lihatlah catatan ini yang merupakan riwayat dariku)
d. Kitabah
Al-Askari menjelaskan makna kitabah yakni:
 َُهل ُهُبُـتْكَي ٍةَّقِِثل َنَذَْ  َْوا ِه ِّطَِبخ ٍرِضاَحَْوا ٍبِئاَِغل ٍَةيِوْرَم ُخْيَّشلا َبُتْكَي َْنا
Seorang guru menuliskan suatu riwayat untuk orang yang tidak
ada atau yang hadir dengan tulisannya atau memberi izin kepada
periwayat (ṡiqah), ia menuliskannya untuk sang periwayat itu.
Kitabah ada dua macam:
1) Kitabah yang disertai ijazah yakni seorang guru ketika
menuliskan suatu riwayat kepada murid atau seseorang lainnya
yang datang kepadanya, ia bermaksud memberikan wewenang
45 Ibid.
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untuk meriwayatkan tulisan tersebut kepada yang lain. Jika
demikian yang dilakukan oleh guru tersebut, maka penulisan itu
telah disertai dengan ijazah.
Misalnya ia mengatakan:
 ُهُت ْـبَـتَك اَم َكَل ُتْزَجَا
Aku ijazah apa yang kutulis untukmu
2) kitabah yang tidak disertai dengan ijazah yakni manakala
penulisan yang dilakukan oleh seorang guru kepada murid atau
seseorang yang datang kepadanya tanpa ada tanda atau
keterangan bahwa ia memberi izin kepada muridnya tersebut
untuk meriwayatkannya kepada yang lain. Berkenaan dengan
model yang kedua ini, para ulama berselisih pendapat antara yang
membolehkan dan adapula yang tidak.
e. Ijazah
Ijazah secara bahasa berarti mengizinkan untuk melakukan atau
menyampaikan sesuatu. Pemberian izin ini adakalanya tersurat secara
jelas akan tetapi adapula yang tidak. Ijazah berarti:
 ٌغِْيوْسَتَو ٌنْذِإ ُةَزاَجِلإْا
Ijazah ialah memberi izin atau membolehkan untuk dilakukan
Seseorang tidak boleh memberikan ijazah kepada orang lain
dengan sesuatu yang ia sendiri tidak memiliki hak untuk itu. Orang yang
menrima riwayat dengan cara ini boleh meriwayatkan kembali dengan
jalan ijazah kembali.tatkala memberi ijazah ia berkata:
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 ٍنَلاُِفل َباَتِكْلا َِوا اَذَك ًَةياَِور َكُتْزَجَأ
Aku ijazahkan kepadamu seatu riwayat, atau kitab si fulan
Atau melalui suatu ungkapan berikut:
 ٍنَلاُفل َِباَتِكْلا َِوا ًَةياَِور َكُتْزَجَأ
Aku ijazahkan kepadamu riwayat yang telah diijazahkan
kepadaku
f. I’lam
I’lam secara bahasa adalah pemberitahuan, memberitahu akan
sesuatu. Sedangkan dalam istilah ilmu hadis, ialah:
 ْنِم ُهُعَاِسم َْوا ُهُتَـياَِور َثْيَِدْلحا َِوا َباَتِكْلا َاذَه ََّنا َبِلاَّطلا ُخْيَّشلا َمَلْعـَّي َْنا َوُهَو
 ٍنَلاُف٤٦
Yakni seorang guru memberitahukan kepada murid, bahwasan-
nya ini adalah kitab atau tulisan yang telah ia riwayatkan
(terima) atau yang ia dengar dari si fulan
Para ulama hadis berbeda pendapat dalam menanggapi metode
periwayatan ini. Ada di antara mereka yang membolehkan dan adapula
yang tidak mebolehkan. Ada beberapa kelemahan yang ada di dalam
metode i’lam misalnya dalam ungkapan guru tidak secara eksplisit
ditujukan khusus kepada kandungan kitab yang benar-benar ia
miliki.dapat saja kitab dan tulisan yang memuat hadis-hadis Nabi itu
46 Ibid., hlm. 308.
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bukan miliknya. Karena dalam hal ini tidak ada pengakuan yang jelas
apakah ia benar-benar menerima tulisan tersebut langsung dari empunya
atau ia hanya mendapatkan melalui cara lain.
g. Wijadah
Bentuk periwayatan ini lebih umum dan hanya merupakan
pengakuan bahwa tulisan atau kitab tertentu miliknya, sementara
penulisnya bukan dirinya sendiri. Dalam istilah ilmu hadis wijadah
didefinisikan dengan :
 َسَْيلَو ُهُعَمْسَي َْلمَو ٍرِصاَعُِمْيرَغَْوا ُهَل ٍرِصاَعُم ِّطَِبخ ُناَسِْنا َد َِّيج َْنا َوُهَو ٌَةزاَجِا ُهْنِم ُهَل
٤٧
Seseorang menemukan tulisan orang lain yang hidup satu masa
dengannya, atau ada pula yang tidak. Ia tidak mendengar
langsung kandungan tulisan atau kitab tersebut dan tidak pula
mendapat ijazah darinya.
Menanggapi metode ini di kalangan ulama hadis tidak semuanya
sepakat, melihat apa yang ditemukan oleh orang tertentu yang akan
meriwayatkan hadis melalui cara ini pada hakikatnya itu bukan
merupakan hasil periwayatan dan bukan pula tulisannya. Masing-masing
metode periwayatan di atas berkisar antara guru sebagai sumber berita,
murid sebagai penerima berita itu, dan hadis atau kitab yang menjadi
bahan dari periwayatan tersebut.
47 Ibid.
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Demikian beberapa metode periwayatan hadis yang ada di
kalangan Syi’ah, di dalamnya ada sedikit perbedaan dengan apa yang
terdapat dalam Ahlussunnah.
D. Perbuatan Fasik dan hubungannya dengan Keadilan
al-Fisq secara bahasa berarti keluar dari jalan yang benar.48
Menurut Mustafa Azami, term ini juga berarti tidak mentaati perintah
Allah, baik orang Islam, kafir, maupun pelaku maksiat.49 Sementara itu
secara terminologi, al-fisq merupakan kata jadian (masdar), pelakunya
disebut fasik yakni orang yang melakukan dosa besar dan biasa melaku-
kan dosa kecil.50 Azami membagi al-fisq menjadi dua yaitu:
Pertama: al-fisq bid’ah atau al-fisq at-ta’wīl yaitu al-fisq yang
terjadi karena menganut aliran teologis di luar paying Ahlussunnah wal
jamaah, misalnya Mu’tazilah, Syi’ah, Khawarij, Jabariyah, Qadariyah,
dan lain-lain.51 Menurut Ẓafar Ahmad al-Usmani Ṭahanawi,52 bid’ah
apabila dikaitkan dengan al-fisq yang dilakukan oleh seorang perawi
dikelompokkan menjadi dua macam:
a. Bid’ah sughrā, bid’ah moderat dan tidak ekstrem; baik yang
dilakukan oleh simpatisan sekte teologi Syi’ah, Mu’tazilah,
48 Muhammad bin Makram bin Manẓūr al-Ifriqi al-Miṣri, Lisān..., juz ke-10,
hlm. 308.
49 Uraian lebih lengkap lihat Ali Mustafa Yakub, Kritik Hadis, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 25-27.
50 Muhammad Mustafa Azami, Manhaj an-Naqd ‘Inda al-Muhaddiṡīn,:
(Riyad: Syirkah aṭ-Ṭiba’ah as-Su’ūdiyah, 1982), hlm. 25.
51 Ibid., hlm. 33.
52 Ẓafar Ahmad al-Usmani Ṭahanawi, Qawā’id fī ‘Ulūm al-Hadīṡ, (Beirut:
Maktabah al-Maṭba’ah al-Islamiyah,  tth), hlm. 229.
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Khawarij, Rafiḍah, Qadariyah dan lainnya. Sebagaimana banyak
dianut oleh tabi’in dan tabi’tabi’in yang dikenal taat beragama.
Wara’ (hati-hati), ṣadūq, dan secara lahiriyah tidak bertentangan
dengan dasaar Sunnah. Meskipun bisa saja mereka berbeda dalam
memberikan interpretasi terhadap substansi al-Qur’an dan
Sunnah, tidak berdusta terhadap Rasulullah, dan dikenal sebagai
orang yang terpelihara jati diri. Kelompok ini dapat diterima
riwayatnya.53
b. Bid’ah kubrā, bid’ah ekstrem dari kelompok Syi’ah Rafiḍah yang
terang-terangan menghina Abu bakar, Umar, mengannggap Ali
sebagai anak Tuhan, dan sering berdusta mengatasnamakan
Rasulullah untuk membela misi teologisnya. Riwayat kelompok
ini, baik simpatisan maupun tokohnya tidak diterima.54
Untuk mendukung pandangannya, Azami mengemukakan
pendapat Ibnu Hajar dalam bukunya Taqrīb at-Tahżīb. Setidaknya ada
lima puluh satu orang yang berasal dari pelbagai madzhab teologis
53 Hal senada diungkapkan oleh Muhammad Mustafa Azami, Manhaj an-
Naqd…, hlm. 33 Sementara Ali Mahfuzh, dalam bukunya membedakan bid’ah kepada
masalah syari’at (dilarang) dan keduniaan (dibolehkan). Lihat Ali Mahfuzh, al-Ibda’ fi
Muḍār al-Ibtida’, (ttp: Dār al-I’ṭiṣām, tth), hlm. 26.
54 Bandingkan dengan Syamsu ad-Dīn Muhammad bin Ahmad aż-Żahabi (671-
748 H), Mīzān al-I‘tidāl fī an-Naqd ar-Rijāl, ditahqiq oleh Abd al-Fath Abu Ghuddah,
juz IV, (ttp: Dār al-Fikr, tth), hlm. 5. Menurut Syeikh Uṡaimin, bid’ah terbagi dua
bentuk, yakni bid’ah diniyah dan duniawiyah. Bid’ah diniyah adalah sesat, sedangkan
bid’ah duniawiyah tidak, kecuali bila ada dalil yang mengharamkannya. Lihat
Muhammad bin Ṣalih al-Uṡaimin, Syarh al-Aqidah al-Wasiṭiyah, (Mesir: Dār al-Ghad
al-Jadīd, 2006), hlm. 404.
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(khususnya Syi’ah) di mana riwayatnya bisa diterima, di antaranya
sebagai berikut:
1) Ismail bin Musa al-Fazari, seorang yang ṣadūq dan dituduh
mengikuti Rafiḍah
2) Basyir bin al-Muhajir al-Hamani, seorang yang ṣadūq dan di-nilai
sebagai pengikut Murji’ah
3) Sa’labah bin Yazid al-Hamani, seorang yang ṣadūq dan pengikut
Syi’ah
4) Muhammad bin Imran Abu Abdillah al-Manzabani, seorang yang
ṣadūq, pengikut Mu’tazilah
5) Muhammad bin Ali bin Muhammad Abu Muslim al-Asbahani,
pengikut Mu’tazilah, dan lain-lain.55
Kedua, fisq al-maksiat, yakni fisq yang terjadi kaarena melaku-
kan dosa besar atau sering melakukan dosa kecil; atau terjadi akibat ke-
durhakaannya kepada perintah Allah dan Rasul-Nya. Karena itu, ‘adalah
ar-rāwi mejadi rusak akibat maksiat yang dilakukannya. Konsekuensi-
nya, kesaksian dan riwayatnya tertolak.56
Dengan demikian dapat ditegaskan di sini, sepanjang seseorang
tidak melakukan maksiat kepada Allah swt dan Rasul-Nya, tidak ber-
dusta atas nama Rasulullah; dan ahli bid’ah tersebut tidak mengajak
orang lain kepada perbuatan bid’ahnya itu, maka ke’adalahannya tidak
rusak dan riwayatnya dapat diterima. Sebab, seandainya riwayat mereka
55 Azami, Manhaj, Manhaj an-Naqd…., hlm. 34.
56 Ibid., hlm. 31.
78
ditolak –kata aż-Żahabi (w. 747 H)—akan berakibat terjadinya
pembuangan riwayat hadis yang begitu banyak.57 Pendapat ini --hemat
peneliti—terasa janggal dan perlu dicermati lebih jauh. Mengingat
jumlah hadis Nabi Muhammad saw ratusan ribu dan tidak banyak
berpengaruh apabila riwayat yang dianggap bermasalah itu
dikesampingkan atau dikaji ulang. Secara akademis, pendapat tersebut di
atas memang perlu ditelaah lebih jauh, mana mungkin memaksakan
keadilan seseorang yang nota-bene memang tidak memenuhi kriteria
keadilan seorang periwayat, karena tujuan tertentu maka riwayatnya
diterima dan keadilannya diakui, sedangkan pada kenyataannya mereka
jelas berseberangan dengan ketentuan yang telah ditetapkan ulama.
Padahal yang menentukan kriteria itu juga kalangan ulama sesamanya,
dan bahkan ada juga di antara mereka sendiri.
E. Keterlibatan Syi’ah dalam Pemalsuan Hadis
Berangkat dari peristiwa yang menghiasi sejarah umat Islam sejak
masa kekhalifahan Khulafa’ ar-Rasyidīn dan masa sesuadahnya, kita
dapat menguak peristiwa-peristiwa yang terjadi saat itu. Di antara
peristiwa itu ialah gencarnya pemalsuan hadis yang dilakukan kelompok-
kelompok umat Islam kala itu dengan tujuan untuk mencari legitimasi
dari hadis Nabi saw bagi pemimpin atau kelompok mereka.
Bentuk pemalsuan hadis ini dapat dibedakan kepada dua kategori,
yakni memalsukan hadis secara disengaja dan tidak disengaja. Bentuk
57 Syamsu ad-Dīn Muhammad bin Ahmad aż-Żahabi, Mīzān al-I’tidāl fā Naqd
ar-Rijāl, (Mesir: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), juz ke-1, hlm. 118.
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pertama, hadis yang diriwayatkan itu kemudian dikenal dengan hadis
mauḍū‘, sedangkan bentuk kedua yakni kategori pemalsuan hadis tanpa
disengaja hal ini terjadi karena kesalahan periwayat dalam melakukan
periwayatan disebut dengan hadis batil.58
Motif-motif pemalsuan hadis yang disengaja cukup bervariasi dan
dilakukan dengan tujuan  mereka masing-masing. Di antara mereka ada
yang bertujuan merusak ajaran Islam dari dalam, melalui memasukkan
unsur-unsur kebohongan agar ajaran Islam yang benar menjadi kabur dan
akhirnya ditinggalkan oleh umatnya. Adapula upaya tersebut bertujuan
untuk mencari kebaikan dengan membuat hadis semaunya sendiri,
biasanya ini dilakukan oleh orang yang tidak memiliki daya ingat yang
kuat sementara kemauannya untuk meriwayatkan hadis cukup besar, dan
lain-lain.
Bentuk pemalsuan hadis di kalangan para ahli bid‘ah dapat
dipahami sebagai upaya mereka dalam merusak hadis Rasulullah saw, ini
mereka lakukan sebab di dalam Sunnah itu masih ada celah untuk
memasukkan hal-hal yang sebenarnya bukan berasal dari Nabi. Bentuk-
bentuk itu dapat berupa pergantian suatu lafazh-lafazh dalam hadis,
penambahan atau pengurangan.
Bentuk pertama dari pemalsuan hadis yakni pembuatan hadis
palsu dengan merubah lafazh hadis dimaksudkan dengan upaya ini
58 Muhammad Mustafa Azami, Studies In Hadith methodology and Literature,
Terj, A. Yamin, Metodologi Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), cet. I, hlm.
111.
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mereka memasukkan ide dan paham mereka ke dalam sebuah hadis, atau
bertujuan menyerang kelompok atau madzhab di luar paham
pembuatnya. Seperti riwayat tentang orang-orang yang berpaham
Qadariyah dijuluki sebagai kaum majusinya umat Islam, bila mereka
sakit tidak perlu dijenguk, bila meninggal dunia tidak perlu diakui
kebaikannya atau keimanannya saat ditanyakan ketika dikuburkan,
riwayat itu ialah:
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله َّىلَص ِِّبيَّنلا ِنَع َامُه ْـنَع ُالله َيِضَر َرَمُع ِنْب ِالله ِدْبَع ْنَع :
" َم ْنِإَو ،ْمُهْوُدْوُعَـت َلاَف اْوُضَرَم ْنِإ ،ِةَُّملأْا ِهِذَه ٌسْوَُمج ُةَِّيرَدَقْلا ْمُهْوُدَهْشَت َلاَف اْوُـتا
).دواد وبا هاور (
“Dari Abd Allah bin Umar radliyallahu ‘anhuma dari Nabi saw ,
beliau  bersabda: “Qadariyah itu adalah kaum Majusi dalam
umat (Islam) ini, bila mereka sakit maka janganlah kalian jenguk
mereka, bila mereka mati maka janganlah kalian persaksikan
keimananya”. (HR. Abu Dawud)
Hadis riwayat Ibnu Umar di atas berstatus lemah salah satu
sebabnya ialah bahwa Abu Hazim Salamah bin Dinar tidak mendengar
langsung dari Ibnu Umar. Riwayat ini dalam rangkaian sanadnya tidak
dijumpai orang-orang yang dapat dipercaya periwayatannya. Al-
Mundziri dalam kitabnya “Mukhtashār Sunan Abi Dawud” yang dikutip
oleh Makki al-Kubaisi menghukumi sebagai hadis munqaṭi‘.59 Rangkaian
59 Al-Kubaisi, Makki Husein Hamdān, as-Sunnah an-Nabawiyyah wa Maṭāinu
al-Mubtadi’ah Fīhā, (‘Aman: Dār ‘Imār, 1998), hlm. 220.
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kalimat pertama yakni “al-Qadariyah majusun hāżihi al-ummah” bukan
termasuk rangkaian dalam hadis tersebut. Lafal asli hadis tersebut ialah:
 ُسوَُمجَو ٌسوَُمج ٍةَُّمأ ِّلُكِل َمَّلَسَو ِهْيَلَع مهَّللا ىَّلَص َِّ ا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَفْـيَذُح ْنَع
 ِم َتاَم ْنَم َرَدَق َلا َنوُلوُقَـي َنيِذَّلا ِةَُّمْلأا ِهِذَه َضِرَم ْنَمَو َُهَتزاَنَج اوُدَهْشَت َلاَف ْمُه ْـن
 ْمُهَقِحْلُـي ْنَأ َِّ ا ىَلَع ٌّقَحَو ِلاَّجَّدلا ُةَعيِش ْمُهَو ْمُهوُدوُعَـت َلاَف ْمُه ْـنِم
 ِلاَّجَّدل ِ).دواد وبا هاور(٦٠
“Dari Hużaifah berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Setiap
umat itu ada Majusinya, dan Majusi umat ini (umat Islam) adalah
orang-orang yang berkata tidak ada kemampuan sama sekali,
siapa saja dari sebagian mereka yang mati maka jangan kamu
persaksikan (kamu hadiri kematiannya), bila sebagian mereka
sakit jangan kamu jenguk, mereka adalah kelompok Dajjal
(pembohong besar), dan sesuatu yang hak adalah berasal dari
Allah yang akan menghancurkan para Dajjal itu”. (H.R. Abu
Dawud)
Syi‘ah dikenal sebagai kelompok pengikut setia Ali bin Abi Ṭalib
dan keluarga Nabi saw, di mana perkataan Syi‘ah pada mulanya
ditujukan kepada beberapa sahabat Nabi  di antaranya ialah Salmān al-
Farisi, Miqdad bin al-Aswad, Abu Żar al-Ghifari dan Amma bin Yassar.
Namun di kalangan mereka sendiri muncul dan adanya Syi‘ah di dunia
Islam tidak dapat dinafikan ini terlihat dari adanya perintah Allah untuk
60 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‘aṡ as-Sijistani bin Ishaq bin Bisyr bin
Syaddad bin Amr bin Imran al-Azdi (202-275 H), Sunan Abu Dâwûd, (Mesir: Maktabah
al-Babi al-Halabi, 1950 M/1371 H),  jld. ke-4, hlm. 222.
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menyeru kerabat Nabi terdekat untuk memeluk Islam sebelum mengajak
orang lain.61
Syi‘ah merupakan sekte politik dalam dunia Islam yang tertua
kemunculannya. Eksistensi mereka mulai jelas ketika masa pemerintahan
Utsman bin Affan sudah di akhir penghabisan. Lebih jelas setelah terjadi
perang Siffin, sementara ada yang mengatakan bahwa kelahiran
kelompok ini bersamaan dengan muncul Khawarij. Namun kalangan
Syi‘ah mengklaim bahwa munculnya kelompok mereka bersamaan
dengan lahirnya wasiat dan nash-nash dari Nabi saw yang ditujukan
kepada Ali dan ahli baitnya. Ada sebagian pendapat yang memastikan
kemunculan Syi‘ah sebagai hasil upaya Abd Allah bin Saba’.62
Keterlibatan Syi‘ah dalam pemalsuan hadis bukan hal yang asing
dalam kajian ilmu hadis. Ada sebuah keterangan dari al-Khatib al-
Baghdadi dengan sanad dari Himad bin Muslim yang mengungkapkan
bahwa para pemimpin Rafiḍah telah bersepakat untuk membuat hadis
sebagai alat memperkuat aliran mereka sekaligus memojokkan kelompok
di luar mereka.63
61 Thabaṭṭaba‘i, Islam Syî‘ah, Shi‘te Islam,  (Houston: Free Islamic Literature,
1979), Terj. Djohan Effendi, Asal Usul dan Perkembangannya, (Jakarta: Grafiti, 1993),
cet. II,  hlm. 37.
62 Abu Bakar Aceh, Perbandingan Madzhab Syi‘ah, Rasionalisme Dalam
Islam, (Semarang: Ramadhani, 1972),  hlm. 16.
63Ahmad Umar Hâsyim, Manhaj Difâ‘ ‘an al-Hadîts an-Nabawiyyah, (al-
Qahirah: Majlis A‘la al-Maskun li al-Islāmiyyah, 1989),  hlm. 14., as-Suyūthi, Tadrīb
ar-Rāwi fī Syarh Taqrīb an-Nawawi, tahqiq Abd al-Wahâb Abd al-Latif, (Madinah:
Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), jld. ke-1, cet. ke-2, hlm. 285.
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Ajjaj Khatib menukil pendapat Imam Mâlik ketika ditanya
tentang riwayat yang berasal dari kaum Rafiḍi, beliau menjawab:
“Janganlah kamu memperbincangkan dan jangan kamu mengambil
riwayat dari mereka bahwasannya mereka adalah pembohong”. Yazid bin
Harun berkata: Ambillah olehmu semua riwayat dari ahli bid‘ah bila
mereka bukan propagandis (dā‘iyah) selain dari Rafiḍi. Ungkapan senada
disampaikan oleh Syarik dan Ibn al-Mubarak berkenaan dengan riwayat
dari kaum Rafiḍi.64
Kecaman itu  datang  kepada  kelompok Rafiḍi disebabkan
mereka terlalu berlebihan di dalam memalsukan hadis Nabi dalam hal
keutamaan Ali bin Ṭalib dan ahli baitnya. Kebanyakan mereka adalah
orang-orang Persia (Iran) yang menggunakan bendera Syi‘ah untuk
mengikis Islam dari ajaran yang benar.
Melihat upaya pemalsuan hadis dari kalangan Syi‘ah dapat
dikelompokkan kepada dua faktor yakni65:
1. Faktor eksternal
Masuknya barisan musuh-musuh Islam (zindiq) ke dalam barisan
umat Islam dan Banyak orang-orang pendusta dan fasik yang masuk ke
dalam kelompok Syi‘ah. Kedua macam kelompok manusia di atas
berusaha mencari kesempatan menghancurkan Islam melalui perusakan
dari ajarannya, di antaranya melalui pemalsuan hadis.
64 Ibid.,  hlm. 327., Ahmad Umar Hâsyim, Manhaj Difâ‘…, hlm. 14.
65 Umar Fallatah, al-Waḍ‘u  fī al-Hadīṡ, (Beirut: Mu’assasah Manāhil ‘Irfān
Maktabah al-Ghazali, 1996),  cet. ke-1, juz ke-1,  hlm. 247.
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Di antara pembuat hadis pada faktor eksternal ini ialah Abd Allah
bin Saba’, Muhammad bin Abi Zainab, Ali al-Khaṭab, dan lainnya.
Sasaran mereka adalah untuk mencari keuntungan berupa kedudukan dan
kesejahteraan di bawah perlindungan penguasa.
2. Faktor internal
Lebih didominasi oleh banyaknya paham dan ajaran yang muncul
dari Syi‘ah sendiri. misalnya mereka berkeyakinan adanya wasiat atas
diri Ali dan keluarga Nabi yang paling berhak memegang kendali
pemerintahan Islam. Dari paham ini mereka berlomba-lomba membuat
banyak hadis yang mendukung keberadan Ali di pandangan Nabi .
a. Keutamaan Ali
 َلِئُسَو) ٍْينِعَم ِنْب َيَْيح ( َلاَقَـف ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ِنْبا ِءَلاَعْلا ِنَع : ْيِدْنِع ِْمِلهاَوْحَا ُنَسْحَأ
 َق َ؟الله َرِفْغَـتْسَت َلا َْنا ِِهتْوَم َدْنِع َُهل َلْيِق ُهََّنأ َلا : ْدَقَـف ِْلي ُاللهَرِفْغَـي نَأ اُوجَْرَألا
ًاثْـيِدَح َْينِعْبَس ٍبِلَاط ِْبيَأ ِنْب ِّيِلَع ِلْضَف ِْفي ُتْعَضَو.٦٦
“Yahya bin Ma‘in telah ditanya tentang al-‘Ala’i bin Abd ar-
Rahmân, lalu ia berkata: Yang baik dari perilaku mereka
menurut saya ialah ketika dikatakan kepadanya saat hendak
matinya, bukankah engkau menginginkan dimintakan ampun
kepada Allah? Ia menjawab: Saya tidak mengharapkan untuk
dimintakan ampun kepada Allah sebab aku telah memalsukan
hadis tentang keutamaan Ali bin Ṭalib sebanyak tujuh puluh
hadis”.
66 Ibn al-Jauzi, al-Mauḍu’āt…, hlm. 339.
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b. Wasiat Nabi  kepada Ali
 ُهاْوُع ْـيَِطاَو ُهَل اْوُعَْسمَاف ْمُكْيِف ِْتيَف ْـيِلَخَو ْيِصَوَو ْيِخَأ اَذَه.٦٧
“Ini adalah saudaraku, penerima wasiatku, dan khalifahku
bagimu semua maka dengarkanlah apa yang diperintahkannya
dan taatilah ia”.
Riwayat dari Salman al-Farisi:
 ُهَفَلْخَا ْنَم ُر ْـيَخَو ِْيرِْيزَوَو ْيِخَأ َّنِإ ٍبِلَاط ِْبيَأ ُنْب ُّيِلَع ْيِدْعَـب.٦٨
“Sesungguhnya saudaraku, wazirku, dan orang yang paling baik
sesudahku adalah Ali bin Thâlib”.
 ْيِِثراَوَو ْيِّيِصَو ◌ِِلَع َّنِإَو ٌثِراَوَو ٌّيِصَو ٍِّبيَن ِّلُكِل.٦٩
“Setiap Nabi  mempunyai penerima wasiat, dan pewaris
ajarannya, bahwasannya Ali adalah penerima wasiatku dan
sebagai pewarisku”.
c. Analogi  kedudukan Ali sebagai penerima wasiat Nabi
 َلاَق ِكِلاَم ِنْب ِسََنا ْنَع :يِِسراَفْلا ِناَمْلَسِل ُتْلُـق : َلْوُسَر ْلَس ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله
 َمَّلَسَو : َلَاق ؟ َكُّيِصَو ْنَم ِالله َلْوُسَر َ  ُناَمْلَس َُهل َلاَقَـف ؟ ُهُّيِصَو ْنَم : َناَك ْنَم
 َلَاق ؟ ىَسْوُم ُّيِصَو : ٍنْوُـن ُنْب ُعَشْوُـي . َلَاق : ِْنيْيِد ْيِضْقَـي ْيِِثراَو ْي ِّصَو َّنَِإف
67 Najm ad-Dīn ja’far al-Askari, Ali wa al-Waṣīlah, (Beirut: Dār az-Zahra,
1978), cet. ke-2,  hlm. 232.
68 Ibid., hlm. 119.
69Ibid., hlm. 171.
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 َو ْيِدِعْوَم ُز ِّج◌َُنيَو َيِضَر ٍبِلَاط ِْبيَا ُنْبا ُّيِلَع ْيِدْعَـب َفَلْخَا ْنَم ُر ْـيَخ
 ُهْنَع ُالله.٧٠
“Dari Anas bin Malik ia berkata: aku berkata kepada Salman al-
Farisi: Tanyakanlah olehmu kepada Rasulullah saw tentang
siapakah penerima wasiatnya? Maka Salman berkata kepada
beliau: wahai Rasulullah saw siapakah penerima wasiatmu?
Beliau bersabda: Siapa penerima wasiat Nabi Musa? Ia (Salman)
menjawab: Yusa‘ bin Nun, lalu beliau bersabda: Bahwasannya
penerima wasiatku dan pewarisku yang akan menegakkan hukum
agamaku dan menegakkan janjiku dan sebaik-baik orang
sesudahku adalah Ali bin Abi Ṭalib ra”.
Dalam riwayat tersebut terdapat nama Mathar bin Maimun,
menurut al-Bukhari ia adalah munkar al-hadīṡ. Menurut Imam Abu al-
fath al-Azadi, dia adalah matruk al-hadīṡ. Di dalamnya juga ada rawi
yang bernama Ja’far, yang dinilai oleh ulama Hadis sebagai periwayat
yang masih dipergunjingkan.71
d. Kecaman bagi yang menentang Ali
 ِهْيَلَع ُالله َّىلَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق َمَّلَسَو : َرَفَك ْدَقَـف َبىَا ْنَمَف ِرَشَبْلا ُر ْـيَخ ٌّيِلَع.٧٢
“Rasulullah saw telah bersabda; Ali adalah sebaik-baik manusia,
maka barangsiap yang enggan taat kepadanya maka ia telah
kafir”.
70 Ibnu al-Jauzi, al-Mauḍu’āt..., hlm. 374.
71 Ibid., hlm. 375.
72 Ibid., hlm. 348.
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Ibnu al-Jauzi mengungkapkan dua jalur yakni: Mahmud bin al-
Munkadir dan Abu Sufyan. Bentuk sanad pertama ialah Abd ar-Rahman
bin Mahmud, Ahmad bin Ali bin Ṡabit, al-Hasan bin Ali bin Abi Ṭalib.
Muhammad bin Ishaq al-Qaṭ‘i, Abu Muhammad bin al-Hasan, Ibn Ja’far
al-‘Alawi, Ishaq bin Ibrahim ash-Shan‘ani, Abd ar-Razzaq bin al-
Hammam, Sufyan ats-Tsauri, dan Muhammad bin al-Munkadir.
Bentuk jalur kedua ialah Ibrahim bin Dinar, Abu Ali Muhammad
bin Said bin Nabhan, Abu Ali al-Hasan bin al-Husein bin Dauma,
Muhammad bin Nashr al-Dzar‘i, Ṣadaqah bin Musa, Musa bin Yahya bin
Ya‘la, al-A’masy, dan Abu Sufyan.73
Ada beberapa riwayat yang semakna dengan riwayat ini dengan
jalur yang berbeda, ada yang dari Ali sendiri, ada dari Ibn Mas‘ud, ada
yang dari Jabir, dan ada yang dari Abi Sa‘id, namun semuanya mauḍū‘.74
Riwayat dari Ali ada periwayat yang bernama Muhammad bin Kaṡir al-
Kūfi, dia tertuduh dusta membuat hadis ini. Menurut Ibn Hibban, dia
tidak bisa dijadikan hujjah.75 Riwayat Ibn Mas‘ud ada periwayat yang
bernama Hufs bin Umar, dia bukan ahli apa-apa, ada juga Muhammad
bin Syujâ‘ ats-Tsalji, ia adalah pendusta. Ada yang bernama al-Jarjani,
yang dikenal sebagai pembuat hadis ini, dan ia seorang Syi‘i.76
Sedangkan riwayat dari jalur Jabir pada jalur pertama ada
periwayat yang bernama Abu Muhammad al-‘Alawi yang dikenal
73 Ibid.
74 Ibid.
75 Ibid.
76 Ibid.
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sebagai munkar al-hadīṡ. Pada jalur kedua ada seseorang yang bernama
aż-Żar‘i, menurut ad-Daruquthni dia adalah seorang pendusta besar
seperti dajjal.77
e. Sekte  Khitabiyyah
Kelompok ini amat berbahaya dan cukup banyak membuat hadis
palsu, hal ini mereka lakukan karena kefanatikan mereka ke dalam
madzhab dan alirannya. Para ulama hadis banyak berhasil menemukan
bukti bahwa mereka adalah di antara kelompok yang paling banyak
memalsukan hadis. Kelompok ini sebenarnya merupakan sekte atau
sempalan dari Syi‘ah, namun memiliki kecenderungan pemikiran yang
berbeda dengan yang lain dalam kelompok ini.
Khiṭabiyyah tidak berbeda dengan Rafiḍah (Syi‘ah) yang
menghalalkan cara mereka demi kepuasan kelompoknya. Sebagai
pengokoh pandangan ini berikut ini disebutkan sebuah riwayat dari Ibn
Hibban dalam menjelaskan keberadaan Khaṭabiyyah dalam membuat
hadis palsu:
 َِعدِبْلا ِلْهَأ ْنِم ًلاُجَر َّنَأ ُلْوُقَـي َلَعَجَف ِهِتَعْدِب ْنَع َعَجَر : ْنَّمَع َثْيَِدْلحا َاذَه اْوُُرظُْنا
ًاثْـيِدَح ُهََلانْلَعَج ً ْ َأر َاْنَيَأر َاذِإاَّنُك َّ َِإف ،َُهنْوُذُخَْ.٧٨
“Bahwasannya seseorang ahli bid‘ah yang telah keluar dari
bid‘ahnya berkata: ‘perhatikanlah hadis ini darimana ia diambil,
77 Ibid.
78 Ibid.
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sesungguhnya apabila kami menghendaki suatu pendapat untuk
dijadikan hadis, maka kami jadikan ia sebagai hadis”
Imam asy-Syafi‘i pernah menyatakan dengan jelas bahwa
kelompok Khiṭabiyyah merupakan salah satu aliran yang banyak
memunculkan hadis palsu, namun kelompok ini dikecam oleh banyak
ahli hadis disebabkan karena mereka membolehkan kebohongan dalam
riwayat demi keuntungan kelompok dan pandangan mereka. Pandangan
ini kemudian dikenal sebagai madzhab Ibn Abi Laila, Sufyan aṡ-Ṡauri.79
79 al-Baghdādi, Abi Bakr Ahmad bin Ali bin Ṡābit al-Khatīb, al-Kifāyah fī ‘Ilm
ar-Riwāyah, (Mesir: Maṭba‘ah as-Sa‘adah, 1972), hlm. 120.
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BAB IV
KRITIK ULAMA HADIS TERHADAP PERIWAYAT HADIS
SYI’AH
A. Periwayat Hadis Syi’ah dalam Kitab-kitab Hadis Sunni
Di bawah ini akan dikemukakan beberapa periwayat dari
kalangan Syi’ah yang memiliki riwayat dalam kitab hadis. Riwayat itu
baik dalam kitab shahīh karya Al-Bukhari maupun Muslim, ataupun
kitab-kitb sunan yang empat dan Musnad Imam Ahmad bin Hanbal. Para
periwayat tersebut masih dalam prediksi atau dianggap berpaham Syi’ah
baik secara i‘tiqadi (pemikiran) maupun yang telah tampak dalam
perbuatan nyata.
Tujuan dari pengungkapan ini ialah sebagai upaya membuktikan
sejauhmana penilaian ulama terhadap kepribadian mereka serta
pengaruhnya dalam merespon hadis yang diriwayatkan periwayat Syi’ah
tersebut. Mereka yang tertera dalam beberapa kitab hadis di atas
meskipun benar-benar sebagai orang yang dikenal orang Syi’ah tetapi
bila keberadaannya dalam kelompoknya itu bukan termasuk yang dinilai
kafir dan riwayat tersebut tidak berkaitan dengan alirannya, tentu tidak
salah jika ulama hadis mencantumkan riwayat mereka dalam kitab-kitab
yang masyhur itu.
Tolok ukur dari aplikasi penilaian ulama tersebut ialah melihat
riwayat mereka dalam kitab-kitab hadis, benarkah riwayat itu tercantum
tanpa adanya penguat dari riwayat lain (syawāhid) atau hanya sebagai
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mutabi‘.1 Berikut ini akan dipaparkan secara ringkas beberapa pelaku
bid‘ah yang penulis temukan dalam beberapa kitab hadis seperti karya
Al-Bukhari dan Imam Muslim yang dikenal sebagai kitab hadis yang
ṣahīh, dan dalam kitab sunan imam yang empat yakni Tirmidzi, Abu
Dawud, an-Nasa’i dan Ibn Majjah, dan Musnad Ahmad bin Hanbal yang
dikenal dengan kitab hadis yang tujuh (kutub as-Sab‘ah).
Pengungkapan nama-nama periwayat yang diidentifikasi sebagai
orang Syi’ah ini bukan semata anggapan peneliti demi melengkapi
penelitian ini, tetapi ini sesuai dengan apa yang ditemukan dalam kitab-
kitab rijāl dan dinilai atau dituduh sebagai pemeluk dan simpatisan
Syi’ah. Bukan bertujuan meragukan keberadan kitab-kitab hadis yang
mencantumkan nama dan riwayat mereka. Nama-nama tersebut ialah:
ءاملعلا لوق هنع جرخا عادبلا مسق فيوت ةاورلا مسا مقر
قودص
ةقث
قودص
ةقث
ظفلحا ئس قودص
قودص
س ، د
مح ،د ،ت ،م
ع
ت ،دص ،خ
ق،ت
م
يعيش
عيشتلا هيف ملكت
عيشتلل هيف ملكت
تعيشتلا هيف ملك
عيشتلا في لياغ
عيشتل  يمر
١٥
٤٠
٢٠٤
١٦
٩٩
٢٧
يلع وبأ يرفلحا لضفلما ني دحمأ
لا دعس وبأ بلغت نب ن أفيوك
 لياولسلا روصنم نب قاحسإ
يدازلأا قارولا ن ا نب ليعاسمإ
نيدلما يسبعلا ةفيلخ نب ليعاسمإ
 يِّدُّسلا نحمرلا دبع نب ليعاسمإ
١
٢
٣
٤
٥
٦
1 Istilah syawāhid ini adalah bentuk jamak dari syāhid, dalam ilmu hadis
dipahami sebagai suatu hadis yang matannya ada kesesuaian dengan matan hadis lain.
Syāhid ada dua secara lafal dan secara makna. Lihat misalnya Totok Jumantoro, Kamus
Ilmu Hadis, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), Cet. I, hlm. 236. Sedangkan mutabi‘ adalah
suatu hadis yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadis itu juga. Ada mutabi‘
tamm (sempurna) jika sanad itu menguatkan periwayat pertama, ada pula mutabi‘ qaṣīir
(kurang sempurna) jika sanad itu menguatkan periwayat lain. Ibid., hlm. 184.
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صدوق يخطئ
متروك
ليس  لقوي
صدوق
ضعيف
ضعيف
صدوق
صدوق
ضعيف
صدوق
صدوق
في حديثه ضعف
صدوق
دوقص
ضعيف
صدوق
ثقة حافظ
صالح الحديث
صدوق له أوهم
صدوق يرسل
كذبه ابن معين
صدوق في الحديث
صدوق يخطئ
صدوق
ثقة
صدوق
صدوق له اوهم
عخ، د، ت،ق
ق
س
عس
ت، حم
د، ت، ق
ل، ت، س
بخ، م
تم
...
م، بخ، س
...
س
س
ت، ن، د، ق
خ، م،ت
س
بخ، ق
--
بخ، م
ت
بخ، ت
ق
ت، س
تخ، م،
خ، م، د، ق
عخ
رمي  لرفض
رمي  لرفض
فيه رفضى
شيعي
رمي  لرفضي
رافضي
يتشيع
كان يتشيع
رافضي
يتشيع
رمي  لرفضي
رمي  لرفضي
في التشيعغالي
يغلو في التشيع
رمي  لتشيع
يتشيع وله افرد
عابوا عليه التشيع
رمي  لرفض
رمي  لتشيع
فيه شيعية
رافضي
أنه شيعي غالي
كان شيعيا
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
٥٤
--
--
--
--
٧٢
٧٦
٨٧
--
--
--
--
٩٧
٨٠٢
--
٣١
١٣
--
٠٤
٢٨
--
٠٤
--
٠٨١
٠٢١
--
٩٢
إسماعيل بن موسى الفزاري الكوفي
أصبغ بن نباته التميمي الحفظلي
بريدة بن سفيان الأسلامي المدني
ثعلبة بن يزيد اِلحمَّاني كوفي
بن ابو فاختة الكوفي ثوير مصغر
جابر بن يزيد بن الحارث الجعفي
جعفر بن ز د الأحمر الكوفي
جعفر بن سليمان الُضَبِعي البصري
جميع بن عمير بن عبد الرحمن 
جميع بن عمير بن التيمي الكوفي
الحارث بن حِصيـَْرة الأزدي
الحارث بن عبد الله الأعور  
العُرني الكوفيحبة بن جو بن
بن الحسن الأشقي الكوفيالحسين
حكيم بن جبير الأسدي الكوفي
خالد بن مخلد القطواني ابو الهيثم 
خلف بن سالم المخرَّمي المهلبي
دينار بن عمر الأسدي البزاري 
الربيع بن أنس البكري الحنفي 
زاذان أبو عمر سنان البزاري
ز د بن المنذر ابو الجارود 
سالم بن ابي حفصة العجلي
اد بن سليمان الجعفي كوفيَمعَّ 
سعيد بن ُخثَـْيم بن َرشد الهلالي 
سعيد بن عمرو بن أشوع الهمداني
سعيد بن محمد بن سعيد الجرمي       
ضرار بن صرد التميمي الطحان
٧
٨
٩
٠١
١١
٢١
٣١
٤١
٥١
٦١
٧١
٨١
٩١
٠٢
١٢
٢٢
٣٢
٤٢
٥٢
٦٢
٧٢
٨٢
٩٢
٠٣
١٣
٢٣
٣٣
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صدوق
صدوق
صدوق
صدوق
صدوق
ثقة
صدوق
صدوق
صدوق
صدوق
ثقة
ضعيف واختلط
ثقة
ثقة ثقة ثبت
متروك
صدوق يخطئ 
صدوق و يدلس
صدوق
متروك
صعيف
صعيف
دوقص
صدوق
صدوق
صدوق
صدوق
صدوق عارف
ق
س، ق
كد
خ، ت، ق
د
د، س، ق
خت، ت
س
خ، م، د، س
س، ق
ع
د، ت، ق
ع
خ، د
ق
د، ت، ق
س، ق
د، ت، س
عج، ت، ق
د، فق
ت، ق
بخ، م، د، س
س
خ
خت، م
س
ع
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
رمي و لتشيع
رافضي
فيه يتشيع
رمي  لتشيع
رمي  لرفضي
يتشيع
يتشيع
رمي  لتشيع
يتشيع
يغلو في التشيع
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
شديد التشيع
رمي  لتشيع
يتشيع
تشيعي
شيعي
رمي  لرفضي
شيعي
رمي  لرفضي
رمي  لرفضي
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
--
-- 
--
٠٥
--
٠٨
--
٥٣
--
--
٣١
٠٥١
٦١
٠٣٢
٠٣
١٠٢
٤٨
٣١
٤٣
٢٧
٠٢١
٢٢٢
--
٠٥١
٠٥١
--
٥٩
عاصم بن عمرو او بن عوف 
عائذ بغير بن حبيب بن المَلاَّح
عباد بن ز د بن موسى 
عباد بن يعقوب الرواجني
الله بن الجهم الرازي عبد 
عبد الله بن زرير الغافقي المصري
عبد الله بن عبد القدوس التميمي 
عبد الرحمن بن صالح الأزدي
عبد العزيز بن سياه الأسدي 
عبيدالله بن خليفة ابو الَغرِْيَف 
عبيدالله بن موسى بن  ذام العبسي
عثمان بن عمير بن قيس البجلي 
الكوفيعدي بن  بت الأنصاري 
علي بن الجعد بن عبيد ابوالحسن 
علي بن الخَُزوَّري ابو الحسن الكوفي
علي بن عاصم بن صهيب الواسطي
علي بن غراب  سم الطائر الفزاري 
علي بن قادم الخزاعي الكوفي
عمارة بن ُجوين ابو هارون العبدي
عمر بن  بت وهو ابن ابي المقدام 
عمرو بن جابر الحضرمي ابو زرعة
عمرو بن حماد بن طلحة القناد 
غاليب بن الهذيل الأودي الكوفي
فطر بن خليفة المخزومي الحناط
محمد بن إسحاق بن يسار المطلبي 
محمد بن إسماعيل بن رجاء الزبيدي
محمد بن فضيل بن غزوان الضبي 
٤٣
٥٣
٦٣
٧٣
٨٣
٩٣
٠٤
١٤
٢٤
٣٤
٤٤
٥٤
٦٤
٧٤
٨٤
٩٤
٠٥
١٥
٢٥
٣٥
٤٥
٥٥
٦٥
٧٥
٨٥
٩٥
٠٦
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ثقة
صدوق
صدوق
صدوق
صدوق
صدوق
صدوق يهم
صدوق
صدوق يخطئ
صدوق
ثقة
ع
د، ت، س
م
م
خت، م
بخ، م، د، ت
ق
بخ، م، د، ت
بخ
ت، ق
د، ت، س
نسب إلى التشيع
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع
رمي  لرفضي
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع 
رمي  لتشيع
رمي  لتشيع 
رمي  لرفضي
يتشيع
رمي  لتشيع 
٠٤
--
٣٨
--
٠٦
--
٢٨
١٠٢
--
--
--
ُمخَوَّل بن بن راشد بن ابي مجاليد
منصور بن ابي الأسود الليثي 
ن ر ح الأزودي نوح بن قيس ب
هارون بن سعد العجلي الأعور
هشام بن سعد المدني ابو عباد 
الوليد بن عبد الله بن جميع الزهري
يحي بن عثمان بن صالح السهامي 
يحي بن عيسى التميمي النهشلي
يونس بن خباب الأسيدي 
أبو إدريس الموفي اسمه سوار 
عبد الرحمن بن عبد
١٦
٢٦
٣٦
٤٦
٥٦
٦٦
٧٦
٨٦
٩٦
٠٧
١٧
sata id lebat adap jirrahkum gnatnet sumur aparebeb nagnareteK
الترمذي: ت البخاري: خ 
ابن حبان في السنن: ق مسلم: م 
احمد بن حنبل في مسند: حم ابو داود: د 
النساء: ن جميع الكتب: ع 
البخاري في خلق أفعال العباد: عخ ابو داود في فضائل الأنصار: صد 
النساء فس مسند علي: عس البخاري في الأداب المفرد: بخ 
عبد الله بن احمد في الزوائد: عم المسائلابو داود في: ل 
ابن ماجه في التفسير: فق ابو داود في القدر : قد 
امام مالك في مسند: كد البخاري في الصحيح معلقا: خت 
البخاري في جزء القراءة خلف الإمام: ر 
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Pada tabel di atas, ada sebagian dari mereka yang benar-benar
memiliki beberapa jalur periwayatan. Baik ia sebagai syāhid dan mutabi‘,
yang jelas riwayat mereka berada dalam kitab hadis tersebut bukan suatu
kebetulan saja, tetapi para mukharrij yang mencantumkan hadis mereka
dalam kitab karangnya adalah berdasarkan alasan tersendiri. Misalnya al-
Bukhari memasukkan riwayat dari ahli bid‘ah dari kelompok Syī‘ah
seperti Ismail bin Zakaria seorang pengikut tabi‘in dalam kitab jihad dan
perjalanan, adalah karena riwayat itu tidak hanya memiliki satu jalur
periwayatan, tetapi banyak jalur riwayat lain yang menguatkannya. Di
samping Ismail bin Zakaria sendiri dalam kebid‘ahannya bukan seorang
propagandis, dan ia memiliki predikat ṣadūq dalam penilaian ulama.
Hadis dimaksud adalah:
٢٧٣٥ - ِنْبا ْنَع ٌعِف َ  ِنيَث َّدَح َلَاق َِّ ا ِدْيَـبُع ْنَع َيىَْيح اَنَـث َّدَح ٌدَّدَسُم اَنَـث َّدَح
 ُنْب ُدَّمَُمح ِنيَث َّدَح و ح َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّ ا ىَّلَص ِِّبيَّنلا ْنَع اَمُه ْـنَع َُّ ا َيِضَر َرَمُع
 اَنَـث َّدَح ٍحاَّبَص ُ َّ ا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ْنَع ٍعِف َ  ْنَع َِّ ا ِدْيَـبُع ْنَع َء َِّرََكز ُنْب ُليِعَاْسمِإ
اَمُه ْـنَع َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّ ا ىَّلَص ِِّبيَّنلا ْنَع ُةَعاَّطلاَو ُعْمَّسلا ْرَمْؤُـي َْلم اَم ٌّقَح
 ٍةَيِصَْعِبم َرُِمأ اَذَِإف ِةَيِصْعَمْل ِ َةَعَاط َلاَو َعَْسم َلاَف)يراخبلا(
Jalur riwayat di maksud ialah:
as-sam’u wa aṭ-ṭa’ah haqun mā lam yu’mar bi al-ma’ṣiyah…
Ibnu Umar Abi Hurairah
Nafi’ ‘Aidullah
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‘Ubaidullah Rabi’ah b. Yazid
Yahya b. Sa’id Ismail b. Zakaria Mu’awiyah b. Ṣalih
Musaddad b. Masrahad Muhammad b. Ṣabah Habidullah b. Wahb
Muslim Ahmad b. ‘Amr
Riwayat ini selain ada pada kitab al-Bukhari di beberapa tempat,
juga terdapat dalam kitab hadis yang lain, yaitu:
No Pengarang Nama Kitab Kitab/bab Hadis
nomor
1.
2.
3.
4.
5.
6.
Muslim
Muslim
At-Tirmidzi
Abu Dawud
Ibnu Majah
Ibn Hanbal
Shahih Muslim
Shahih Muslim
Sunan at-Tirmidzi
Sunan Abu Dawud
Sunan Ibn Majah
Musnad Ibn hanbal
Imarah
Dzikir, do’a & taubat
Jihad
Jihad
Jihad
Musnad kebanyakan
sahabat
4918
1629
2256
2855
4439
5996
Selain itu terdapat riwayat Abān bin Taghlab yang dikenal
sebagai penganut madzhab Syī‘ah yang memiliki kejujuran dalam
meriwayatkan hadis. Riwayatnya tidak dilupakan oleh para ahli hadis
seperti Imam Muslim dan lainnya. Kenyataan ini mengisyaratkan bahwa
para ulama hadis kalangan Sunni tidak anti terhadap seseorang yang
memiliki keyakinan seperti Syi’ah, dengan catatan tidak termasuk yang
berlebihan (ghullat). Landasan utama mereka adalah kejujuran dalam
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periwayatan. Ini dapat dilihat dalam riwayat tentang shalat beserta jalur
periwayatannya, yakni:
اونيح لاف صلى الله عليه وسلم بينلا عم يلصن
Al-Bara’
Abdurrahman b. Abi Laila    Abdullah b. Yazid
Al-Hakam b ‘Athiyah Muharib b. Datsar ‘Amer b. ‘Abdullah
Aban b. Taghlah Sulaiman b. Sulaiman    Syu’bah b. al-Hajjaj
Sufyan b. ‘Uyainah Ibrahim b. Muhammad Hafs b. Umar
Zuhair b. Harb Harun b. Ma’ruf ar-Rabi’ b. an-Nafi’
Ada beberapa riwayat lain yang memuat hadis di atas, di
antaranya ialah:
No Pengarang Nama Kitab Kitab/bab Hadis
nomor
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
Al-Bukhari
Al-Bukhari
Al-Bukhari
Muslim
Muslim
Muslim
At-Tirmidzi
An-Nasa’i
Ibn Hanbal
Shahih Al-Bukhari
Shahih Al-Bukhari
Shahih Al-Bukhari
Shahih Muslim
Shahih Muslim
Shahih Muslim
Sunan at-Tirmidzi
Sunan an-Nasa’i
Musnad ibn Hanbal
Adzan
Adzan
Adzan
Shalat
Shalat
Shalat
Shalat
Imarah
ahli Kuffah
649
705
769
728
729
730
259
820
17910
99
10. Ibn Hanbal Musnad Ibn Hanbal ahli Kuffah 17961
Pemaparan tentang riwayat ahli bid‘ah diatas dapat menjadi
gambaran ternyata banyak riwayat mereka yang diakui dan diambil oleh
para ulama ahli hadis. Riwayat mereka tidak hanya berada dalam derjat
kitab Sunan imam hadis, bahkan imam Al-Bukhari dan Muslim pun
mengambilnya. Pengambilan ini tidak berarti mengenyampingkan
penilaian ulama terhadap mereka, sebab ada dari penilaian itu yang
menjatuhkan kredibiltas kepribadian ahli bid‘ah itu. Landasan
yangmembuat hadis mereka ada di dalam rentetan hadis para ahli hadis
itu dapat saja sebagai syāhid atau dapat pula sebagai mutabi‘. Pada
prinsipnya semua ahli hadis mengambil riwayat mereka sebagai dalil
suatu masalah, baik berkenaan dengan muamalah ataupun ibadah yang
telah melalui pertimbangan dan dasar yang kuat.
Ini tidak berarti penilaian ulama al-jarh wa at-ta‘dīl tidak
membawa dampak negatif terhadap mereka. Hal ini tetap diakui dan
menjadi bahan pertimbangan ketika hendak menyampaikan riwayat
mereka. Keberadaan riwayat ahli bid‘ah itu banyak sebagai pertimbangan
dan penguat atau kesaksian atas riwayat lain yang merupkan landasan
awal suatu masalah. Artinya riwayat mereka kebanyakan bukan dalil
utama dalam suatu masalah akan tetapi hanya sebagai penguat.
Riwayat ahli bid‘ah akan dapat diterima jika di dalam riwayat
tersebut tidak bertujuan untuk memperkuat atau membela madzhabnya,
dan riwayat itu tidak berkaitan dengan paham yang ia anut. Sebaliknya,
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riwayat akan tertolak jika ternyata untuk kepentingan suatu aliran tertentu
dan dibawa oleh kelompok atau individu dari kelompok itu dengan
tujuan agar alirannya dilegitimasi oleh riwayat tersebut. Suatu titik terang
terlihat dan tidak dapat dipungkiri, penganut madzhab menjadi
perbincangan saat membawa berita. Penilaian yang dilakukan ulama
terhadap mereka tidak berlebihan, sebab pada kenyataannya di antara
mereka banyak berdusta ketika menyampaikan riwayat dan bertujuan
untuk membela pahamnya.
B. Penilaian Ulama Hadis Kepada Periwayat Hadis Syi’ah
Dalam bab-bab terdahulu telah diterangkan, bahwa pemalsuan
hadts terjadi saat terjadinya fitnah kubrā dalam Islam. Lahirnya
pemalsuan hadis di kalangan umat Islam memuat para ulama bersikap
kritis terhadap setiap riwayat yang sampai kepada mereka, dan mulai
meneliti rangkaian sanad yang ada di dalamnya. Kelompok pembuat
hadis palsu itu kebanyakan dari kalangan sekte atau aliran dalam Islam.
Para ulama pada garis besarnya berbeda pandangan dalam menyikapi
periwayatan yang berasal dari ahli bid‘ah, ada di antara mereka yang
mutlak menolak periwayatan dari mereka, tetapi ada juga yang memberi
pengecualian. Mereka yang tidak sampai dikafirkan, sedangkan syarat
lain terpenuhi maka tetap diterima.
Lahirlah kaidah-kaidah dalam al-jarh wa at-ta‘dīl sebagai sarana
untuk berpijak dalam meneliti dan menilai di antara mereka yang
tertuduh berbuat bid‘ah ketika tarjadi perbedaan pandangan terhadap
seorang periwayat yang teridentifikasi sebagai pelaku bid‘ah. Para ulama
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terbagi kepada tiga kelompok dalam hal kritik hadis, pertama kelompok
yang ketat dalam memberikan penilaian terhadap periwayat yang dikenal
dengan mutasyaddid, kelompok kedua berada pada tingkat mutawasiṭ
(sedang) dalam memberi kritik, ketiga mereka yang dinilai sebagai ulama
yang mudah memberi penilaian positif terhadap para periwayat
(mutasahhil).
Penilaian ulama kritik hadis terhadap para periwayat Syi’ah
cukup beragam, ada sebagian mereka yang memandang tetap diberi
penilaian baik dan diterima riwayatnya jika ia benar-benar memiliki
kepribadian baik. Ada pula di antara mereka yang memandang bahwa
penganut Syi’ah tidak sedikit yang diberi tanggapan negatif dan ditolak
riwayatnya lantaran perbuatannya. Landasan penilaian tetap melihat
kepada jenis kesyi’ahan periwayat. Periwayat Syi’ah yang telah dinilai
kafir, secara langsung riwayat mereka tertolak dan di sinilah terlihat
betapa jelas pengaruh kesyi’ahannya terhadap kepribadian mereka.
Sedangkan mereka yang dipandang hanya jatuh pada kategori fasik, para
ulama berbeda menilai mereka sesuai tingkat kredibilitas dan kualitas
kepribadian yang akan diterima periwayatannya.
1. Tsuwair Mushghar bin Abi Fakhitah atau Sa‘īd bin ‘Alaqah al-
Quraisy al-Hāsyimi al-Kūfi (w. 83 H)
‘Amer bin Ali mengatakan, Yahya dan Abd ar-Rahman tidak
meriwayatkan hadis darinya. Seseorang yang disangka Rafiḍi
sedangkan Sufyan mengambil hadis darinya. Muhammad bin Usman
bin Abi Ṣafwan aṡ-Ṡaqafi dari bapaknya berkata: Sufyan aṡ-Ṡauri
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menilai Ṡuwair sebagai tiangnya (tokoh) pendusta. Abbas ad-Dauri
berkata dari Yahya bin Ma‘īn yang menilainya laisa bi syain (tidak
ada apa-apanya). Mu‘awarah bin Ṣālih dan Abu Bakar bin Abi
Khiṡamah berkata dari Yahya bahwa periwayat ini hadisnya lemah,
demikian penilaian Abu Hātim.
Abu Zur‘ah menilai tidak seberapa kuat (laisa bi żaka al-qawi). An-
Nasa’i menilai bukan orang ṡiqah, sedangkan Ad-Daruquthni
mengatakan matrūk, dan Ibn Hajar melemahkannya.2
2. Abān bin Taghlab ar-Rabi‘ kunyahya Abu Sa‘d al-Kūfi (w. 241 H)
Ahmad, Yahya, Abu Hātim dan an-Nasa’i menilai ṡiqah. Ibn ‘Adi
memberi komentar ia termasuk orang yang jujur dalam riwayat,
meski madzhabnya Syi‘ah, ia termasuk berlebih-lebihan dalam
tasyayyu‘. Al-asqalāni menambahkan tentang makna tasyayyu‘
dalam pandangan ulama mutaqaddimīn dan muta’akhirīn. Mereka
diterima riwayatnya jika tidak mengajak kepada pahamnya, tentunya
berdasarkan syarat keotentikan hadis.3
3. Khālid bin Makhlad al-Qaṭawani, kunyahnya Abu Haiṡam al-Bajali
al- Kūfi (w.213 H) ṭabaqah kesepuluh.
2 Yusuf bin az-Zaki Abd ar-Rahman Abi al-Hijjaj al-Mizzi (654-742 H),
Tahżīb al-Kamāl fī Asmā’ ar-Rijāl, ditahqiq oleh Basyar ‘Awad Ma‘ruf, (Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 1980 M/1400 H), cet. ke-1, biografi nomor 863. (Selanjutnya
disebut al-Mizzi).
3 ar-Rāzi, Ibn Abu Hātim, al-Jarh wa at-Ta‘dīl, ditahqiq oleh Abd ar Rahmān
bin Yahya al-Ma‘lami al-Yamani, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 952 M/1371 H),
jld. ke-2, hlm. 292.
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Ibn ‘Adi berkomentar aku tidak menemukan kemungkaran dalam
hadisnya. Ibn Sa‘d berkata ia adalah penganut Syī‘ah yang hadisnya
diingkari (munkar al-hadīts). Hadisnya ditulis bila diperlukan, al-‘Ijli
memandang ṡiqah, sedikit cenderung bertasyayyu‘, ia banyak
meriwayatkan hadis. Shalih bin Muhammad Jazarah berkata ṡiqah
dalam hadis, ia tertuduh ekstrem dalam tasyayyu‘.
Abu Ahmad menilai hadis ditulis, tetapi tidak dibutuhkan untuk
berhujjah. Al-Azadi menilai dalam sebagian hadisnya terdapat hadis
munkar, menurut kami ia kelompok orang yang jujur. Ibn Syahin
dalam “aṡ-siqat’ menyebutkan Ustmān bin Abi Syaibah berkata: Ia
seorang yang ṡiqah dan jujur. As-Saji dan al-‘Uqaili
menyebutkannya dalam “aḍ-Ḍu‘afa”, Ibn Hibbān menyebutkannya
dalam “aṡ-Ṡiqat”. Yahya bin Ma‘īn: Tidak ada cacat padanya (lā
ba’sa bih). Abu Hātim menilai hadisnya dituliskan  dan dibutuhkan
untuk hujjah. Ibn hajar memberi kesimpulan pada periwayat ini
termasuk ṡadūq.4
4. Sa‘īd bin Fairuzi, Ibn Abi Imrān, kunyahnya Abu al-Bakhtari aṭ-Ṭa’i
al-Kūfi (w. 83 H) termasuk thabaqah ketiga.
Abu Khutsaimah dan Ibn Ma‘īn, demikian pula Abu Zur‘ah dan Abu
Hātim memberi komentar ṡiqah dan jujur. Abu Dāwūd menyatkan ia
4 Aż-Żahabi, Mīzān al-I‘tidāl fi Naqd ar-Rijāl, tahqiq Ali Muhammad al-
Bijawi, (Beirut: Dār  al-Ma‘rifat, 1963), jld. ke-2, hlm. 425-426; ar-Rāzi, al-Jarh..., jld.
ke-3, biografi nomor 1599.
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tidak mendengar hadis dari Abi Sa‘īd. Hilāl bin Hibbān berkata ia
termasuk orang yang terkemuka di kalangan orang Kuffah.
Ibn Sa‘d berkata ia banyak meriwayatkan hadis, sering
memursalkannya dan meriwayatkan dari sahabat. Bila hadisnya
melalui jalan mendengar (sama‘) maka hadisnya hasan, selain itu
maka ḍaīf. Ibn Abi Hātim menyebutnya dalam “al-marāsil” dari
bapaknya: ia tidak bertemu Abu Dzar, Abu Sa‘īd, Yazīd bin Ṡābit ,
Rāfi‘ Khudaij, dan bila ia meriwyatkan dari Aisyah maka itu mursal.
Abu Zur‘ah menyatakan ia meriwayatkan dari Umar secara mursal.
Ibn Hibbān menyebutnya dalam “aṡ-Ṡiqāt”. Al-‘Ijli menilai ia
seorang tabi‘i yang ṡiqah dan bertasyayyu‘. Ibn Hajar menilai ia
seorang yang ṡiqah sering melakukan irsal dalam riwayat.5
5. ‘Amer bin Tsābit bin Harmuz, atau  Ibn Abi al-Miqdam al-Kūfi (w.
702 H)
Ali bin Husein mengatakan dari Syaqiq, dari Ibn al-Mubārak yang
melarang meriwayatkan dari Ibn Ṡābit ini, karena ia mencaci ulama
salaf. Hasan bin Isa mengatakan bahwa Ibn al-Mubārak
meninggalkan riwayatanya. Ibn  Ma‘īn tidak ṡiqah dan tidak dapat
dipercaya, hadisnya tidak boleh ditulis. Sementara itu Abu Dawud
mengatakan dari Yahya, ia seorang yang ṡiqah. Muawiyah bin Ṣalih
dari Yahya menyatakan ḍaīf. Abu Zur‘ah juga melemahkannya. Al-
Bukhari menilainya bukan orang kuat. An-Nasā’i mengatakan
5 Ar-Rāzi, al-Jarh..., jld. ke-4, biografi nomor 241.
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matrūk al-hadīṡ, bukan orang ṡiqah dan bukan terpercaya. Ibn Hajar
menilainya sebagai orang yang lemah.6
6. Hākim bin Jubair al-Asadi al-Kūfi termasuk pada thabaqah kelima
Ahmad mengatakan lemah hadisnya diingkari (ḍaīf munkar al-
hadīṡ). Al-Bukhari mengatakan bahwa Syu‘bah memperbincangkan
keadaanya. An-Nasā’i menilainya bukan termasuk orang yang kuat
hafalan. Ad-Dāruquthni berkata orang yang ditinggalkan riwayatnya
(matrūk). Mu‘adz pernah berkata kepada Syu‘bah: aku telah
memberitakan dengan hadisnya Hākim bin Jubair, lalu ia (Syu‘bah)
berkata: Aku takut akan siksa neraka bila memberitakan riwayat
darinya.
Aż-Żahabi berkomentar tentang pernyatan Syu‘bah di atas, ini
menunjukkan bahwa ia meninggalkan riwayat darinya (Hākim bin
Jubair). Al-Jauzajāni berkata: Hākim bim Jubair adalah pendusta.7
7. Ismail bin Zakaria al-Khulqani al-Kūfi, laqabnya Syaqusha (w. 94
H) thabaqah kedelapan
Ahmad menilai tidak ada cacatnya, kesempatan lain berkata: orang
yang hadisnya muqarib (dekat kepada kebenaran). Lain kesempatan
menyatakan orang yang lemah hadisnya. Abbas dari Ibn Ma‘īn:
ṡiqah. Al-Laiṡ dari Ibn Ma‘īn: ḍaīf. Al-Maimuni mendengar dari Ibn
Ma‘īn berkata dia seorang yang lemah.
6 al-Mizzi, Tahżīb…, biografi nomor 4333.
7 Ibid., biografi nomor 1524.
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Abu Dāwūd menilainya sebagai seorang yang tidak didapati padanya
cacat. Yazīd bin al-Haiṡam dari Yahya bin Ma‘īn menilainya tidak
ada cacat, di tempat lain hadisnya Ṣālih. An-Nasā‘i semoga tidak ada
cacat padanya. Abd ar-Rahmān bin Yūsuf bin Khirasy menilai ṣadūq
demikian pula Ibn Hajar dengan tambahan sedikit salahnya.8
8. Ishāq bin Muhammad an-Nakhā’i al-Ahmari
Aż-Żahabi menilai ia seorang pendusta, orang yang keluar dari
agamanya (mariqun) termasuk kelompok ekstrem, di aorang zindiq
tidak banyak disebut oleh ulama kritik hadis. Al-Khatīb mendengar
dari Abd al-Wāhid bin Ali al-Asadi berkata: Ishāq bin Muhammad
an-Nakhā’i memiliki madzhab yang buruk, ia berkata:
Sesungguhnya Ali adalah Tuhan. Aż-Żahabi menambahkan
perkataan ini membawa orang yang mengatakannya kepada
kekafiran, dan ini merupakan paham kaum Nasrani. Ibn al-Jauzi
menyebutnya sebagai pendusta dari kalangan ekstrem Rafiḍi.9
C. Dampak Keyakinan Syi’ah Terhadap Kritik Ulama Hadis
Menelaah apa yang penulis dapatkan dari penilaian ulama al-jarh
wa at-ta‘dīl terhadap para periwayat kalangan pemeluk bid‘ah,
khususnya Syi’ah, maka hal itu dapat dikelompokkan kepada dua bagian.
Pertama penilaian kafir oleh ulama kritik hadis berakibat kepada
tertolaknya riwayat yang mereka sampaikan. Ini berarti keyakinan Syi’ah
termasuk perbuatan bid‘ah yang mereka kerjakan berpengaruh terhadap
8 Al-Mizzi, al-Mizzi, Tahżīb…, biografi nomor 445.
9 Aż-Żahabi, Mīzān…, hlm. 349-351.
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kepribadian mereka dalam al-jarh wa at-ta‘dīl dan riwayat mereka
sekaligus. Kedua, meskipun tidak termasuk dikafirkan dan hanya dinilai
fasik, sebagian ulama mengatakan bahwa riwayatnya diterima, kecuali
mereka yang dikenal sebagai propagandis. Menurut kebanyakan ulama
menilai riwayat propagandis ini ditolak dan sebagian yang lainnya lagi
tetap menerima. Hal ini terlihat bahwa perbuatan bid‘ah tidak begitu
berpengaruh terhadap pribadi mereka.
Kedua kelompok di atas, sebenarnya tidak terlepas dari
pertentangan dan perbincangan ulama sendiri, sebab di antara mereka
masih ada yang berkomentar tentang pemeluk Syi’ah yang ditolak oleh
sebagian ulama tetapi oleh yang lain dinilai baik. Berikut ini akan
dikemukakan beberapa keterangan masing-masing kelompok ulama yang
berkomentar dalam hal menjarh dan menta‘dīli para periwayat dari
kalangan pemeluk Syi’ah.
a. Pelaku bid‘ah (Syi’ah) yang dinilai kafir dan tertolak riwayatnya
Para periwayat yang diketahui melakukan perbuatan bid‘ah
termasuk berkeyakinan Syi’ah dan dinilai telah kafir oleh ulama,
periwayatan mereka tidak dapat diterima. Mereka ialah yang benar-benar
telah mengingkari hal-hal yang berkaitan dengan syara’ dan telah
diyakini secara mayoritas, sedangkan hal tersebut berdasarkan dalil
mutawatir. Selain mereka mengingkari beberapa masalah tersebut juga
memiliki keyakinan yang bertentangan dengan apa yang diyakini umat
Islam pada umumnya.
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Abu Ghuddah menyimpulkan apa yang dikomentari oleh al-
Munżiri yang memaparkan hal serupa dan periwayatan hadis hanya dapat
diterima dari orang-orang yang benar-benar ahli ibadah, mereka
melakukan shalat seperti kebanyakan umat Islam, mengimani semua
yang berasal dan dibawa oleh Rasulullah saw secara mutlak tanpa
diiringi keraguan di dalam keyakinan itu.10
Argumen yang diberikan al-Munżiri di atas tidak berlebihan
dalam menanggapi periwayatan hadis, sebab hadis merupakan sendi
utama ajaran Islam setelah Kitabullah. Pelaku bid‘ah yang telah
menerima penilaian kafir dari ulama al-jarh wa at-ta‘dīl dengan
sendirinya akan tertolak riwayatnya. Seorang yang kafir tidak mungkin
akan periwayatannya. Berkenaan dengan keyakinan mereka yang
ternyata bertentangan dengan ajaran Islam yang berdasarkan dalil
mutawatir, jelas-jelas menunjukkan betapa rusaknya akidah dan
keyakinan mereka.
Moralitas seorang periwayat yang dimikian tidak mungkin akan
terlepas dari kritik dan penilaian ulama. Pada kenyataannya, banyak di
antara pelaku bid‘ah seperti Syi’ah yang berlebih-lebihan dalam
memegang paham yang mereka anut, misalnya kelompok sempalan
Syī‘ah yang sampai menganggap Ali bin Abi Ṭālib sebagai Tuhan.
Perbuatan itu tanpa dasar dan dalil, dan hanya mendasarkan  pada akal
10 Abd al-Fattah Abu Ghuddah (ed), Jawāb al-Hafīzh Abi Muhammad bin al-
Azhīm al-Munżiri al-Miṣri (582-656 H), (Hilabi: Maktabah al-Maṭbu‘ah al-Islāmiyyah,
tth), hlm. 69. Selanjutnya disebut Abu Ghuddah (ed).
109
dan kemauan buruk mereka dengan tujuan menghancurkan ajaran Islam
dari dalam.11
Pemalsuan hadis yang muncul dari kalangan Syi’ah banyak sekali
dikenal dalam dunia Islam. Sikap mereka berlebihan dalam memuliakan
Ali dan keturunannya. Banyak sekali hadis palsu dibuat untuk mencari
legitimasi akan keberadaan Ali di mata Nabi saw. seperti sebuah hadis
yang menyatakan akan kedatangan seorang Nabi setelah Rasulullah
Muhammad saw, jika Allah kehendaki. Riwayat itu berasal dari orang-
orang yang menginginkan pengakuan umat Islam bahwa ia seorang nabi
yang diutus Allah setelah risalah Nabi Muhammad saw, ia adalah
Mughirah bin Sa‘d al-Kūfi dan Muhammad bin Sa‘īd asy-Syāmi yang
akhirnya keduanya dihukum salib untuk menebus perbuatannya.12
Ada ungkapan menarik dari Ibn Taimiyyah yang dikutip oleh as-
Suyūṭi yang menyatakan bahwa tidak semua riwayat ahli bid‘ah tertolak,
artinya ada sebagian mereka yang menerima. Alasannya sesama mereka
ada yang saling mengkafirkan satu sama lain, jadi saling mengkafirkan
itu berdasarkan unsur fanatik kelompok dan tidak berlandaskan dalil
yang kuat, dan mereka tidak mengingkari hal-hal yang telah disepakati
mayoritas umat Islam atau hal-hal yang berdasarkan dalil mutawatir13
Tampaknya pendapat Ibn Taimiyyah di atas mendapat dukungan dari
11 Shidiq Basyir Nashr, Ḍawābiṭ ar-Riwāyah ‘Inda al-Muhaddiṡīn, (Ṭarabulis:
Mansyurat Kuliah ad-Da‘wah al-Islāmiyyah, 1992), Cet. ke-1, hlm. 333.
12 Jalāl ad-Dīn Abd ar-Rahmān bin Abi Bakr as-Suyūṭi, Tadrīb ar-Rāwi fi
Syarh Taqrīb an-Nawawi, diedit oleh Abd al-Wahab Abd al-Latīf, (al-Madinah al-
Munawarah: Maktabah  al-Ilmiyyah, 1972), jld. ke-1, hlm. 284.
13 Ibid., hlm. 324.
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kalangan ahli penukilan (naql) dan kalangan ulama kalam (mutakallimīn)
yang tidak membedakan antara pelaku bid‘ah yang dikafirkan atau hanya
sebatas telah fasik, mereka menyatakan semua riwayat dari mereka
diterima.14
Pernyataan di atas jelas bertentangan dengan pendapat yang
dinisbatkan kepada Imam Mālik bahwa sebagian ahli ilmu menyatakan
tidak menerima riwayat pelaku bid‘ah secara mutlak. Sedangkan
kebanyakan ahli ilmu yang lain sependapat dengan apa yang
diungkapkan Imam Mālik di atas jika dinilai telah kafir akibat
perbuatannya.15 Sementara itu Ibn aṣ-Ṣalāh lebih sependapat dengan apa
yang dituturkan Imam Mālik dan ulama yang sependapat dengannya,
bahwa berkenaan dengan pelaku bid‘ah yang telah dinilai kafir tidak
diterima riwayatnya.16
Pengaruh bid‘ah di sini dapat membawa kepada tertolak riwayat
yang diberitakan orang yang berbuat bid‘ah itu, atau paling tidak menjadi
penghalang untuk diterima secara langsung. Jadi periwayatan yang
mereka bawa tidak langsung diterima dan dishahīhkan melainkan
dikritisi terlebih dahulu untuk djadikan pertimbangan dan penelitian
terlebih dahulu. Keadan ini berlaku bagi pelaku bid‘ah dalam kategori
propagandis atau non propagandis yang dinilai fasik.
14 al-Khatīb al-Baghdādi, al-Kifāyah fī ‘Ilm ar-Riwāyah, (Mesir: Maṭba‘ah as-
Sa‘adah, 1972), hlm. 57.
15 Muhammad Ajjāj Khatīb, Ushūl al-Hadīṡ ‘Ulūmuhu wa Muṣṭalahuhu,
(Beirut: Dār al-Fikr, 1967), hlm. 273.
16 Ahmad Muhammad Syākir, al-Bā‘iṡ al-Haṡīṡ Syarh Ikhtisār ‘Ulūm al-Hadīṡ
li ibn Kaṡīr, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994 M/144 H), hlm. 94.
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Alasan diberlakukannya bagi kedua macam pelaku bid‘ah di atas
ialah apa yang diungkapkan al-Jauzāni (w. 259 H) dalam kitabnya
“Ahwāl ar-Rijāl” yang menyoroti kelompok-kelompok ahli bid‘ah
berkenaan dengan kecenderungan mereka berpaling dari kebenaran dan
periwayatan mereka dinilai batil. Namun ada sebagian di antara mereka
meskipun bergelimang dengan perbuatan bid‘ah tetapi memiliki
kejujuran dalam hal periwayatan, lebih jelasnya keadaan mereka
diidentifikasi kepada empat kelompok17, yaitu:
a. Sebagian dari mereka cenderung berpaling dari kebenaran, ahli
dusta dalam periwayatan, riwayatnya dinilai batil dan ditolak.
b. Sebagian dari mereka suka berduka dalam periwayatan,
kelompok ini tidak didengar riwayatnya, dan cukup diakui
sebagai ahli bid‘ah yang pendusta.
c. Sebagian mereka cenderung berpaling dari kebenaran tetapi
memiliki kejujuran dalam perkataan, riwayat mereka ini ada di
kalangan masyarakat dan dapat dipercaya, merekalah yang
diterima riwayatnya dengan catatan tidak bertujuan
memperkokoh bid‘ahnya.
d. Sebagian mereka tidak cenderung berpaling dari ajaran agama
tetap lemah (ḍaīf) dalam periwayatan, sedangkan ada periwayat
17 Abi Ishāk Ibrāhīm bin Ya‘kūb al-Jauzajāni (w. 259 H), Ahwāl ar-Rijāl,
ditahqiq oleh Subhi Badri as-Samarrā’i (Beirut: Mu’assasah ar-Risālah, 1985 M/1405
H), Cet. ke-1, hlm. 32-33.
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lain yang memiliki riwayat seiring dengan riwayatnya, maka
hadisnya dijadikan i‘tibar atau diteliti lebih lanjut.
Kalangan ulama di masa selanjutnya tidak berbeda pandangan
dengan apa yang dikemukakan oleh mayoritas ulama termasuk mereka
yang dipaparkan dia atas yang menolak periwayatan pelaku bid‘ah yang
sampai dikafirkan. Ini berarti bahwa penilaian ulama kritik hadis
terhadap diri mereka dari norma-norma Islam yang sebenarnya.
1. Pelaku bid‘ah yang dinilai fasik
Ulama kritik hadis berbeda pandangan dalam hal ini, ada
sebagian mereka yang membagi pelaku bid‘ah yang haya dinilai fasik
kepada tiga kelompok; yakni (a) pelaku bid‘ah yang meriwayatkan hadis
bertujuan untuk kepentingan bid‘ahnya (da‘iyah) dan menghalalkan
dusta, kelompok ini ditolak riwayatnya. Meskipun seorang da‘iyah jika
tidak berdusta dalam riwayat diterima beritanya;18 (b) Kelompok pelaku
bid‘ah diterima riwayatnya jika tidak berbuat dusta dalam periwayatan.
a.  Kritik ulama terhadap pelaku bid‘ah da‘iyah
Berkenaan dengan penilaian periwayat propagandis, Imam Mālik
bin anas19 pernah mengatakan bahwa ia melarang untuk mengambil
sesuatu pengetahuan dari penganut hawa nafsu (bid‘ah) yang mengajak
manusia lainnya kepada bid‘ahnya.
18 Ajjāj Khatīb, Ushūl…, hlm. 273.
19 al-Hākim Abi Abd Allah Muhammad bin Abd Allah an-Naisabūri, Kitāb
Ma‘rifat ‘Ulūm al-Hadīṡ, dita‘liq oleh Sayyid Mu‘ẓām Husein, (Madinah al-
Munawwarah: Maktabah al-Ilmiyyah 1977 M/1397 H), cet. ke-2, hlm. 135.
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Sufyān aṡ-Ṡauri menyatakan bahwa beliau mengambil hadis dari
tiga macam orang, yakni:
1) Mendengar hadis dari seseorang yang dijadikan sebagai hujjah,
2) Mendengar dari seseorang yang hadisnya ditawaqufkan
(didiamkan),
3) Mendengar hadis dari orang yang tidak diperhitungkan keadaanya
dan lebih suka mengetahui madzhab yang dianutnya.20
Sufyān aṡ-Ṡauri lebih lanjut pernah berkomentar berkenaan
dengan periwayat yang meriwayatkan hadis untuk kepentingan
kelompoknya, beliau menyatakan bahwa ia menerima persaksian (penulis
memasukkan periwayatan) dari periwayat yang menurutkan hawa nafsu
(termasuk ahli bid‘ah) bila mereka memiliki sifat adil dalam
periwayatannya (tanpa bertujuan untuk menurutkan kemauannya atau
membela bid‘ahnya), dan tidak dibenarkan menerima persaksian mereka
jika berkepentingan untuk hawa nafsunya.21
Pernyataan Sufyān aṡ-Ṡauri di atas memberi kejelasan tentang
keadaan para periwayat ahli bid‘ah dari para propagandis, persaksian
mereka tidak diterima karena kecenderungan mereka terhadap paham
yang diyakininya. Persaksian di sini menueut penulis tidak terbatas hanya
20Ibid.
21 Ibid.; Imam Muslim dalam muqaddimah kitab ṣahihnya menjelaskan riwayat
dari ahli bid‘ah tidak dapat dijadikan pedoman dan termasuk riwayat yang gugur. Beliau
tidak menjelaskan lebih lanjut dan membagi ahli bid‘ah secara detail. Lihat Abu Husein
Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisabūri (w. 261 H), al-Jamī‘ aṣ-
ṣahīh/Ṣahīh Muslim, (Mesir: Mustafa al-Bābi al-Halabi wa Auladah, 1377 H), juz ke-1,
hlm. 4.
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pada kesaksian masalah hukum dan persidangan, tetapi mencakup segala
persaksian termasuk persaksian dalam riwayat.22 Kesempatan lain Imam
asy-Syāfi‘i dengan jelas menyatakan bahwa hanya kelompok Khiṭabiyah
saja dari kalangan ahli bid‘ah yang ditolak periwayatannya. Alasannya
dikarenakan kelompok tersebut melakukan periwayatan dan persaksian
dusta bagi riwayat yang sesuai dengan madzhab dan kelompoknya atau
dalam hal anjuran berbuat baik (targhīb) dan ancaman bagi yang berbuat
dosa (tarhīb).23
Sedangkan periwayatan dari kalangan da‘iyah yang benar-benar
memiliki kejujuran dan terhindar dari kebohongan dalam riwayat
meskipun ia cenderung kepada madzhab dan alirannya, sehingga ulama
tetap menerimanya apalagi jika tidak ada riwayat lain yang ditemui selain
dari mereka sepanjang tidak keluar dari norma-norma keIslaman.
Landasan mereka menerima riwayat seperti ini jika riwayat itu tidak
berhubungan dengan masalah syara‘ secara langsung atau berkenaan
dengan mu’amalah, di antara para ulama yang menerima mereka ialah
Abu Zakaria dan Yahya bin  Ma‘īn.24 Periwayat semacam ini dapat
dilihat pada pembahasan yang akan datang tentang penilaian para ulama
terhadap periwayat ahli bid‘ah.
22 Ulama mutaqaddimīn tidak menerima riwayat hadis dari orang yang ditolak
persaksiannya, dan inilah yang penulis sesuaikan dengan maksud perkataan Sufyān ats-
Tsauri maupun asy-Syāfi‘i dibawahnya. Lihat al-Khatīb al-Baghdādi, al-Kifāyah..., hlm.
325.
23 Ibid., hlm. 120; as-suyūthi, Tadrīb..., hlm. 325.
24 Abu Ghuddah (ed), Jawāb..., hlm. 68.
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b.  Kritik ulama terhadap pelaku bid‘ah yang bukan da‘iyah
Berkenaan dengan para periwayat yang teridentifikasi sebagai
pelaku bid‘ah dan status mereka hanya sebagai penganut biasa atau
bahkan hanya dianggap sebagai penganut bukan termasuk propagandis,
ulama memberi kesempatan kepada mereka sama seperti periwayat-
periwayat lain dengan catatan tidak ada unsur dusta dalam riwayatnya.
Para ulama ada yang memaparkan sifat kebaikannya, dan ada pula yang
mengungkapkan kecacatan mereka, sesuai dengan apa yang diketahui
oleh para kritikus tersebut.
Sebagai rujukan dalam pembahasan ini adalah penilaian ulama al-
jarh wa at-ta‘dīl terhadap pribadi periwayat pelaku bid‘ah yang
menunjukkan ada di antara mereka yang menerima penilaian baik serta
periwayatannya diterima. Ulama tidak membedakan dari kelompok dan
aliran mana mereka berasal, sebagai pijakan ahli kritik adalah seseorang
yang diberi penilaian baik sesuai dengan keadaan mereka dan sifat
keadilan yang ada pada mereka.
Ahmad bin Muhammad bin Husein bin Fadzasyah, misalnya oleh
Aż-Żahabi diberikan penilaian baik dengan kalimat “periwayatannya
shahīh ”, meskipun ia menjelaskan bahwa Ahmad bin Muhammad  ini
seorang penganut Syī‘ah. Selanjutnya Ismail bin Ali al-Hafizh, Abu
Sa‘īd as-Sammani diberi predikat ṣadūq oleh Aż-Żahabi, sedangkan ia
termasuk penganut ahli bid’ah.25
25 Aż-Żahabi, Mīzān…, hlm. 280.
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Kelompok periwayat Syī‘ah banyak yang mendapat perhatian dari
kritikus hadis, mereka dinilai sebagai pelaku bid‘ah yang bervariasi, ada
di antara mereka yang termasuk ekstrem (ghulat) dalam memegang
kepercayaannya, ada pula di antara mereka yang dinilai berbelit-belit
disebabkan sebagian ulama al-jarh wa at-ta‘dīl ada yang menilai negatif
sementara yang lain memberikan penilaian positif kepadanya. Tetapi
tidak sedikit di antara mereka yang memperoleh kesempatan bagi
hadisnya untuk diterima dan dijadikan hujjah dalam agama.
Abān bin Taghlab ar-Rābi‘i misalnya sebagai orang yang ekstrem
dlam tasayyu‘ tetapi tetap memperoleh  penghargaan dari ulama kritik
hadis dan riwayatnya diterima. Ini terjadi sebab dalam dirinya terdapat
sifat jujur dalam meriwayatkan hadis. Tidak sedikit ulama ahli hadis
yang memberi penilaian positif kepadanya di antaranya Ahmad bin
Hanbal, Yahya, Abu Hātim, an-Nasā’i, Ibn ‘Adi dan Ibn Hajar.26
Lain halnya dengan Habbah bin Juwain al-‘Uraniyy al-Kūfi27 dan
Hākim bin Jubair28 ysng dinilai negatif sehingga tingkatan penilaiannya
jatuh kepada kelompok al-jarh. Hanya al-Ijli dan Ibn ‘adi yang memberi
sedikit  kritik positif kepada Habbah bin Juwain, mereka yang
memberikan penilaian negatif lebih banyak dan lebih kuat. Sedangkan
Hākim bin Jubair menerima predikat ḍaīf dan memiliki hadis munkar,
sementara Ad-Dāruquthni memberi komentar tentng dirinya sebagai
26 Ibid., hlm. 118; Abd ar-Rahmān bin Yahya al-Ma‘lami al-Yamani dalam
ar_Rāzi, al-Jarh…, juz. ke-2, hlm. 292.
27 Aż-Żahabi, Mīzān…, hlm. 188.
28 Ibid., hlm. 350-352.
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periwayat yang ditinggalkan riwayatnya, ditambah dengan al-Jauzajāni
yang memberi julukan pendusta. Kesimpulan yang diterima ialah bahwa
riwayat dari periwayat ini tidak dapat diterima karena memiliki sifat
lemah hafalan dan tercela kedilannya.
Demikian pula Aż-Żahabi menyikapi permasalahan ini sama
dengan ungkapan Ibn  Ma‘īn di atas, sebagaimana dikutip oleh Abu
Ghuddah yang mengatakan bahwa seorang penganut Qadariyah,
Mu‘tazilah, Jahamiyyah, Rafiḍah dan lainnya adalah suatu masalah
besar dalam pembahasan al-jarh wa at-ta‘dīl, jika diketahui mereka
memiliki kejujuran dan sifat takwa dalam hal periwayatan hadis,
sedangkan mereka tidak cenderung mengajak kepada bid‘ahnya maka
kebanyakan ulama menerima periwayatannya dan mengamalkan
hadisnya29
Dari beberapa ungkapan di atas, penulis dapat memberikan
gambaran tentang keberadaan bid‘ah dan pengaruhnya dalam al-jarh wa
at-ta‘dīl, berdasarkan beberapa informasi yang didapat dan setelah
mengadakan pemahaman secara komprehensif maka dapat dikatakan
bahwa bid‘ah cukup berpengaruh terhadap penilaian seorang periwayat
yang menganut dan berkeyakinan dengan suatu aliran atau madzhab yang
termasuk aliran bid‘ah.
Aliran itu akan tampak berpengaruh ketika sipenganut cenderung
membawa bid‘ahnya saat meriwayatkan hadis, apalagi ia sampai dinilai
telah kafir akibat perbuatan bid‘ahnya. Mayoritas ulama mengakui
29 Ibid.
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keberadaan riwayat ahli bid‘ah yang tidak membela alirannya ketika
melaksanakan periwayatan hadis dan mereka memenuhi kriteria dan
persyaratan yang ditetapkan oleh ulama dalam riwayat. Berikut ini
penulis mencoba membuat ikhtisar dari berbagai macam jenis bid‘ah dan
tanggapan ulama terhadapnya, yaitu:
Periwayat Ahli Bid‘ah
dinilai kafir dinilai fasik
Jumhur ulama menolak propagandis bukan propagandis
Jumhur ulama menolak terkait bid’ahnya tidak terkait bid’ah
Tertolak diterima
D. Obyektifitas Ulama Hadis Dalam Kritik Hadis
Para ulama menyaksikan berbagai penyimpangan dan pemalsuan
terhadap hadis Nabi  Muhammad saw, bangkit dan mengadakan
pembersihan hadis dari kerancuan dan keburukan pemalsunya. Ahli hadis
mulai meneliti lebih ketat lagi setiap periwayatan yang
mengatasnamakan Rasulullah saw, mereka membuat rambu-rambu dalam
menyeleksi setiap riwayat sebagai upaya menyelamatkan sunnah dari
perbuatan ahli bid‘ah dan pembuat hadis.
Para pembela sunnah mulai menentukan kaidah-kaidah khusus
yang akan digunakan dalam membersihkan hadis-hadis palsu yang
berserakan disetiap para pembuatnya. As-Sibā‘i memberi komentar
tentang keampuhan dan kebaikan metode yang diambil ulama hadis dan
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menganggap sebagai metodologi kritik dan penelitian sejarah yang
terbaik dan pertama ditemukan oleh manusia.30
Di antara norma-norma yang dibentuk oleh kebanyakan para
penyelamat sunnah ialah :
1. Meneliti sanad dan matan hadis
Kegiatan meneliti sanad ini sebenarnya telah dimulai sejak masa
ṣighār aṣ-ṣahabah (sahabat kecil), di mana mereka menyaksikan
timbulnya fitnah dalam Islam.31 Pada mulanya mengkritik sanad
dilakukan sebatas ingin mengetahui asal usul suatu riwayat dan
ketersambungannya sampai kepada Nabi, namun setelah banyak
bermunculan hadis palsu penekanannya bukan semata untuk mencari
ketersambungan sanad (ittiṣal sanad) saja, melainkan untuk mengetahui
setiap periwayat yang membawa riwayat tersebut.
Muhammad bin Sīrīn mengungkapkan betapa upaya mengkritisi
sanad dalam setiap menerima riwayat yang dilakukan setelah terjadinya
fitnah dan munculnya banyak hadis palsu, ia berkata:
 ْاُوَلاق ُةَن ْـتفْلا ِتَعَـقَو اَّمَلَـف َِدانْسِلإْا ِنَع َن◌ُْوَلأْسَي ْاُونْوُكَي َْلم :،◌ُْمكَلاَِجر َاَنل اْوَُّسم
 َلىِا اْوُُرظْنَـيَـف ْذَخْؤُـي َلاَف َِعدِبْلا ِلَْها َلىِا ُُرظْنَـيَو ْمُهُـثْـيِدَح ُذَخ◌ُْؤَيف ،ِةَّنسُّلا ِلَْها
30 As-Siba’i, Mustafa, as-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri‘al-Islam,
Terj.Nurcholish Majid, Sunnah dan Peranannya Dalam Penetapan Hukum Islam, Suatu
Pembelaan  Kaum Sunni, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), hlm. 55.
31 Ahmad Umar Hāsyim, as-Sunnah an-Nabawiyyah wa ‘Ulūmuha, (ttp:
Maktabah Gharīb, tth),  hlm. 91.
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 ْمُهُـثْـيِدَح.٣٢
“Para sahabat tidak pernah menanyakan tentang isnad (mata
rantai periwayat), dan setelah fitnah terjadi, mereka berkata:
sebutkan kepada kami tokoh-tokohmu, kemudian mereka
memperhatikan para penganut sunnah (kelompok rawi
Ahlussunnah) dan mereka mengambil hadis dari mereka itu, dan
mereka memperhatikan para pelaku bid‘ah, lalu mereka tidak
mengambil riwayat mereka”.
Mereka menyadari bahwa sanad dalam sebuah hadis merupakan
salah satu sendi utama bagi kemaqbulan riwayat tersebut. Di dalam sanad
tersebut terbentang beberapa nama periwayat yang satu persatu diteliti
pribadi mereka demi mencari kualitas pribadi dan periwayatan. Urgensi
penelitian sanad ini tergambar dari ungkapan Abd Allah bin Mubarāk
yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Abd Allah bin Qahzād dari
kaum Marwa yang menerima dari ‘Abdān bin Uṡmān, melukiskan sanad
merupakan sendi utama agama yang menjaga orang-orang yang tidak
bertanggungjawab  berkata sesuka hati mereka dalam urusan agama:
 َءاَش اَم َءاَش ْنَم َلَاقَل َُدانْسِلإْا َلاْوَلَو ِْنيِّدلا َنِم َُدانْسِلإْا.٣٣
“Isnad (rangkaian periwayat) adalah sendi agama, seandainya
tidak ada isnad maka sungguh orang-orang akan berkata tentang
32 Muslim bin Hajjāj an-Naisabūri, Ṣahīh Muslim bi Syarh an-Nawawi,  tahqiq
Muhammad Fuad Abd al-Bāqi, ( al-Qāhirah: Dār Ahya al-Kutub al-‘Arabiyah, 1956),
jld. ke-1, hlm. 84.  As-Sibā‘i, as-Sunnah.., hlm. 56.
33 Muslim bin Hajjaj, Muqaddimah Shahīh Muslim, (Mesir: Mustafa al-Bābi al-
Halabi wa Auladah, 1377 H), jld. ke1, hlm. 8.
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sesuatu sesuka hatinya”.
Dalam menjalankan kaidah kritik sanad, ulama  mendapatkan
gambaran kongkret tentang hakekat hadis palsu yang tersebar di kalangan
umat Islam saat itu. Ciri-ciri tersebut dapat dilihat dari beberapa hal:
1) Pengakuan mereka sendiri yang telah memalsukan hadis;
2) Keterputusan sanad antara periwayat yang satu dengan lainnya,
atau guru dengan murid tidak satu masa;
3) Keadaan periwayat yang pendusta serta latar belakang penuturan
hadisnya;
4) Periwayat terkenal sebagai pendusta dan tidak ditemukan
periwayat lain yang ṡiqah ikut meriwayatkannya.34
Penelitian terhadap pribadi periwayat dan kritik terhadap
kejujuran mereka dijalankan untuk mencapai keorisinalan hadis.
Penelitian ini akan mengantarkan kepada pengetahuan antara hadis yang
benar-benar berasal dari Nabi  dan murni tanpa adanya tambahan sesuatu
apapun dari mereka, dan hadis yang dibuat oleh orang-orang yang tidak
bertanggungjawab.
Para ulama melakukan kritik ini dengan seksama terhaap riwayat
hidup para periwayat, yang tampak maupun yang tersembunyi. Tidak
memilih dan memihak siapapun di antara periwayat tersebut, dengan
tujuan semata-mata karena tujuan memurnikan Sunnah Rasul. Para ulama
34 Ahmad Umar Hāsyim, as-Sunnah…, hlm. 95. Ahmad bin Ali bin Hajar al-
Asqalāni, Nuzhah an-Nazhar Syarh Nukhbah al-Fikr fi Muṣṭalah Ahl al-Aṡār, (Jeddah:
Maktabah Jeddah, 1406 H), hlm. 44.
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dalam meneliti kepribadian para periwayat itu menetapkan ketentuan-
ketentuan yang membedakan antara para periwayat yang benar-benar
dapat diambil riwayat mereka, dan mereka yang tidak dapat dipercaya
kebenaran riwayatnya, di antara ketentuan itu ialah:35
a) Orang-orang yang berdusta atas nama Rasul, maka riwayat
mereka harus ditinggalkan. Menurut Abu Muḍaffar as-Sam‘āni
bahwa seseorang yang pernah dusta dalam satu hadis maka
seluruh riwayatnya ditolak.
b) Orang-orang yang dalam berbicara suka berdusta meskipun itu
tidak dilakukan terhadap diri Rasul, hadisnya tetap harus ditolak.
Para ahli bid‘ah yang dihukumi kafir atas bid‘ahnya, atau
menghalalkan dusta termasuk tidak boleh diterima, atau seorang
propagandis (dā‘iyah) dan bertujuan untuk kepentingan, para
ulama berbeda pendapat. Mereka menerima riwayat dari ahli
bid‘ah jika tidak bertujuan untuk membela bid‘ahnya dan ia
memiliki kejujuran dan amanah.
c) Kalangan zindiq, fasik, dan pelupa yang tidak mengerti apa yang
disampaikan, serta dari mereka yang tidak memiliki sifat
keteguhan, kejujuran dan kepahaman.
Demikian beberapa ciri yang dapat digunakan dapat memahami
hadis mauḍū‘ melalui jalur periwayatan. Sementara itu kepalsuan suatu
riwayat dari segi kandungan (matan) tentunya  dapat diketahui tanda-
35 as-Sibā‘i, as-Sunnah..., hlm. 58.
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tandanya, sebagaimana diungkapkan oleh Ibn Daqīq al-‘Id (w. 702 H)
yang dikutip oleh al-Qāsimi sebagai berikut:
 ِدْيِعْلا ِقْيِقَد ُنْبا َلَاقَو : َلىِا ُعِجْرَـت ًارْوُُمأ َِرابِتْع ِ  ِعْضَوْل ِ  َنْوُمَكُْيح اَم ًار ْـيِثَك
ا ُظَافَْلأَو ، ِّيِوْرَمْلا ِثْيَِدْلح . َِةلَواَُمح ٍةَرْـثَكِل ُْمَله ْتَلَصَح ُهََّنأ َلىِا ُعِجْرَـي ُهُلِصَاحَو
 ْوَُيج َام َا ِ ْاُوفَرَع ،ٌةَِّيوَق ُةَكَلَمَو ،ٌةَِّيناَسْفَـن ُةَأْيَه َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله َّىلَص ِِّبيَّنلا ِظاَفَْلأ ُز
 ِةَّوُـبُّـنلا ِظاَفَْلأ ْنِم َنْوُكَّي ْنَأ . ُزْوَُيج َلا اَمَو.٣٦
“Ibn Daqīq al-‘Id telah berkata: kebanyakan riwayat yang
dihukumi sebagai riwayat palsu ditelaah melalui permasalahan
marwi (matan), dan lafad-lafad hadis. Hasilnya dikembalikan
kepada keberhasilan meneliti apa yang dipakai oleh lafazh-lafazh
Nabi saw, baik secara menusiawi maupun kekuatan yang dimiliki
lafad itu, maka dapat diketahui dari penggunaan lafad tersebut
apa yang dibolehkan  dari lafazh-lafazh dari Nabi , dan apa yang
tidak diperbolehkan”.
Al-Khatīb meriwayatkan dari Rābi‘ bin Khaiṡām seorang tabi‘i,
berkata:
 ُرَكْنُـت ِلْيَّللا ِةَمُْلظَكٌةَمُْلظَو ،ُفَرْعُـي َِراهَّنلا ِءْوَضَك ًاءْوَض ِثْيِدَحِْلل َّنِإ.٣٧
“Bahwasannya hadis itu memiliki cahaya seperti halnya cahaya
siang hari sehingga keadaannya dapat diketahui
(keshahihannya), dan juga memiliki gelap gulita seperti gelapnya
malam, maka yang demikian itu ditolak”.
36 Muhammad Jamāl ad-Dīn al-Qasimi, Qawā‘id at-Tahdīṡ min Funūn
muṣṭalah al-Hadīṡ, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tth),  hlm. 165.
37 Ibid.
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Para ulama dengan kesungguhan mereka dapat mengidentifikasi
matan suatu hadis yang tidak dapat diterima, di antara ciri-ciri tersebut
ialah:38
a. kelemahan kalimat. Ini dapat diketahui dengan cara banyak
mengenal ungkapan-ungkapan hadis, kalimat yang lemah itu
diketahui tidak mungkin keluar dari seorang Nabi  yang memiliki
bahasa fasih. Seperti hadis “Melihat kepada wajah yang indah
adalah ibadah”.39
b. Rusak dari segi makna. Yakni hadis tersebut bertentangan dengan
akal sehat, kaidah-kaidah umum yang berlaku. Seperti riwayat
mauḍū‘ yang mebicarakan kapal Nabi  Nuh as, tawaf di ka‘bah
tujuh kali dan shalat di makam Nabi  Ibrāhīm as dua raka‘at.40
c. Bertentangan dengan makna jelas nash al-Qur’an yang sekiranya
tidak dapat lagi ditakwilkan, sunnah mutawatir, atau dengan ijma‘
yang telah qaṭ‘i. Seperti hadis “Anak hasil zina tidak akan masuk
surga sampai tujuh turunan”41 Bertentangan dengan firman Allah:
“Seorang yang berdosa tidak akan menanggung dosa orang
lain”.42
38 as-Sibā‘i, as-Sunnah… hlm. 66-71. Muhammad Ajjāj Khatīb, as-Sunnah…,,
hlm. 242-246. Ahmad Umar Hāsyim, Manhaj Difā‘…, hlm. 128-134. al-Asqalāni,
Nuzhah…, hlm. 45.
39 Muhammad Ajjāj Khatīb, as-Sunnah…, hlm. 243.
40 as-Sibā‘i, as-Sunnah...,  hlm. 67.
41 Ibid.,  hlm. 68.
42 Lihat misalnya pada surat al-An‘am ayat 164. “ ىرخا رزو ةرزاو رزت لاو”
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d. Hadis yang menyalahi realitas sejarah yang diketahui di zaman
Nabi saw. Seperti hadis bahwa Nabi  mewajibkan membayar
jizyah (pajak, upeti) bagi penduduk Khaibar dan membebaskan
mereka dari kerja paksa dan disaksikan oleh Sa‘d bin Mu‘aż dan
Mu‘awiyah bin Abi Sufyān. Padahal dalam sejarah, jizyah belum
ditetapkan pada masa Khaibar, ayat tentang  jizyah turun di masa
perng Tabuk, dan Sa‘d bin Mu‘ż meninggalkan sebelum sebelum
itu terjadi, yakni di perang Khandak, sedangkan Mu‘awiyah
masuk Islam tahun pembebasan Mekkah.43
e. Jika hadis tersebut bersesuaian dengan madzhab periwayat.
Sedangkan periwayat itu dikenal sebagai pengikut ekstrem
madzhab itu, seperti riwayat dari golongan Rafiḍah.
f. Hadis yang seharusnya banyak kalangan sahabat mengutipnya,
karena terjadi pada saat persaksian orang banyak namun hadis itu
tidak dikenal dan tidak ada yang menuturkannya kecuali hanya
seorang. Seperti riwayat “Ghadir Khum” (tempat di mana Nabi
berpidato dan berwasiat kepada Ali menurut versi Syi‘ah sebelum
beliau pidato pada haji wada‘)  yang diklaim Syī‘ah, bahwa Nabi
memberi wasiat kepada Ali dan sebagai khalifah sesudah beliau.
g. Hadis yang menjanjikan pahala yang berlebihan dari amalan kecil
atau sunnah, dan ancaman siksa yang berat berkenaan dengan
perkara sepele.
43 Muhammad Ajjāj Khatīb, as-Sunnah…, hlm. 246.  as-Sibā‘i, as-Sunnah…,
hlm. 69.
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2. Menciptakan barbagai istilah dan kaidah dalam ilmu hadis
Sebuah hadis memiliki beberapa unsur yakni sanad yang terdiri
dari beberapa periwayat yang mengantarkan riwayat tersebut, matan
hadis yang merupakan kandungan atau isi dari riwayat itu, serta
mukharrij (periwayat terakhir yang mengeluarkan hadis). Ketiga unsur
bukan hanya diselidiki oleh para ulama hadis seperti pada langkah-
langkah di atas, tetapi dari penelitian ini akan melahirkan istilah-istilah
khusus yang membedakan antara satu predikat - baik berkenaan dengan
periwayat atau matannya – dengan yang lain.
Pembentukan istilah dan kaidah yang ada ini melahirkan cabang
ilmu hadis lain yang kemudian dikenal dengan istilah Ilmu Mustalah al-
Hadis. Pembuatan istilah dan kaidah semata-mata karena mereka
menyadari bahwa untuk mengkritisi seluruh hadis Nabi bukan suatu
pekerjaan yang mudah, dan singkat tetapi merupakan tugas berat dan
memakan waktu yang panjang. Dengan adanya kaidah-kaidah ini akan
membantu dalam meyeleksi riwayat-riwayat yang disandarkan kepada
Rasulullah saw .44
Kaidah dan batasan-batasan tertentu yang dibentuk itu digunakan
para ulama dalam meneliti dan memilah hadis dari yang ṣahīh dan ḍa‘if,
sehingga antara hadis yang berstatus maqbūl (diterima) akan terhindar
dari yang mardūd (tertolak). Sufyān aṡ-Ṡauri pernah menjelaskan tentang
batasan-batasan riwayat yang akan diterimanya dari beberapa macam
44 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), cet. ke-1,  hlm. 43.
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periwayat, yakni mendengar hadis dari orang yang hadisnya dijadikan
hujjah (sendi agama), mendengar hadis dari orang yang ditawaqufkan
hadisnya, dan mendengar hadis dari orang yang tidak aku perdulikan
hadisnya (disebabkan kepribadiannya tidak baik).45
3. Menelusuri periwayatan palsu
Ketelitian dan kehati-hatian ahli hadis dalam menerima suatu
riwayat dipraktekannya dalam memerangi riwayat-riwayat yang berasal
dari para pendongeng yang menyebarkan kepalsuan atas nama Nabi ,
termasuk kepada mereka yang berdusta dalam melahirkan hadis. Ulama
hadis menjelaskan kepada umat Islam agar kritis menghadapi suatu
riwayat yang disandarkan kepada Nabi, mereka melakukan perjalanan
jauh untuk mencari informasi tentang sebuah hadis dan keshahihannya.
Tersebutlah ulama-ulama yang keras terhadap para pembuat dan
pendusta hadis, di antaranya ialah ‘Amir asy-Sya‘bi (w. 103 H), Syu‘bah
bin al-Hijaj (w. 160 H), Sufyān aṡ-Ṡauri (w. 161 H), Abd ar-Rahmān bin
Mahdi (w.198 H) dan lain-lain.46 Mereka dikenal sebagai pembebas
Sunnah dari kelompok-kelompok yang akan mengaburkan kebenarannya.
Pada berikutnya bermunculan pembela Sunnah seperti asy-Syāfi‘i yang
dengan gagahnya membela Sunnah dari musuh-musuh Islam.
4. Menjelaskan keadaan periwayat hadis
Para ahli hadis menyadari bahwa mengetahui keadaan para
periwayat adalah sesuatu yang harus dilakukan, dengannya akan dapat
45 Muhammad Ajjāj Khatīb, Ushūl…, hlm. 431.
46 Ibid.
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mengetahui kejujuran dan kedlabitan periwayat. Periwayat yang dikenal
sebagai pendusta, dan lemah daya ingatnya atau sifat keadilan yang
dimilikinya tidak dapat diterima, tidak lain melalui penelusuran keadaan
hidup mereka. Ketekunan ulama tersebut terbukti dengan adanya
penyusunan ilmu al-jarh wa at-ta‘dīl yang membahas para periwayat,
mulai dari sahabat sampai masa berikutnya, sehingga banyak muncul
ulama kritik hadis.47
Para ulama al-jarh wa at-ta‘dīl menjelaskan masa hidup
periwayat, keadaan sehari-hari mereka, kredibilitas dan kapasitas
keilmuan yang dimilikinya. Pada akhirnya mereka memberi penilaian
terhadap masing-masing periwayat untuk menjaring keshahihan riwayat.
Dengan cara ini pula para ahli bid‘ah dan penurut hawa nafsu seperti para
zindiq tidak diterima periwayatannya.48
47 Ibid., hlm. 432.
48 Ahmad Umar Hāsyim, Manhaj Difā‘…, hlm. 122.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan telaah atas data yang ada, peneliti
menarik kesimpulan sebagai inti dari jawaban problem penelitian yang
ditetapkan, yakni:
1. Para ulama kritik hadis telah menentukan kriteria dan syarat
dalam penerimaan suatu riwayat hadis. Ketentuan itu termasuk
penilaian terhadap periwayat hadis. Para periwayat mendapat
penilaian, tanpa melihat asal usul seorang periwayat. Adapun
mereka yang dikenal sebagai kelompok penganut Syi’ah, ulama
tetap mendasarkan pada penilaian obyektif seperti halnya
periwayat lain.
2. Berkeyakinan sebagai penganut Syi’ah cukup berdampak dalam
penilaian kritkus hadis, manakala periwayat tersebut masuk
kategori orang yang telah dinilai kafir. Dengan demikian gugurlah
haknya sebagai periwayat hadis. Jika periwayat itu hanya dinilai
fasik, inipun terbagi kepada propagandis dan non-propagandis.
Bagi propagandis kepada madzhab dan keyakinannya, maka
riwayatnya tertolak. Sementara bagi mereka yang hanya penganut
dan diasumsi sebagai partisipan semata, penilaian terhadap model
ini tetap mengacu kepada obyektifitas penilaian terhadap
periwayat lainnya dari kalangan Sunni.
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B. Penutup
Paham Syi’ah adalah paham keagamaan dan politik tertua dalam
Islam. Banyaknya perbedaan dan penyimpangan keyakinan, membuat
mereka dinilai telah menyimpang dari ajaran Islam yang benar. Dalam
kritik hadis, ulama tetap menyandarkan penilaian kepada para periwayat
berdasarkan profesionalitas mereka. Atas dasar ini, obyektifitas hasil
penilaian tetap terjaga. Penyimpangan ajaran Islam oleh periwayat dari
manapun, akan ditelaah berdasarkan keutuhan standar kebenaran Islam.
Dengan demikian, ulama memiliki sasaran utama yakni menjaga
keorisinalitas dan keotentikan hadis Nabi saw.
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